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ABSTRAK

Romadlon Himam Muhammad : F0.2.3.17.093

IMPLEMENTASI KURIKULUM MA’HAD ALY (Studi Multisitus di
Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa
Tengah dan Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa
Timur)

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
(1) kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang
Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang. (2).
Implementasi kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang
Rembang dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang. (3). Faktor
pendukung dan penghambat implementasi kurikulum Aly Iqna’ Ath-Thalibin
Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain
Pujon Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dan
desain multi situs. Penelitian dilakukan di (1). Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin
Al-Anwar Sarang Rembang (2). Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang.
Subjeknya adalah para pimpinan (mudir) Ma’had Aly dan data pendukung
lainnya. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah; (1). Kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-
Anwar memiliki prinsip keseimbangan, dan prinsip moderasi.sedangkan
Ma’had Aly Nurul Haromain memiliki prinsip kemandirian. Ma’had Aly Iqna’
Ath-Thalibin Al-Anwar mengintegrasikan kurikulum dari Kemenag dan
kurikulum Ma’had sendiri berupa prodi fiqh ushul fiqh dan tasawuf.
Sedangkan Ma’had Aly Nurul Haromain menggunakan Shohih Bukhori
Muslim dan Sunan Turmudzi sebagai pelajaran wajib. Landasan kurikulum
terdiri dari  landasan filosofis dan sosial budaya. (2). Implementasi Kurikulum
di dua Ma’had dilakuakan dengan membuat agenda-agenda harian, mingguan,
bulanan, dan tahunan. Prinsip-prinsip pengembangan silabus terdiri dari prinsip
Ilmiah, relevan, kontinuitas dan konsisten. Pelaksanaan implementasi
kurikulum dimulai dengan pembukaan, inti dan salam. Rumusan dan tujuan
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Metode pembelajarannya
menggunakan metode sorogan, bandongan dan diskusi (suhbah). Evaluasi di
lakukan secara formatif  dan sumatif. (3). Faktor pendukung sangat di
pengaruhi oleh ketokohan (kiai), fasilitas Ma’had, kepercayaan wali mahasantri
dan dukungan masyarakat kepada Ma’had. Faktor penghambat di Ma’had Aly
Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar terletak pada kurangnya kedisiplinan mahasantri
serta masih kurangnya sarana parasarana.  Sedangkan  faktor penghambat di
Ma’had Aly Nurul Haromain lebih ke faktor ekternal antara masyarakat sekitar
dan mahasantri.
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ABSTRACT

Romadlon Himam, Muhammad : F0.2.3.17.093

The Implementation of Ma’had Aly Curriculum : A multi-site study in
Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Islamic Boarding School, Sarang, Rembang,
Central Java and Nurul Haromain Islamic Boarding School, Pujon,
Malang, East Java

Ma’had Aly is a tertiary education institution which implements Islamic
boarding school principles. Issues studied in this research are to find out about
(1) the Ma'had Aly curriculum in both Iqna 'Ath-Thalibin Al-Anwar, Sarang,
Rembang, Central Java and Nurul Haromain, Pujon, Malang, (2) the
implementation of the said curriculum and (3) the supporting and inhibiting
factors of the Aly curriculum implementations in both schools.

This study employes a qualitative approach with a type of case study and
multi-site design. The research was conducted in (1) Ma'had Aly Iqna 'Ath-
Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang (2) Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon
Malang. Research data are obtained from the leaders (mudir) of the Ma’had
Aly and other supporting data through in-depth interviews, observations, and
documentations.

The outcome yielded from this research are; (1) The curriculum of Ma'had Aly
Iqna 'Ath-Thalibin Al-Anwar posses the principle of balance and the principle
of moderation while Ma’had Aly Nurul Haromain has the principle of
independence. Ma'had Aly Iqna 'Ath-Thalibin Al-Anwar integrates the
curriculum from the Ministry of Religion and the Ma'had curriculum itself in
the form of fiqh ushul fiqh and tasawuf major. Meanwhile, Ma'had Aly Nurul
Haromain uses Shohih Bukhori Muslim and Sunan Turmudzi as compulsory
subjects. The curriculum foundation consists of philosophical and socio-
cultural foundations. (2). The curriculum implementation in the two Ma'had is
done by organizing daily, weekly, monthly, and annual agendas. The principles
of the syllabus development consist of scientific, relevant, continuity and
consistency. The implementation of the curriculum starts with opening, core
and greetings. The formulations and objectives include cognitive, affective and
psychomotor aspects. The learning method uses the method of sorogan,
bandongan and discussion (suhbah). Evaluations is done formatively and
summatively. (3) The supporting factor was greatly influenced by the figures
(kiai), Ma'had facilities, the trustworthiness of the superintendent's guardian
and community support for Ma’had. While the inhibiting factor in Ma'had Aly
Iqna ’Ath-Thalibin Al-Anwar lies in the lack of discipline of the students and
the lack of infrastructure facilities, the inhibiting factors in Ma'had Aly Nurul
Haromain are more external factors between the surrounding community and
the students.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren sebagai lembaga dan sentral perkembangan

pendidikan agama Islam lahir dan berkembang dari masa ke masa semenjak

permulaan kedatangan agama Islam di Indonesia. Pesantren merupakan

lembaga pendidikan Islam tertua yang ada di Indonesia yang tumbuh dan

berkembang bersamaan dengan masa penyebaran agama Islam. Dalam

prosesnya pesantren mampu membawa perubahan besar untuk bangsa

Indonesia tentang arti pentingnya agama dan pendidikan.1

Sejak awal pertumbuhannya, peranan pesantren dalam pengembangan

masyarakat hanya untuk penyampaian ilmu-ilmu ke Islaman, pemeliharaan

tradisi Islam dan pembinaan calon-calon ulama, sehingga fungsi utama

pesantren adalah untuk menyiapkan santri mendalami dan menguasai ilmu

agama Islam yang diharapkan dapat mencetak kader-kader ulama dan turut

mencerdaskan masyarakat Indonesia dan melakukan dakwah menyebarkan

agama Islam serta menjadi benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak.2

Amin Haedari menegaskan bahwasannya ada tiga hal pokok yang

menjadi dasar fungsi pondok pesantren, Pertama, sebagai lembaga tafaqquh

fiddin (pengembangan keagamaan). Lembaga ini berfungsi meniscayakan

pesantren sebagai penopang, pengembang dan pemelihara nilai-nilai

1 Muhammad Rifa’i, Sejarah Pendidikan Nasional: Dari Klasik Hingga Modern (Yogyakarta:
Arruz Media, 2017), 14-29.

2 Ahmad Arifi, Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi Pendidikan Islam di
Tengah Arus Globalisasi (Yogyakarta: Teras, 2010), 81.
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2

keagamaan. Kedua, sebagai lembaga pengembangan masyarakat (sosial

transformatif), yang mana pondok pesantren dituntut berperan aktif dalam

upaya pemberdayaan masyarakat dan mampu mendorong perubahan sosial.

Ketiga, sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, yaitu pesantren diharuskan

dapat memerankan dirinya menjadi pusat belajar (study center) dan misi

penyebaran ajaran-ajaran agama Islam.3

Pondok pesantren diharapkan mampu melahirkan ulama (ahli agama)

yang berperan dalam mentranmisikan dan mengaktualisasikan ajaran agama

yang sejalan dengan perkembangan zaman. Meskipun bukan merupakan suatu

sumber kebenaran mutlak, tetapi ulama memiliki pengaruh yang besar dalam

mengarahkan kehidupan keagamaan masyarakat.

Pada perkembangan zaman, pondok pesantren telah mengalami

pergeseran dan perubahan pada beberapa aspek pengetahun dan teknologi.4

Keinginan masyarakat untuk mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu agama

semakin menurun. Di satu sisi pendidikan formal dalam pesantren semakin

menonjol yang membuat pesantren jauh dari ciri khasnya, yaitu sistem

pendidikan salaf. Dengan ditambahnya para ulama banyak yang wafat dan

belum mengalirkan seutuhnya ilmu dan keshalihan kepada generasi-generasi

penerus. Sehingga kekhawatiran menyertai para ulama akan punahnya

khazanah ilmu-ilmu keislaman khususnya fiqih dan hadis.5

3Amin Haedari, Petunjuk Pelaksanaan Pengembangan Pondok Pesantren Ma’had Aly Bagian IV
(Jakarta: t.p, 2004), 1.

4 H.E. Badri dan Munawiroh, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah (Jakarta: Puslitbang
Lektur Keagamaan, 2007), 15.

5 Arifi, Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi Pendidikan Islam di
Tengah Arus Globalisasi, 104-108.
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3

Adanya kerisauanakan punahnya khazanah ilmu ke Islaman membuat

para ulama mengembangkan sebuah ide yang mana untuk membentuk

Program Pendidikan Tinggi pasca pesantren yang diberi sebutan dengan istilah

Ma’had Aly. Program ini merupakan program jenjang pendidikan lanjutan

bagi para santri yang telah menyelesaikan pendidikannya (dalam waktu

tertentu) di pesantren. Tujuan dibentuknya Ma’had Aly untuk mencetak kader-

kader ulama yang fiqihuddin dan berkualitas, baik dalam bidang ilmiah

maupun amaliah.6

Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Islam Ma’had Aly adalah

perguruan tinggi keagamaan islam yang menyelenggarakan pendidikan

akademik dalam bidang penguasaan ilmu agama (tafaqquh fiddin) berbasis

kitab kuning yang diselenggarakan oleh pondok pesantren yang bertujuan

untuk menciptakan lulusan yang ahli dalam bidang ilmu agama islam

(mutafaqqih fiddin) dan mengembangkan ilmu agama islam berbasis kitab

kuning.7

Berdasarkan beberapa fenomena dan latar belakang inilah peniliti

tergugah untuk melakukan penelitian tentang implementasi kurikulum ma’had

aly yang bertempat di Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah dan Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang

Jawa Timur. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus

dengan rancangan multisitus yang dilakukan di dua lembaga pondok

pesantren. Dengan mengunkan rancangan penelitian multisitus, maka peneliti

6 Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
177.

7Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3002 Tahun 2016 Tentang Izin Pendirian Mahad Aly.
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4

akan dapat membandingkan bagaimana hasil dari implementasi kurikulum

Ma’had Aly Iqna’ Ath-halibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah

dengan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

Dari survei awal, hemat peneliti bahwa dua lokasi penelitian tersebut

memiliki karakteristik yang berbeda, namun memiliki pesamaan antara satu

dengan yang lain:

Pertama, Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang

Jawa Tengah berada dibawah naungan Yayasan Al-Anwar yang berlokasi di

Karangmangu Sarang Rembang Jawa Tengah. Ma’had Aly ini berorienteasi

untuk mempertahankan sifat-sifat salafiyah dan meningkatkan sifat-sifat

religious melalui kurikulum. Adapun ketertarikan peneliti yang akan dijadikan

penelitian oleh peneliti pada Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

adalah:

1. Ma’had Aly didirikan untuk mencetak generasi ulama sebagai kader

penerus risalah kenabiaan.

2. Ma’had ini telah diresmikan oleh Kementrian Agama Pusat dengan Nomor

Statistik Ma’had Aly (NSMA) 241233170002.8

3. Ma’had ini tidak hanya menekankan pada intelektualitasnya saja, akan

tetapi juga di dukung dengan lingkungan yang sangat kondusif untuk

menjadikan para santri matang dari segi afektif (rasa ingin melakukan dari

apa yang diketahui) dan psikomotoriknya (melakukan dari apa yang telah

diketahui).

8 Ibid.
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5

4. Kolaborasi antara kurikulum pemerintah yaitu kurikulum tasawuf dengan

kurikulum sendiri yaitu kurikulum ushulul fiqh bertujuan untuk pengakuan

pemerintah kepada Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar yang

dibuktikan melalui Surat Keputusan (SK) Mentri Agama.

5. Program pengajaran yang diterapkan pada Ma’had Aly Iqna’Ath-Thalibin

Al-Anwar tidak hanya menggunakan metode klasik seperti guru membaca

kitab dan maha santri memaknai kitabnya, akan tetapi juga menggunakan

metode baru seperti mahasantri membaca kitab dihadapan guru dan guru

menyimaknya.

6. Adanya inovasi bahasa yang dipakai dalam proses pembelajaran tidak

hanya menggunakan bahasa nasional (Bahasa Indonesia), akan tetapi juga

menggunakan bahasa asing (Bahasa Arab).

7. Tidak meninggalkan kultur pesantren yaitu ngalap barokah dalam bahasa

pesantrennya yang tidak pernah diabaikan oleh mahasantri baik ketika

menjadi mahasantri ataupun menjadi alumni.

8. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar memiliki otoritas penuh dalam

memutuskan kebijakan meskipun mengikuti kurikulum pemerintah.

Kedua, Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang yang dibawah

naungan Yayasan Persyadha Al Haromain yang berlokasi di Ketintang Barat

I/27 Surabaya Jawa Timur. Adapun ketertarikan peneliti yang akan dijadikan

penelitian oleh peneliti pada ma’had ini adalah:
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1. Adanya kesamaan dalam tujuan didirikannya Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar dengan Ma’had Aly Nurul Haromain yaitu mencetak

generasi ulama sebagai kader penerus risalah kenabian.

2. Ma’had Aly yang becorak Ahli Sunnah Wa Al-Jamaah dan tidak

menjadikan Ma’had Aly condong dan terikat pada kelompok tertentu.

3. Mahasantri belajar langsung dan mudzakarah (belajar bersama) dengan

kiai.

4. Pengembangan kurikulum melalui ilmu al-Qur’an, Hadis, dan paktik

dakwah.

5. Proses pembelajaran menggunakan metode klasikal.

6. Sumber belajar mengunakan kitab tinggi seperti Shahih dan Bukhari

Muslim.

7. Proses belajar mengajar di dalam dan diluar pondok pesantren.

8. Tersedia alat-alat modern seperti komputer, proyektor, dan radio di

pondok pesantren sebagai penunjang terlaksananya proses dalam

pembelajaran serta pembebasan biaya pendidikan bagi setiap mahasantri.

9. Interaksi pelaku pendidikan bersifat shuhbah (berkawan, terbuka, akrab,

dan saling mendukung).

10. Bahasa Asing (Bahasa Arab) sebagai bahasa interaksi sehari-hari.

Berdasarkan beberapa fenomena dan latar belakang diatas, adanya

kesamaan dan perbedaan dari paktik kurikulum ma’had aly yang dalam

naungan pemeintah dan kuikulum yang independen. Dalam hal ini peneliti

merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana implemenasi
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kuikulum Ma’had Aly di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa

Timur.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Ma’had Aly merupakan pendidikan yang fokus mempelajari dan

mendalami ilmu-ilmu agama dengan tujuan pengkaderan generasi muslim

yang fakih dalam ilmu-ilmu alat dan agama. Pada proses implementasi

ataupun pada tataran evaluasi pengajarannya Ma’had Aly memaksimalkan

semua aspek yang harus dikembangkan oleh setiap mahasantri, yakni aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Islam Ma’had Aly adalah

perguruan tinggi keagamaan islam yang menyelenggarakan pendidikan

akademik dalam bidang penguasaan ilmu agama (tafaqquh fiddin) berbasis

kitab kuning yang diselenggarakan oleh pondok pesantren yang bertujuan

untuk menciptakan lulusan yang ahli dalam bidang ilmu agama islam

(mutafaqqih fiddin) dan mengembangkan ilmu agama islam berbasis kitab

kuning.9

Untuk menghindari terjadinya bias dalam penulisan tesis ini, sudah

tentu diperlukan pembatasan masalah yang menjadi konsentrasi penelitian.

Dalam penelitian ini penulis hanya akan berupaya menela’ah persoalan yang

berkaitan dengan Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul

9 Ibid.
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Haromain Pujon Malang Jawa Timur dalam upaya pengimlementasian

kurikulum yang sudah ditetapkan oleh Kementrian Agama maupun kurikulum

yang sudah ditetapkan oleh Ma’had Aly itu sendiri.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana kurikulum di Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly

Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur?

2. Bagaimana implementasi kurikulum di Ma’had Aly Pondok Pesantren

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had

Aly Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum di

Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Mengetahui kurikulum di Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly

Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.
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2. Mengetahui implementasi kurikulum di Ma’had Aly Pondok Pesantren

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had

Aly Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

3. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi

kurikulum di Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

E. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangsih pada upaya mengembangkan wawasan dan pemahaman terhadap

manfaat penerapan kurikulum yang terkesan belum optimal. Sehingga hasil

dari diadakannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan

evaluasi bagi tiap-tiap pendidikan Ma’had Aly di negeri ini.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi

pada berbagai institusi atau kalangan sebagai berikut:

1. Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur, agar dapat mempertahankan

eksistensi Ma’had Aly sekaligus memperbaiki strategi-strategi

pengimplementasian kurikulum yang dinilai belum tepat.

2. UIN Sunan Ampel, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu literature

bagi Pusat Ma’had Al-Jami’ah (Pesantren Mahasiswa) maupun bagi

Perpustakaan Pusat dan Pascasarjana UIN Sunan Ampel.
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3. Peneliti, penelitian ini tentu dapat memberikan informasi baru yang dapat

memperluas wawasan dan cakrawala pemikiran penelitian mengenai

lembaga pendidikan Ma’had ‘Aly.

F. Kerangka Teoretik

1. Implementasi Kurikulum

Impelentasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari rencana

yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap benar.

Adapun definisi implementasi yang diberikan oleh para ahli

bermacam-macam, diantaranya adalah sebagai berikut:

Guntur Setiawan menyatakan bahwa Implementasi adalah

perluasan aktifitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan

dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana,

birokrasi yang efektif.10

Nurdin Usman mengemukakan pendapatnya mengenai

implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut: Implementasi adalah

bermuara pada aktifitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu

sistem. Implementasi bukan hanya sekedar suatu aktifitas, tetapi suatu

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan tersebut.11

Hanifah Harsono juga mengartikan Implementasi adalah suatu

proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan dari

10 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 39.

11 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), 70.
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politik ke dalam administrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka

penyempurnaan suatu program.12

Kurikulum adalah seperangkat rencana da pengaturan mengenai

tujuan isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelnggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.13

Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 19 dijelaskan bahwa kurikulum adalah

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Implementasi kurikulum dapat dilihat sebagai suatu proses

penerapan gagasan, ide, tujuan, dan keseluruhan program yang termuat di

dalam suatu kurikulum. Setiap kurikulum termasuk kurikulum baru

memiliki gagasan dan ide yang tercermin dalam tujuan, program, dan

pendekatan dalam proses pembelajaran maupun dalam sistem evaluasinya.

Dalam kaitan dengan gagasan-gagasan baru dari setiap kurikulum baru,

Herbert Altrichter, mengemukakannya sebagai berikut.

Consequently, a new curriculum may be described as an attempt
to change teaching and learning practices which will also
include the transformation of some of the beliefs and
understandings hitherto existent in the setting to be changed. It is
usually strong on the material side by providing a written
curriculum, text books, recommendations for teaching strategies,

12 Hanifah Harsono, Implementasi Kebijakan dan Politik (Bandung: PT. Mutiara Sumber Widya,
2002), 67.

13Rusman,Manajemen Kurikulum(Jakarta: Rajawali Press, 2009), 1.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12

working material for students, and probably also new artifacts
for learning.14

Berasarkan yang dikemukakan Herbert tersebut, tampak bahwa

setiap kurikulum baru membawa konsekuensi yang digambarkan sebagai

suatu perubahan. Perubahan-perubahan itu terutama terjadi pada tataran

praktik pembelajaran, yang menjadi bagian dari suatu proses

pembaharuan. Implikasinya adalah diperlukan suatu dukungan kebijakan,

serta ketersediaan buku-buku dan bahan bacaan, strategi pembelajaran,

serta berbagai perangkat dan media pembelajaran. Implementasi

kurikulum baru memerlukan suatu proses manajemen yang

memungkinkan berbagai gagasan, ide yang terkadung di dalam perubahan

suatu kurikulum dalam tercapai. Herbert menggambarkan posisi strategis

implementasi dalam konteks suatu inovasi dan pembaharuan. Apa yang

dikemukakan oleh Herbert tersebut, implementasi ditempatkan sebagai

suatu jembatan atau sebagai suatu proses yang menjamin kesinambungan

berbagai gagasan, ide, dan tujuan yang terkandung dalam suatu proses

inisiasi untuk mencapai tujuan atau dampak yang diharapkan.

Oleh sebab itu, implementasi kurikulum sebagai suatu proses perlu

dipahami sebagai upaya pengimplementasian tujuan kurikulum ke dalam

proses pembelajaran. Oleh karena itu, sebaik apapun kurikulum itu

dirancang, ia tidak akan terwujud dalam proses pembelajaran bila tidak

didukung oleh manajemen implementasi yang memadai. Penelitian yang

14 Herbert Altrichter, “Curriculum Implementation Limiting and Facilitating Factors, Johannes
Kepler University”, Published in Peter Nentwig and David Waddington (2005), 35-62 dalam
Deitje Adolfien Katuuk, “Manajemen Implementasi Kurikulum: Strategi Penguatan
Implementasi Kurikulum 2013”, Cakrawala Pendidikan, Vol. 33, No. 1 (Februari, 2014), 16.
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dilakukan oleh Labane menegaskan bahwa management of curriculum

implementation plans as crucial to ensuring successful implementation of

a new curriculum.15Faktor-faktor implementasi kurikulum merupakan

kondisi yang akan mempengaruhi keberhasilan implementasi kurikulum.

Oleh sebab itu, kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian dalam

manajemen implementasi kurikulum. Faktor-faktor tersebut adalah faktor

perencanaan implementasi kurikulum, faktor kurikulum, faktor guru dalam

implementasi kurikulum, faktor sarana dan prasarana, faktor iklim dan

budaya sekolah dan faktor peran kepala sekolah.

Implementasi kurikulum yang dimaksudkan dalam tesis ini adalah

penerapan, atau pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan

dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan

pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi

lapangan dan karakteristik peserta didik di Ma’had Aly Pondok Pesantren

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had

Aly Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

Kurikulum tersebut didesain sesuai dengan situasi, kondisi, budaya dan

kebutuhan ma’had serta kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian

Agama baik secara intelektual, emosional dan fisik.

15 Nokubonga Labane, “Planning and Managing Curriculum Implementation in Rural Schools: an
Investigation” (Tesis-Nelson Mandela Metropolitan University, 2009), 4 dalam Deitje
AdolfienKatuuk, “Manajemen Implementasi Kurikulum: Strategi Penguatan Implementasi
Kurikulum 2013”, Cakrawala Pendidikan, Vol. 33, No. 1 (Februari, 2014), 17.
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2. Ma’had Aly

Ma’had Aly adalah lembaga pendidikan tingkat tinggi atau sebagai

lembaga lanjutan dari pendidikan dan pengajaran diniyah tingkat Aliyah

atau yang sederajat.16 Pada dasarnya Ma’had Aly adalah lembaga

pendidikan tinggi yang sepenuhnya dirancang dan dikelola oleh

masyarakat, dan juga merupakan pendidikan tinggi keagamaan lanjutan

dari pendidikan pasca pesantren.17

Dari pengertian di atas dapat dikatakan Ma’had Aly merupakan

pendidikan tingkat tinggi keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh dan

di pondok pesantren untuk menghasilkan ahli ilmu agama Islam, dengan

kekhususan bidang keilmuan tertentu berbasis kitab kuning, serta bisa

mengeluarkan gelar akademik. Adapun Ma’had Aly dalam tesis ini adalah

Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

3. Pengembangan Kurikulum Model Miller-Seller

Model kurikulum Miller dan Seller merupakan pengembangan

kurikulum kombinasi dari model transmisi (Gagne) dan model transaksi

(Taba’s & Robinson). Miller dan Seller mendefinisikan kurikulum sebagai

rangkaian interaksi sadar yang bersifat eksplisit maupun implicit yang

16 Haedari, Petunjuk Pelaksanaan Pengembangan Pondok Pesantren Ma’had Aly, 9.
17 Asrori S. Karni, Etos Studi Kaum Santri, Wajah Baru Pendidikan Islam (Bandung: Mizan

Pustaka, 2010), 250.
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didesain untuk memfasilitasi belajar siswa dan perkembangan siswa, serta

untuk memberikan arti pada pengalaman.18

Miller dan Seller mengemukakan bahwa proses pengembangan

kurikulum adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara terus menerus.

Seller memandang bahwa pengembangan kurikulum harus dimulai dari

menentukan orientasi kurikulum, yakni kebijakan-kebijakan umum,

misalnya arah dan tujuan pendidikan, pandangan tentang hakikat belajar

dan hakikat anak didik, pandangan tentang keberhasilan implementasi

kurikulum dan lain sebagainya.

a. Orientasi Kurikulum

Pengembangan kurikulum sangat ditentukan oleh suatu

orientasi. Orientasi ini mencerminkan pandangan filsafat, psikologi

dan teori belajar tentang masyarakat, pandangan tentang dunia serta

paradigma yang dianut tokoh-tokoh. Berdasarkan orientasi itu,

selanjutnya dikembangkan kurikulum menjadi pedoman pembelajaran

yang di implementasikan dalam proses pembelajaran dan dievaluasi.

Hasil evaluasi itulah kemudian dijadikan bahan dalam menentukan

orientasi.19

b. Tujuan

Sesudah pemantapan orientasi kurikulum perlu pengembangan

tujuan, baik yang bersifat developmental maupun spesifik. Tujuan

umum mencerminkan gambaran peserta didik dan gambaran

18John P. Miller, Wayne Seller, Curriculum: Perspectives and Practice (New York: Addison-
Wesley Longman, 1985), 225-226.

19 Ibid., 17-20.
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masyarakat. Sesudah gambaran ini ditetapkan, maka kemudian harus

disusun konsep pengembangan yang sesuai dengan visi. Setiap tujuan

umum harus dapat dijabarkan dalam program-program yang ditujukan

kepada murid dalam berbagai tingkat perkembangan.20

c. Pengalaman pembelajaran dan Strategi Pengajaran

Dalam model Miller dan Seller guru perlu memilih model

posisi yang sesuai. Pertimbangan dalam memilih strategi adalah

sebagai berikut:

1) Keseluruhan model sejalan dengan tujuan,

2) Struktur model serasi dengan kebutuhan siswa; ada yang

menghendaki banyak pengarahan, ada yang kurang pengarahan,

ada yang menghendaki lebih bebas,

3) Guru mendapat pelatihanyang menunjang penerapan model,

4) Sumber untuk pelaksanaan model tersedia.21

d. Implementasi

Miller dan Seller mengemukakan bahwa implementasi

kurikulum merupakan suatu penerapan konsep, ide, program atau

tatanan kurikulum ke dalam praktek pembelajaran atau aktifitas-

aktifitas baru, sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang

diharapkan berubah.22

20Ibid.,226-227.
21Ibid.,227-228.
22Ibid., 228.
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e. Evaluasi

Menurut Miller dan Seller prosedur-prosedur evaluasi dalam

pengembangan kurikulum hendaknya mengambarkan tujuan

seseorang.  Prosedur evaluasi yang dikonsep maupun didesain pada

umumnya tidak sesuai dengan kurikulum transformasi. Sebaliknya

kurikulum transmisi umumnya menggunakan teknik-teknik evaluasi

yang berstruktur dalam menilai kesesuaian antara pengalaman-

pengalaman belajar dan strategi mengajar dengan tujuan kurikulum.23

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran terhadap berbagai

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang memiliki

hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Pertama, Abdul Malik melakukan penelitian tesis dengan judul

“Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Modern Darussalam Gontor

Ponorogo Jawa Timur”.24 Dalam Tesis ini mengkaji tentang pendidikan

karakter pondok ini yang diimplementasikan secara komprehensip melalui

intra kurikuler dengan kegiatan harian meluputi, kegiatan belajar mengajar,

supervise proses pengajaran, pengecekan persiapan mengajar, pengawasan

disiplin masuk kelas, pengontrolan kelas dan asrama santri saat pelajaran

berlangsung, penyelenggaraan belajar malambersama wali kelas.

Kedua, Muh.Aris Izzudin melakukan penelitian tesis dengan judul

“Tradisi Akademik Pesantren (Studi Tentang Pembelajaran Halaqah di

23Ibid., 228-230.
24 Abdul Malik, “Implementasi Pendidikan Karakter di Pondok Modern Darussalam Gontor

Ponorogo Jawa Timur” (Tesis-Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2012).
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Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang”.25 Dalam Tesis ini

mengkaji tentang upaya Ma’had Aly dalam menjaga eksistensi tradisi

akademik pesantren di Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang. Hasil

dari penelitian tersebut adalah pembelajaran halaqah di Ma’had Aly Hasyim

Asy’ari Tebuireng Jombang dikoordinir oleh para mahasantri sendiri dalam

hal ini adalah Badan Eksekutif Mahasiswa Ma’had Aly. Pembelajaran halaqah

dibimbing secara langsung oleh para dosen dengan jadwal khusus, yaitu

dilaksanakan di luar jam perkuliahan. Pembelajaran halaqah di Ma’had Aly

Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang ini bisa dikatakan berhasil, dilihat dari

antusiasme mahasantri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran halaqah.

Kegiatan halaqah ini juga menghasilkan buku dari pembahasan dalam

kegiatan tersebut.

Ketiga, Ridho Riyadi melakukan penelitian tesis dengan judul,

“Pengembangan Kurikulum Ma’had Aly al-Aimah (MAA) dan Ma’had Aly

Abdurrahman bin Auf Malang”.26 Tesis ini mengkaji tentang proses dan

implementasi pengembangan kurikulum yang dilakukan dalam upaya

membentuk masyarakat Indonesia yang berimtaq dan beriptek. Hasil dari

penelitian tersebut adalah proses pengembangan kurikulum yang dilakukan di

Ma’had Aly adalah adanya evaluasi, misi Ma’had, era globalisasi dan

kebutuhan stakeholders. Selain itu implementasi pengembangan kurikulum di

25 Muh.Aris Izzudin, “Tradisi Akademik Pesantren (Studi Tentang Pembelajaran Halaqah di
Ma’had Aly Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang” (Tesis-Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya, 2016).

26Ridho Riyadi, “Pengembangan Kurikulum Ma’had Aly al-Aimah (MAA) dan Ma’had Aly
Abdurrahman bin Auf Malang”. (Tesis-Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016).
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Ma’had Aly dengan membuat laporan pengajaran dan belum pada tahap

silabus dan RPP, pengawasan dan evaluasi, tujuannya dilakukan untuk

menanamkan nilai-nilai islami.

Keempat, M Zulmiadi melakukan penelitian tesis dengan judul

“Stategi Pengembangan Kurikulum Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok

Pesantren An-Nur II Al-Mutadlo, Bululawang, Malang)”.27 Dalam Tesis ini

mengkaji tenang konsep kurikulum yang ideal, perencanaan strategi

pengembangan kurikulum dan implemenasi kuikulum Pondok Pesantren An-

Nur II Al-Murtadho Bululawang, Malang. Hasil dari penelitian ini adalah

konsep kurikulum ideal menurut kuikulum Pondok Pesantren An-Nur II Al-

Murtadho Bululawang, Malang dengan mengacu kepada visi misi kuikulum

Pondok Pesantren An-Nur II Al-Murtadho yang mencetak santri yang sholihin

dan sholihat. Perencanaan strategi pengembangan kurikulum kuikulum

Pondok Pesantren An-Nur II Al-Murtadho dengan mengacu kepada visi misi

kuikulum Pondok Pesantren An-Nur II Al-Murtadho yang dituangkan dalam

isi kurikulum diniyah yang berisi lima materi pokok yaitu ilmu Nahwu,

Shorof, Fiqih, Tauhid dan Akhlaq. Dari kurikulum diniyah tersebut kemudian

berkembang menjadi kurikulum akselerasi dengan menggunakan metode Al-

Miftah.

Kelima, Nur Afifah melakukan penelitian tesis dengan judul

“Implementasi Kuikulum Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam

Membentuk Karakter Peserta Didik Pada Kurikulum 2013 (Studi Multisitus di

27M. Zulmiadi melakukan penelitian tesis dengan judul “Stategi Pengembangan Kurikulum
Pondok Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren An-Nur II Al-Mutadlo, Bululawang,
Malang)”. (Tesis-Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).
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SMP Negeri 1 Kediri dan SMP Negeri 3 Kediri)”.28 Dalam Tesis ini mengkaji

tentang upaya memperbaiki pemasalahan kurikulum yang digunakan pada

umumnya hanya fokus pada pengembangan pengetahuan siswa melalui

kurikulum 2013 merupakan sebuah solusi yang diharapkan dan dapat

diterapkan secara benar untuk menghasilkan peserta didik yang cerdas dan

beriman. Karena kurikulum 2013 menekankan pada pentingnya pembentukan

karakter dan menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard skills yang

berupa sikap, keterampilan dan pengetahuan.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan

jenis studi kasus dan rancangan multisitus. Penelitian kualitatif adalah

suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan naturalistic sesuai

dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi.29 Penelitian

ini diharapkan mampu menjelaskan dan menemukan secara utuh mengenai

implementasi kurikulum Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly

Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

Jenis penelitian studi kasus dapat diartikan sebagai penelitian yang

mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah keadaan dan

28 Nur Afifah melakukan penelitian tesis dengan judul “Implementasi Kuikulum Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Pada Kurikulum 2013
(Studi Multisitus di SMP Negeri 1 Kediri dan SMP Negeri 3 Kediri)”. (Tesis-Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015).
29Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2011), 140.
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posisi suatu peristiwa yang sedang berlangsung saat ini, serta interaksi

lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa adanya. Subjek penelitian

dapat berupa individu, kelompok, institusi atau masyarakat. Penelitian

studi kasus merupakan studi mendalam mengenai unit sosial tertentu dan

hasil penelitian tersebut memberikan gambaran luas serta mendalam

mengenai unit sosial tertentu. Subyek yang diteliti relatif terbatas, namun

variabel-variabel dan fokus yang diteliti sangat luas dimensinya.30

Sedangkan rancangan penelitian multisitus merupakan salah satu bentuk

penelitian kualitatif yang memang dapat digunakan terutama untuk

mengembangkan teori yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang

serupa, sehingga dapat dihasilkan teori yang dapat ditransfer ke situasi

yang lebih luas dan lebih umum cakupannya.31

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif bertindak sebagai

instrumen dan pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran peneliti mutlak

dilakukan. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat

langsung pada lokasi penelitian.

Dengan demikian, dalam pelaksanaan kegiatan penelitian peneliti

terlibat langsung kelapangan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-

data. Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti

dilapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran

dari subjek penelitian dibandingkan dengan menggunakan alat non-human

30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 8.
31 Robert Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitatif research for education: and introduction to

theory and methods (Boston: Allyn bacon Inc, 1998), 105.
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(angket). Jadi, peneliti dapat mengkonfirmasi dan mengadakan

pengecekan kembali.32

Sebagai instrument kunci, peneliti merupakan perencana,

pengumpul dan penganalisis data sekaligus menjadi pelopor dari hasil

penelitiannya sendiri. Oleh karena itu, peneliti harus bisa menyesuaikan

diri dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti

dan subjek penelitian sebelum dan sesudah memasuki lapangan

merupakan kunci utama dalam keberhasilan pengumpulan data.

3. Data dan Sumber Data

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan

dasar kajian analisis atau kesimpulan. Sedangkan sumber data merujuk

pada dari mana data penelitian itu diperoleh, data dapat berasal dari orang

maupun bukan orang. Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong bahwa

sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,

tindakan dan seterusnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

sebagainya.33 Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan terutama oleh

peneliti sendiri dengan memasuki lapangan peneliti menjadi instrument

utama yang terjun ke lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan

informasi melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.34

Pada penelitian ini data utamanya adalah berupa orang yang

diamati atau diwawancarai seperti pimpinan (mudir) Ma’had Aly Pondok

Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah

32 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), 196.
33 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.
34 Nasution, Penelitian Kualitatif Naturalistik (Bandung: Rineka Cipta, 2007), 17.
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dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa

Timur dalam mengimplementasikan kurikulum. Data tersebut diperoleh

melalui kegiatan mengamati dan bertanya.35

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari

data primer dan data sekunder, yaitu:

a. Data primer

Tempat atau gudang yang menyimpan data orisinil dan

merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau saksi

mata.36 Data primer berupa keterangan-keterangan yang langsung di

catat oleh penulis yang bersumber dari pimpinan (mudir) sebagai

direktur ma’had aly serta para informan yang mengetahui secara jelas

dan rinci tentang permasalahan yang diteliti. Untuk menentukan

informan, maka peneliti menggunakan pengambilan sample secara

Purposive Sampleing dan Snowball Sampleing.

1) Purposive sampleing adalah teknik pengambilan sumber data

dengan pertimbangan tertentu.37 Pertimbangan tertentu ini,

misalnya orang yang bersangkutan dianggap paling tahu yaitu

orang-orang yang sangat memahami permasalahan yang diteliti.

Teknik ini juga akan memberikan keluluasaan bagi peneliti untuk

menentukan kapan pencarian informasi dihentikan dan diteruskan.

2) Snowball Sampleing adalah teknik pengambilan sample sumber

data yang pada awalnya jumlahnya sedikit tapi lama-lama menjadi

35 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 16.
36Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Gholia Indonesia, 1988), 9-10.
37Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), 218.
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besar.38 Hal ini terjadi karena jumlah sumber data yang sedikit

tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka

dari itu mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai

sumber data

b. Data sekunder

Catatan tentang adanya sesuatu yang jaraknya telah jauh dari

sumber orisinil.39 Dalam tesis ini data sekunder bersumber dari data-

data (non-lisan) berupa catatan-catatan rekaman, artikel, jurnal, foto-

foto yang dapat digunakan sebagai data pelengkap data primer seperti

buku AD/ART, Panduan Pengajaran, buku pedoman, foto-foto

kegiatan Ma’had Aly dalam melaksanakan kegiatan pendidikannya.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian yang

bersifat naturalistik data dikumpulkan oleh peneliti sendiri yang berperan

sebagai instrument penelitian yang utama. Penggunaan manusia (peneliti)

sebagai instrument penelitian utama karena alasan bahwa manusia

mempunyai kemampuan adaptasi yang tinggi, sehingga dapat senantiasa

menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang akan

dihadapinya di lokasi penelitian.40 Dalam penelitian ini, informasi dan data

digali dengan menggunakan wawancara observasi dan dokumentasi yang

pengumpulannya dilakukan oleh peneliti.

38Ibid., 219.
39Nasir, Metode Penelitian, 9.
40 Nasution, Penelitian Kualitatif Naturalistik, 17.
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a. Wawancara/Interview

Sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari terwawancara.41 Adapun macam-macam

wawancara ditinjau dari pelaksanaannya42:

1) Wawancara bebas, yaitu jenis wawancara yang pertanyaannya

tidak dipersiapkan terlebih dahulu. Kegiatan ini terjadi spontan dan

bias disebut sebagai wawancara tidak terstruktur.

2) Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh

pewawancara dengan membawakan pertanyaan-pertanyaan

lengkap dan terstruktur.

3) Wawancara bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara

bebas dan wawancara terpimpin.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara bebas

terpimpin yaitu, dalam melaksanakan wawancara peneliti membawa

pedoman yang beisikan hal-hal yang akan ditanyakan sehingga

wawancara tidak menyimpang daritujuan utama. Adapun yang akan

mejadi responden dalam wawancara ini adalah sebagai berikut:

1) KH. Muhammad Najih Maimoen selaku mudir Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah.

2) KH. Abdurro’uf Maimoen selaku wakil mudir Ma’had Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah.

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 132.

42Ibid., 132.
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3) KH. Muhammad Ihya’ Ulumiddin selaku mudir Ma’had Aly Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

4) KH. Syihabuddin Syifa selaku wakil mudir Ma’had Aly Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

Responden di sini bersifat sementara sejalan dengan berjalannya

penelitian, responden akan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan

data.

b. Observasi

Sebuah cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.43 Dengan

melakukan sebuah observasi dilapangan peneliti mampu memahami

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial. Dalam penelitian ini

peneliti mengadakan observasi pada pelaksanaan implementasi

kurikulum termasuk kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana di

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa

Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan

menganalisis dokumen-dokumen, baik secara tertulis, gambar maupun

elektronik. Dokmen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai

dengan tujuan dan fokus masalah yang akan diteliti.44 Pada metode ini

peneliti akan menggali data dari dokumen-dokumen yang berkaitan

43 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), 220.

44Ibid., 222.
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dengan implementasi kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

5. Teknik Analisis Data

Menurut Patton sebagaimana dikutip Lexi J Moloeng, tehnik anasis

adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu

pola, kategori dan satuan uraian dasar.45 Analisis yang dikembangakan

oleh Milles dan Hubberman yang terdiri dari tiga komponen saling

berinteraksi yaitu46:

a. Reduksi Data

Kegiatan pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data

yang kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan, sehingga

menjadi lebih fokus sesuai dengan objek penelitian. Reduksi data

berlangsung selama proses penelitian sampai terbentuknya suatu

laporan akhir penelitian. Maka dalam mereduksi data peneliti akan

memilih dan memilah data kembali mana yang sesuai dengan fokus

penelitian dan mana yang tidak, data-data yang awalnya berupa catatan

hasil wawancara akan disederhanakan dalam bentuk poin-poin yang

mudah dipahami.

b. Penyajian Data

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan peneliti untuk

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

45 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.
46 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 337-345.
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berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Dalam penyajian data,

peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat

memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau

tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang

dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan di

lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti, dan akan berkembang

menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang

ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di

lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus

menerus.47

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah

penarikan kesimpulan. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan awal

yang bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

47 Nur Afifah melakukan penelitian tesis dengan judul “Implementasi Kuikulum Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik Pada Kurikulum
2013 (Studi Multisitus di SMP Negeri 1 Kediri dan SMP Negeri 3 Kediri)”. (Tesis-Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2015), 124.
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6. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data atau validitas data digunakan sebagai pembuktian

bahwa data yang diperoleh peneliti sesuai dengan kenyataannya, dan

kesahihan data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teknik triangulasi.48

Menurut Lexy J Moleong triangulasi adalah teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir diluar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data.49 Teknik

triangulasi menurut Patton dalam Moleong ada tiga macam, yaitu50:

1. Triangulasi data yaitu, peneliti menggunakan beberapa sumber data

untuk mengumpulkan data yang sama.

2. Triangulasi metode yaitu, penelitian yang dilakukan dengan

menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda.

3. Triangulasi teori yaitu, trianggulasi yang dilakukan oleh peneliti

dengan menggunakan prespektif lebih dari satu teori dalam membahas

permasalahan yang dikaji.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakanpengecekan keabsahan data

dengan menggunakan triangulasi data dan triangulasi metode:

1. Triangulasi data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil

pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dengan

dokumentasi, dan data hasil pengamatan dengan dokumentasi. Peneliti

48 W. Lawrence Neuman, Sosial Research Methods, Qualitattive and Quantitative Approaches,
Fourth Edition (Boston: Allyn and Bacon, 2000), 171.

49 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
50Ibid., 330-331.
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mencocokkan data hasil dari observasi, wawancara dan dokumentasi

yang terkait dengan fokus penelitian kemudian hasil dari perbandingan

ini diharapkan dapat menyatukan persepsi atas data yang diperoleh.

Disamping itu perbandingan ini akan memperjelas bagi peneliti

tentang latar belakang perbedaan persepsi tersebut.

2. Triangulasi metode, dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Peneliti mengecek derajat kepercayaan dari hasil temuan penelitian

di Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren

Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur dengan beberapa

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan

dokumentasi.

b. Peneliti mengecek derajat kepercayaan dari beberapa sumber data

dengan teknik pengumpulan data.

Dua jenis triangulasi metode ini dimaksudkan untuk

memverifikasi dan memvalidasi analisis data kualitatif serta tertuju

pada kesesuaian antara data yang diperoleh dengan teknik yang

digunakan.

I. Sistematika Pembahasan

BAB I : Pendahuluan

Bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
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kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian terdahulu,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Kajian teori

Bab ini membahas tentang pengertian implementasi kurikulum,

tahap implementasi kurikuum dan juga tentang ma’had aly yang

meliputi sejarah ma’had aly, pengertian ma’had aly, metode

pengajaran ma’had aly, ma’had aly menurut kementerian agama

dan juga peraturan menteri agama tentang ma’had aly.

BAB III : Objek penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum tentang

Ma’had Aly Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Pondok

Pesantren Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

BAB IV : Penyajian data dan hasil penlitian

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian di Ma’had Aly

Pondok Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa yang meliputi kurikulum,

implementasi kuikulum serta faktr pendukung dan penghambat.

BAB V : Analisis dan Pembahasan

analisis data yang difokuskan pada desain kurikulum, proses

implementasi kurikulum serta faktor pendukung dan penghambat

dalam proses implementasi kurikulum di Ma’had Aly Pondok
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Pesantren Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa

tengah dan Ma’had Aly Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur.

BAB VI : Kesimpulan dan Saran

Meliputi kesimpulan dan saran tentang pembahasan secara

keseluruhan isi tesis.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Implemenasi Kurikulum

1. Pengertian Kurikulum

Pengertian kurikulum secara etimologis adalah tempat berlari yang

berasal dari kata curir yaitu pelari dan curere yaitu tempat berlari. Pada

saat itu, kurikulum diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh

seorang pelari. Orang mengistilahkan dengan tempat berpacu atau tempat

berlari dari mulai start sampai finish.51 Pengertian itu tersebut juga masuk

ke dalam dunia pendididikan dan diartikan sebagai rencana dan pengaturan

tentang sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik di

lembaga pendidikan.52

Sehubungan dengan banyaknya definisi tentang kurikulum, perlu

kiranya melihat definisi kurikulum yang tercantum dalam Undang-undang

No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 19

yaitu; kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu.53

51 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2008), 3.

52Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), 7.

53 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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Di Indonesia kurikulum boleh dikatakan baru menjadi populer

sejak tahun 1950-an, yang dipopulerkan oleh mereka yang memeroleh

pendidikan di Amerika Serikat, sebelumnya menggunakan istilah rencana

pelajaran.

a. Kurikulum Tradisional

Pengertian kurikulum secara tradisional pandangan lama, atau

sering juga disebut pandangan tradisional, merumuskan bahwa

kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh murid

untuk memeroleh ijazah.

Menururt Carter V. Good pengertian kurikulum adalah a

systematic group of course or subject required for graduation in major

field of study yaitu kurikulum merupakan sekumpulan mata pelajaran

atau sekwens yang bersifat sistematis untuk lulus atau mendapatkan

ijazah dalam bidang studi pokok tertentu.54

Robert Zaiz juga berpendapat curriculum is a resources of

subject matter to be mastered yaitu kuriulum merupakan serangkaian

mata pelajaran yang harus dikuasai.55 Pengertian tadi mempunyai

implikasi sebagai berikut:56

1) Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran

sendiri pada hakekatnya adalah pengalaman nenek moyang di masa

lampau. Berbagai pengalaman tersebut dipilih, dianalisis, serta

54Nur Ahid, “Konsep dan Teori Kurikulum Dalam Dunia Pendidikan”, Islamica, Vol. 1, No. 1,
(September, 2006), 18.

55Ibid.
56Hisbullah Huda, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2017),

3-4.
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disusun secara sistematis dan logis, sehingga muncul mata

pelajaran seperti sejarah, ilmu bumi, ilmu hayat, dan sebagainya.

2) Mata pelajaran adalah sejumlah informasi atau pengetahuan,

sehingga penyampaian mata pelajaran pada siswa akan membentuk

mereka menjadi manusia yang mempunyai kecerdasan berpikir.

3) Mata pelajaran menggambarkan kebudayaan masa lampau. Adapun

pengajaran berarti penyampaian kebudayaan kepada generasi

muda.

4) Tujuan memelajari mata pelajaran adalah untuk memperoleh

ijazah. Ijazah diposisikan sebagai tujuan, sehingga menguasai mata

pelajaran berarti telah mencapai tujuan belajar.

5) Adanya aspek keharusan bagi setiap siswa untuk memelajari mata

pelajaran yang sama. Akibatnya faktor minat dan kebutuhan siswa

tidak dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum.

6) Sistem penyampaian yang digunakan oleh guru adalah sistem

penuangan (imposisi). Akibatnya, dalam kegiatan belajar gurulah

yang lebih banyak bersikap aktif, sedangkan siswa hanya bersifat

pasif belaka.

b. Kurikulum Modern

Dalam pengertian ini kurikulum bukan hanya sekedar mata

pelajaran, akan tetapi kurikulum disini mempunyai cakupan pengertian
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yang lebih luas, yaitu segala sesuatu yang terjadi  (nyata) dalam proses

pendidikan.57

Ronald Doll berpendapat bahwa kurikulum all the experiences

which are offered to learners under the auspices or direction of the

school yaitu kurikulum meliputi semua pengalaman yang disajikan

kepada murid dibawah bimbingan sekolah.58

Harold B. Alberty dan Elsie J. Alberty mengemukakan

kurikulum all of the activities that are provided for student by the

school constitute, its curriculum yaitu kurikulum adalah segala

kegiatan yang dilaksanakan sekolah bagi peserta didik.59

Dari beberapa pengertian di atas  kurikulum modern adalah

seperangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang diberikan

oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan

pelajaran yang akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu

periode jenjang pendidikan. Dalam pandangan modern, pengertian

kurikulum lebih dianggap sebagai suatu pengalaman atau sesuatu yang

nyata terjadi dalam proses pendidikan.

2. Pengertian Implementasi Kurikulum

Pengertian mengenai implementasi kurikulum dapat diartikan

sebagai upaya pelaksanaan atau penerapan kurikulum yang telah

dirancangkan. Menurut Oemar Hamalik implementasi kurikulum adalah

57 Ibid., 5.
58Nur Ahid, “Konsep dan Teori Kurikulum Dalam Dunia Pendidikan”, Islamica, Vol. 1, No. 1,

(September, 2006), 19.
59Ibid.
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penerapan atau pelaksanaan kurikulum yang telah dikembangkan dalam

tahap sebelumnya, kemudian di ujicobakan dengan pelaksanaan dan

pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian tehadap situasi

lapangan dan karakteristik peserta didik, baik pekembangan intelekual,

emosional serta fisiknya.60

Lebih lanjut dalam tulisannya, Sholeh Hidayat menyebutkan

bahwa implementasi kurikulum adalah bagaimana membelajarkan pesan-

pesan kurikulum kepada peserta didik untuk menghasilkan lulusan yang

memiliki seperangkat kompetensi mereka sesuai dengan karakteristik dan

kemampuan masing-masing.61 Wiji Hidayati juga menambahkan bahwa

implementasi kurikulum adalah penerapan, ide, konsep kurikulum

potensial (dalam bentuk dokumen kurikulum) ke dalam kurikulum aktuaal

dalam bentuk proses pembelajaran.62

Untuk mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan rancangan,

dibutuhkan beberapa kesiapan pelaksanaan. Sebaik apapun desain atau

rancangan kurikulum yang dimiliki, keberhasilannya tetap sangat

digantungkan pada setiap guru itu sendiri. Kurikulum yang sesederhana

apapun jika memiliki seorang guru yang memiliki kemampuan, semangat

dan dedikasi yang tinggi, hasilnya akan lebih baik dari pada kurikulum

yang sudah dirancang sedemikian rupa. Tugas guru dalam implementasi

kurikulum adalah bagaimana memberikan kemudahan belajar kepada

60 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2007),
256.

61 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 158.
62 Wiji Hidayati, Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), 98.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38

peserta didik, agar mereka mampu berinteraksi dengan lingkungan

eksternal sehingga terjadi perubahan perilaku sesuai dengan yang

dikemukakan dalam Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan

(SKL). Guru adalah kunci utama keberhasilan implementasi kurikulum.

Sumberdaya pendidikan yang lain seperti sarana dan prasarana, biaya,

organisasi, lingkungan juga merupakan kunci keberhasilan suatu

pendidikan, tetapi kunci uatamanya tetaplah seorang guru.

Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwa implementasi

kurikulum sebagai pelaksanaan atau penerapan kurikulum kepada peserta

didik ke dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang

memiliki kompetensi yang sesuai dengan tujuan dilkasanakannya

kurikulum tersebut.

Sementara dalam konteks implementasi kurikulum yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah, sebuah upaya pelaksanaan atau penerapan

kurikulum yang menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard skills

yang berupa sikap, keterampilan dan pengetahuan. Seihingga peserta didik

diharapkan memiliki kompetensi yang jauh lebih baik.

3. Tahapan Implemenasi Kurikulum

a. Perencanaan Implementasi Kurikulum

Perencanaan merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang

dilakukan untuk menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan

terjadi seperti, peristiwa, keadaan, suasana dan sebagainya. Dan apa

yang akan dilakukan seperti revisi, inovasi dan lain
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sebagainya.63Menurut Oemar Hamalik perencanaan merupakan proses

intelektual seseorang dalam menentukan arah, sekaligus menentukan

keputusan untuk diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kegiatan

dengan memperhatikan peluang dan berorientasi pada masa depan.64

Sedangkan perencanaan pembelajaran adalah kegiatan

memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu

pembelajaran yaitu dengan mengkoordinasikan (mengatur dan

merespon) komponen-komponen pembelajaran sehingga arah kegiatan

(tujuan), isi kegiatan (materi), cara penyampaian kegiatan (metode dan

teknik), serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan

sistematis.65

Isi dari perencanaan proses pembelajaran meliputi Rencana

Pembelajaran Semester (RPS) dan Silabus. Kesungguhan dalam

menyiapkan berbagai unsur-unsur yang diperlukan dalam kegiatan

pembelajaran menegaskan adanya komitmen serius dalam menata

pembelajaran yang tidak asal-asalan. Namun, dengan konseptualisasi

dan upaya managerial pembelajaran yang dimulai dari tahap

perencanaan ini menjadi dasar dalam membentuk pertanggungjawaban

mengampu pembelajaran.66

1) Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

63 Udin Saefudin Saud dan Abin Syamsudin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehensif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 3

64 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 213
65Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 16-17.
66 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 51.
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Perencanaan pembelajaran merupakan penyusunan rencana

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap muatan pembelajaran.

Perencanaan tersebut memuat perencanaan proses pembelajaran

yang disajikan dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester

(RPS). Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ditetapkan dan

dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam

kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

dalam program studi.

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah rencana

kegiatan atau tindakan mengkoordinasikan komponen-komponen

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran, meteri pembelajaran,

cara penyampaian kegiatan (metode, model, dan teknik) serta cara

menilainya menjadi jelas dan sistematis, sehingga proses belajar

selama satu semester menjadi efektif dan efisien.67

a) Prinsip Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester

(RPS)

67Fakultas Teknologi Industri, “Wokshop Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Program Studi
Teknologi Pangan FTI UAD” dalam https://fti.uad.ac.id/wokshop-rencana-pembelajaran-
semester-rps-program-studi-teknologi-pangan-fti-uad/
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Adapun beberapa prinsip yang terdapat dalam proses

penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) sebagai

berikut:68

(1) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah dokumen

program pembelajaran yang dirancang untuk menghasilkan

lulusan yang memiliki kemampuan sesuai Capaian

Pembelajaran Lulusan (CPL) yang ditetapkan, sehingga

harus dapat ditelusuri keterkaitan dan kesesuaian dengan

konsep  kurikulumnya.

(2) Rancangan dititik beratkan pada bagaimana memandu

mahasiswa belajar agar memiliki kemampuan sesuai

dengan Capaian Pembelajaran (CP) lulusan yang ditetapkan

dalam kurikulum, bukan pada kepentingan kegiatan dosen

mengajar.

(3) Pembelajaran yang dirancang adalah pembelajaran yang

berpusat pada mahasiswa SCL (student centred learning)

(4) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau istilah lain,

wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

b) Komponen Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

68 Kementerian Riset Tekonologi dan Pendidikan Tinggi, Panduan Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi, 2016), 29-30.
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Menurut Peraturan Menteri Riset Teknologi dan

Pendidikan Tinggi Rencana Pembelajaran Semester (RPS) atau

istilah lain, paling sedikit memuat:69

(1) Nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester,

sks, nama dosen pengampu

(2) Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata

kuliah

(3) Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap

pembelajaran untuk memenuhi capaian pembelajaran

lulusan

(4) Bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan

dicapai

(5) Metode pembelajaran

(6) Waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada

tiap tahap pembelajaran

(7) Pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam

deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa

selama satu semester

(8) Kriteria, indicator dan bobot yang digunakan

(9) Daftar refrensi yang digunakan.

2) Silabus

69 Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 12 Ayat 3.
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Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan,

ikhtiar atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Silabus

diartikan pula sebagai rencana pembelajaran pada suatu dan atau

kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup

standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok atau

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber

belajar.70Adapun dalam penyusunan silabus terdapat beberapa

komponen yang perlu diperhatikan antara lain:

a) Prinsip-prinsip pengembangan silabus

Karena secara prinsip pengembangan silabus adalah

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Prinsip-

prinsip pengembangan silabus meliputi:71

(1) Ilmiah

Dapat dimaknai bahwa setiap materi yang

dikembangkan dalam bentuk silabus harus mempunyai

nilai-nilai kebenaran. Artinya materi-materi tersebut tidak

bertentangan dengan norma-norma yang ada, serta memiliki

sumber yang jelas sehingga muatan materi-materi yang

dikembangkan dapat dipertanggungjawabkan.

(2) Relevan

70 Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, 100.
71 Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & SMA/MA,

138-140.
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Yaitu, ruang lingkup, kedalaman, tingkat kesukaran

dan urutan penyajian materi dalam silabus disesuaikan

dengan karakteristik peserta didik, misalnya tingkat

perkembangan intelektual, sosial, emosional dan spiritual

peserta didik.

(3) Fleksibel

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat

berubah sesuai dengan kondisi dan perkembangan peserta

didik.

(4) Kontinuitas

Setiap program pembelajaran yang dikemas dalam

silabus memiliki keterkaitan satu sama lain dalam

membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik.

(5) Konsisten

Antara kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,

materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan

sistem penilaian memiliki hubungan yang konsisten dalam

membentuk kompetensi peserta didik.

(6) Memadai

Yaitu ruang lingkup indikator, materi standar,

pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian

yang dilaksanakan dapat mencapai kompetensi dasar yang

telah ditetapkan.
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(7) Aktual dan kontekstual

Yaitu ruang lingkup kompetensi dasar, indikator,

materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, sistem

penilaian yang dikembangkan memperhatikan

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

mutakhir dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang sedang

terjadi dan berlangsung di masyarakat.

(8) Efektif

Memperhatikan keterlaksanaan silabus tersebut

dalam proses pembelajaran, dan tingkat pembentukan

kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang telah

ditetapkan.

(9) Efisien

Upaya untuk memperkecil atau menghemat

penggunaan dana, daya, dan waktu tanpa mengurangi hasil

atau kompetensi standar yang ditetapkan. Ruang lingkup

silabus.

b) Ruang lingkup silabus

Ruang lingkup silabus adalah bagian-bagian yang

terdapat dalam silabus yang menjadi gambaran umum bentuk

materi yang harus diajarkan kepada peserta didik. Untuk

selanjutnya, silabus ini dikembangkan menjadi lebih spesifik
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lagi dalam format perencanaan pembelajaran. Ruang lingkup

silabus diantara lain:72

(1) Kompetensi inti

Tingkat kemampuan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta

didik pada setiap tingkat kelas atau program.

(2) Kompetensi dasar

Kemampuan untuk mencapai kompetensi inti yang

harus diperoleh peserta didik melalui pembelajaran.

(3) Materi pembelajaran

Setiap materi ajar yang akan disampaikan kepada

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

(4) Kegiatan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran dengan mengacu pada

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat guna

untuk mencapai standar kompetensi yang ditentukan.

(5) Penilaian Penilaian

Pengumpulan dan pengolahan informasi untuk

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

(6) Alokasi waktu

72 Ibid., 136-137.
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Beban waktu yang diberikan untuk setiap

kompetensi yang akan dicapai.

(7) Sumber belajar

Rujukan, objek, dan bahan yang digunakan untuk

kegiatan pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa media

cetak dan elektronik, narasumber, serta lingkungan fisik,

alam, sosial dan budaya.

b. Pelaksanaan Implemtasi Kurikulum

Pelaksanaan sebagai usaha menjadikan perencanaan menjadi

kenyataan, dengan berbagai teknik atau alat bantu yang digunakan,

waktu pencapaian, pihak yang terlibat dalam pelaksanaan dengan

berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap yang terlibat dapat

melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan

tanggung jawabnya.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahapan kegiatan pokok

selanjutnya dalam implementasi kurikulum, pada hakikatnya

pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih

baik, dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah

mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan

perilaku bagi peserta didik tersebut.73Sedangkan pengertian

pelaksanaan pembelajaran menurut Wina Sanjaya adalah suatu

73 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 238.
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kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.74

1) Prinsip-prisip Implementasi Kurikulum

Dalam implementasi kurikulum, terdapat beberapa prinip

yang menunjang tercapainya keberhasilan:75

a) Perolehan yang sama

Prinsip ini lebih mengutamakan pada penyediaan

tempat pemberdayaan semua peserta didik secara demokratis

dan berkeadilan guna memperoleh pengetahuan, keterampilan

dan sikap. Dalam prinsip ini meliputi Seluruh peserta didik

yang berasal dari berbagai kelompok, termasuk salah satunya

adalah kelompok menengah kebawah secara ekonomi dan

sosial serta peserta didik yang berbakat dan unggul atau peserta

didik yang berkebutuhan khusus. Hal ini sesuai Firman Allah

dalam al-Qur’an ayat 58 yang berbunyi:

َ ۞إنِ دواْ ٱ َ ُ ۡ أنَ  ُ ُ ُ ۡ َ ِ ٰ َ ٰ َ َ ۡ َ ٱ ۡ َ ُ ۡ َ َ ذَا  َ ِ ۡ أَ َ ِ سِ إ ِ ٱ اْ  ُ ُ ۡ َ لِأنَ  ۡ َ َ إنِۡ ِٱ ِ

 ِ ِ ُ ُ ِ َ إنِۦٓۗ َ ٗٱ ِ َ ۢ َ ِ َ نَ  َ

“Sungguh, Allah Menyuruhmu menyampaikan amanat kepada

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan

hukum diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya

74 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), 60.

75Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 239.
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dengan adil. Sungguh, Allah sebik-baik yang memberi

pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,

Maha Melihat”.

b) Berpusat pada anak

Upaya memandirikan peserta didik untuk belajar,

bekerjasama dan menilai diri sendiri sangat diutamakan, agar

peserta didik mampu membangun kemauan, pemahaman dan

pengetahuannya. Oleh karena itu, sangatlah penting keberadaan

dari penilaian yang berkelanjutan dan komperhensif.

Penyajiannya disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan

peserta didik melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif

dan menyenagkan.

c) Pendekatan dan kemitraan

Seluruh pengalaman belajar dirancang secara

berkesinambungan mulai dari TK, SD, SLTP, SLTA sampai

perguruan tinggi. Pendekatan yang digunakan dalam

perorganisasian pengalaman belajar berfokus pada kebutuhan

peserta didik yang bervariasi dan mengintegrasikan berbagai

disiplin ilmu. Keberhasilan pencapaian pengalaman belajar

menuntut kemitraan dan tanggung jawab bersama dari peserta

didik, guru, sekolah perguruan tinggi, dunia kerja, industry,

orang tua dan massyarakat.
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d) Kesatuan dalam kebijakan dan keberagaman dalam

pelaksanaan

Standar kompetensi dirancang oleh pusat dan cara

pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan dan

kemampuan masing-masing daerah atau sekolah. Standar

kompetensi dapat dijadikan acuan penyusunan kurikulum

berdiversifikasi (bermacam-macam) berdasarkan satuan

pendidikan, potensi daerah dan peserta didik serta bertaraf

internasional.

2) Komponen-Komponen Implementasi Kurikulum

Menurut Oemar Hamalik dalam mengimplementasikan

kurikulum, perlu memperhatikan sejumlah komponen yang saling

berinteraksi. Komponen-komponen implementasi kurikulum

tersebut meliputi:76

a) Rumusan tujuan

Komponen ini membuat rumusan tujuan yang hendak

dicapai atau yang diharapkan tercapai setelah pelaksanaan

kurikulum, yang mengandung hasil-hasil yang hendak dicapai

berkenan dengan aspek-aspek deduktif, administratif, sosial,

dan aspek lainnya.

76 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 57.
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b) Identifikasi sumber-sumber

Komponen ini memuat secara rinci sumber-sumber

yang diperlukan untuk melaksanakan kurikulum. Perlu

dilakukan survei untuk mengetahui sumber-sumber yang

digunakan meliputi sumber keterbacaan, sumber audio visual,

manusia, masyarakat dan sumber di sekolah yang

bersangkutan.

c) Peran pihak-pihak terkait

Komponen ini membuat tentang unsur-unsur

ketenagaan yang bertindak sebagai pelaksanaan kurikulum,

seperti tenaga kerja, supervisor, administrator serta siswa

sendiri.

d) Pengembangan kemampuan professional

Komponen ini membuat perangkat kemampuan yang

dipersyaratkan bagi masing-masing unsur ketenagaan yang

terkait dengan implementasi kurikulum.

e) Penjadwalan kegiatan pelaksanaan

Komponen ini membuat uraian lengkap dan rinci

tentang jadwal pelaksanaan kurikulum. Penjadwalan ini

diperlukan sebagai acuan bagi para pelaksanaan untuk

memudahkan pelaksanaan tugas dan partisipasinya dan bagi

pengelola dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pelaksanaan

pengontrolan dan evaluasi.
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f) Unsur penunjang

Komponen ini membuat uraian lengkap tentang semua

unsur penunjang yang berfungsi menunjang pelaksanaan

kurikulum. Unsur penunjang meliputi metode kerja, manusia,

perlengkapan, biaya dan waktu yang tersedia. Semua itu harus

direncanakan secara seksama.

g) Komunikasi

Komponen ini direncanakan sistem dan prosedur

komunikasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kurikulum.

Jika komunikasi berlangsung efektif, maka penyelenggaraan

pembelajaran akan berlangsung dengan lancar dan berhasil.

h) Monitoring

Komponen ini memuat secara rinci dan komperhensif

tentang rencana kegiatan monitoring sejak awal dimulainya

pelaksanaan kurikulum, pada waktu proses pelaksanaan dan

tahap akhir pelaksanaan kurikulum, rencanakan secara cermat

monitoring tersebut, pelaksanaan dan materi yang diperlukan.

i) Pencatatan dan pelaporan

Komponen ini memuat segala seuatu yang berkenaan

dengan pencatatan data, informasi dan memuat laporan yang

berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum. Pencatatan

berfungsi ganda yaitu membantu posisi monitoring dan

membantu prosedur evaluasi pelaksanaan kurikulum.
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j) Evaluasi proses

Komponen ini memuat rencana evaluasi proses

pelaksanaan kurikulum. Dalam rencana ini digambarkan hal-

hal seperti tujuan, fungsi, metode evaluasi dan bentuk evaluasi.

k) Perbaikan dan redesain kurikulum

Dalam rencana ini perlu diestimasikan kemungkinan

dilakukan upaya perbaikan atau redesain kurikulum yang

hendak dilaksanakan. Perbaikan ini dilakukan atas dasar umpan

balik yang bersumber dari hasil evaluasi proses.

3) Model Implementasi Kurikulum

Memahami model-model implementasi kurikulum

memungkinkan para pekerja kurikulum untuk mengidentifikasi

kesulitan dalam implementasi dan untuk mengembangkan strategi

untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. Menurut John P.

Miller dan Wayne Seller, paling tidak ada tiga model implementasi

kurikulum yang akomodatif terhadap persoalan yang muncul di

lapangan.77

Model-model implementasi kurikulum secara konseptual

menurut John P. Miller dan Wayne Seller yaitu, Concer-Based

Adoption Models (CBAM), The Inovations Profile Models, dan

Trust Opening Realization Independence (TORI) Model. Ketiga

model tersebut berkaitan dengan pandangan bahwa implementasi

77Seller, Curriculum: Perspectives and Practice, 249.
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kurikulum pada dasarnya mengandung sesuatu yang baru atau

memiliki dimensi inovasi, terutama dibandingkan dengan

kurikulum yang pernah ada. Berikut ini penjelasan singakat

mengenai tiga model implementasi kurikulum menurut John P.

Miller dan Wayne Seller:78

a) Concer Based Adoption Models (CBAM)

Concern Based Adoption Model (CBAM) adalah suatu

kerangka kerja dan satu set alat yang digunakan dari 25 tahun

untuk memahami dan mengatur perubahan. CBAM bekerja dari

asumsi bahwa perubahan adalah sebuah proses bukan

peristiwa, perubahan adalah pengalaman pribadi, dan

perubahan adalah perkembangan di kedua perasaan dan

keterampilan.

Dikembangkan oleh Hall dan Loucks pada tahun 1978,

model ini menggambarkan identifikasi tingkat kepedulian guru

terhadap sebuah inovasi kurikulum. Ini merupakan model

perubahan inovasi pada dua aspek yang saling berhubungan

yakni, tingkatan-tingkatan kepedulian terhadap inovasi dan

kepedulian terhadap penggunaan inovasi. Perubahan ini

merupakan suatu proses yang dirancang dengan melihat

perkembangan yang terjadi pada pengalaman pribadi dan

78 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 77-78.
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individu yang melakukan perubahan, bukan merupakan

peristiwa terjadi seketika program diberikan oleh guru.

b) The Inovations Profile Model

Model yang dikembangkan oleh Leithwood pada tahun

1982 ini terfokus pada guru. Model ini membolehkan para guru

dan pengelola kurikulum mengembangkan profil yang

merupakan hambatan untuk perubahan, juga bagaimana para

guru dapat mengatasi hambatan. Model ini tidak hanya

menggambarkan tetapi juga menyediakan cara dengan strategi

bagi guru dalam mengatasi hambatan atau masalah pada tataran

implementasi.

c) Trust Opening Realization Independence (TORI) Model

Dikembangkan oleh Gobb pada tahun 1978, yang

didasarkan kepada orientasi kurikulum transformasional

(transformation curriculum). Model implementasi kurikulum

ini bertitik fokus pada menekankan perubahan personal dan

perubahan sosial. Model ini menyediakan suatu skala yang

membantu guru mengidentifikasi bagaimana lingkungan akan

menerima ide-ide baru sebagai harapan untuk

mengimplementasikan inovasi dalam praktek dan menyediakan

beberapa petunjuk untuk menyediakan perubahan.
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c. Evaluasi Implementasi Kurikulum

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi

tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut

digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil

suatu keputusan.79 Suharsimi dan Cepi Safruddin mengemukakan

bahwa evaluasi program adalah upaya untuk mengetahui efektivitas

komponen program dalam mendukung pencapaian tujuan program,

dengan demikian jika diketahui hasil belajar (sebagai harapan dari

program pembelajaran) tidak memuaskan, dapat dicari di mana letak

kekurangannya atau komponen mana yang bekerja tidak dengan

semestinya.80

Pengertian evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk

menentukan kualitas atau mutu dari sesuatu.81 Menurut Ngalim

Purwanto evaluasi adalah pemberian nilai terhadap kualitas sesuatu.

Selain dari itu, evaluasi juga dapat dipandang sebagai proses

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat

diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan.82 Dengan

demikian, Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis untuk

menentukan atau membuat keputusan sampai sejauhmana tujuan-

tujuan pengajaran telah dicapai.

79 Suharsimi dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan; Pedoman Teoritis Praktis Bagi
Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) 2.

80 Ibid., 17.
81 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 3.
82 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2009), 45.
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Evaluasi merupakan tahapan kegiatan pokok selanjutnya dalam

tahapan implementasi kurikulum, evaluasi proses yang dilaksanakan

sepanjang proses pelaksanaan kurikulum catur wulan atau semester

serta penilaian akhir formatif dan sumatif mencakup penilaian

keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan

kurikulum.83

Mengevaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah

kurikulum yang di implementasikan sudah sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai atau belum. Fungsi evaluasi diantara lain:84

a. Untuk memperoleh data tentang ketercapaian tujuan atau tingkat

penguasaan isi kurikulum oleh peserta didik, yang disebut juga

sebagai fungsi sumatif

b. Untuk melihat efektivitas proses pembelajaran, apakah program

yang disusun dapat dianggap sudah sempurna atau perlu perbaikan,

yang disebut juga sebagai fungsi formatif.

Scriven ini mengemukakan adanya dua macam evaluasi, yaitu

evaluasi formatif (yang dilakukan selama program berlangsung) dan

evaluasi sumatif (yang dilakukan sesudah program berakhir atau pada

akhir penghujung program).85

83 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 238.
84 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah (Jakarta: Bumi Aksara,

2014),44.
85 Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan; Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan

Praktisi Pendidikan, 54.
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B. Ma’had Aly

1. Pengertian Ma’had Aly

Dalam perkembangan pesantren, muncul model perguruan tinggi

Islam pasca pesantren yang dinamakan ma’had aly. Ma’had dapat

diartikan sebagai pondok atau pesantren, sedangkan aly berarti tinggi.

Pada umumnya, ma’had aly sebagai pendidikan tahap lanjutan dari

pesantren tradisional. Lembaga ini diperuntukkan bagi para santri senior

yang sudah mendapatkan modal awal materi keislaman dari kitab-kitab

klasik, tapi mereka masih memiliki kelemahan dalam hal metodologi.

Menurut Marwan Saridjo, program utama kegiatan ma’had aly

pada dasarnya menelaah dan membahas kitab-kitab klasik berbahasa Arab,

baik dalam bentuk bahtsul masail atau dalam bentuk diskusi atau halaqah

atas kandungan kitab-kitab dari berbagai perspektif sesuai dengan

dinamika perkembangan situasi modern.86

2. Sejarah Ma’had Aly

Berbicara mengenai ma’had aly, maka tidak akan lepas dari

membicarakan pesantren. Karena akar dari ma’had aly itu sendiri adalah

pesantren itu sendiri. Sejarah pesantren telah dimulai sejak lama, bahkan

bisa dikatakan sejarah negeri ini adalah pesantren itu sendiri.

86 Marwan Saridjo, Pendidian Islam Dari Masa Kemasa: Tinjuan Kebijakan Publik Terhadap
Pendidikan Islam di Indonesia (Bogor: Yayasan Ngali Aksara dan al-Manar Pess, 2011), 226.
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Dibandingkan dengan satuan pendidikan lainya, pesantren

memiliki keunikan sebagai lembaga pengambangan ilmu-ilmu keislaman.

Menurut Suryadarma Ali keunikan pesantren memiliki tiga aspek:87

a. Pengajaran dipesantren sangat menekankan penguasaan pada disiplin

kelimuan Islam secara tuntas berbasis pada sumber-sumber kitab

kuning yang otoritatif. Santri sebagai calon ulama dituntut memiliki

kedisiplinan tinggi, karena dituntut untuk mendalami ilmu secara

serius dipesantren hingga benar-benar menguasai.

b. Pesantren terkenal sebagai benteng akhlak yang sangat ampuh

mendidik santri berperilaku baik sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam

yang diajarkan.

c. Pendalaman dan penghayatan keagamaan yang hidup sepanjang waktu

dipesantren adalah kekuatan penting untuk mendidik santri menjadi

muslim sebenarnya dalam konteks inilah keberadaan ma’had aly patut

diperhitungkan.

Lahirnya  ma'had aly tidak lepas dari sebuah kenyataan dan

keadaan sebenarnya yang menunjukan bahwa dekade terakhir ini mulai

dirasakan adanya pergeseran peran dan fungsi pondok pesantren.

Penyebabnya tidak lain adalah dorongan gelombang modernisasi,

globalisasi dan informasi yang berakibat pada bergesernya arah hidup

masyarakat Islam.

87 Suryadarma Ali,Paradigma Pesantren Memperluas Horizon Kajian dan Aksi (Malang: UIN
Press, 2013), 11-12.
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Sebagai salah satu bukti kuat yang mudah ditemukan ditengah

masyarakat muslim adalah semakin kendornya minat masyarakat untuk

mempelajari ilmu-ilmu agama. Kondisi seperti ini bertambah gawat

dengan banyaknya ulama-ulama yang wafat sebelum sempat mewariskan

ilmu dan kesalehannya secara utuh kepada generasi selanjutnya. Dari

beberapa faktor inilah yang menjadikan pondok pesantren dari waktu ke

waktu mengalami kemunduran, baik dalam amaliyah, ilmiyah maupun

budi pekerti.

Penurunan peran dan fungsi pesantren ini memunculkan kerisauan

dan kegelisahan di kalangan ulama akan punahnya khazanah ilmu-ilmu

keislaman. Jika persoalan ini tidak ditangani dengan serius, tentu sangat

membahayakan masa depan umat Islam sendiri. Dari sinilah ulama merasa

penting dan segera membentuk sebuah lembaga yang secara khusus

mempersiapkan kader-kader ulama yang memiliki kejujuran, ketulusan

ilmiyah dan amaliyah yang diharapkan. Atas dasar pemikiran itulah

ma'had aly dilahirkan.

Gagasan ini lahir pada tahun 1989 hasil dari diadakannya

pertemuan musyawarah akbar tentang rencana pendirian ma’had aly

bersama para kia-kian pesantren di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah

Sukorejo Situbondo yang diketuai oleh KH. As’ad Syamsul Arifin.

Diakhir pertemuan itu, para kian sepakat untuk mendirikan lembaga

keulamaan yang terintegrasi dengan pesantren dan merupakan lanjutan

dari pengajaran di pesantren. Untuk kepentingan itulah, pada tanggal 21
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Februari 1990 ma’had aly secara resmi didirikam untuk pertama kali

Ma’had Aly Pondok Pesantren Salafiayah Syafi’iyah Sitobondo

konsentrasi atau spesialis adalah pada bidang fiqh dan usul fiqh.88

Sebagai tingkat tinggi pondok pesantren, ma’had aly bukanlah

lembaga yang terpisah dari pondok pesantren. Ma’had aly juga tidak bisa

disamakan dengan perguruan tinggi agama Islam lainya seperti UIN,

IAIN, STAIN atau PTAI baik secara hardware dan software

pendidikannya. Ma’had aly identik dengan pondok pesantren dengan

segala kultur dan tradisi yang melingkupinya. Hanya saja karena

kekhususanya dalam hal-hal tertentu ma’had aly diberbagai pesantren

diberi fasilitas khusus seperti asrama, ruang kelas, perpustakaan atau

sarana penerbitan yang mirip dengan perguruan tinggi.89

3. Metode Pengajaran Ma’had Aly

Berikut ini adalah metode pembelajaran yang dipakai dan menjadi

ciri khas ma’had aly:

a. Sorogan

Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa metode sorogan

adalah sistem pengajian yang disampaikan kepada murid-murid secara

individual.90 Mastuhu mengartikan metode sorogan adalah belajar

secara individual di mana seorang santri berhadapan dengan seorang

88 Ibid., 12-13.
89 Ibid., 14-15.
90Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta,

LP3ES, 1983), 28.
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guru terjadi interaksi saling mengenal diantara keduanya.91 Dalam

buku sejarah pendididkan Islam dijelaskan bahwasannya metode

sorogan adalah metode dimana seorang santri cukup men-sorog-kan

(mengajukan) sebuah kitab kepada kiai untuk dibacakan di

hadapannya.92 Dalam pengajaran yang memakai metode sorogan ini

kadang ada pengulangan pelajaran ataupun pertanyaan yang dilakukan

oleh kedua pihak dan setiap pelajaran biasanya dimulai dengan bab

baru. Semua pelajaran ini diberikan oleh kiai atau pembantunya yang

disebut badal (pengganti) atau qori’(pembaca) yang terdiri dari santri

senior. Kenaikan kitab ditandai dengan bergantinya kitab yang

dipelajari, sedangkan evaluasi dilakukan sendiri oleh masing-masing

santri yang bersangkutan, apakah sudah merasa cukup dalam

menguasai bahan yang telah dipelajari.

Dalam mengikuti pelajaran santri mempuyai kebebasan penuh

baik dalam kehadiran, pemilihan pelajaran, tingkat pelajaran dan

sikapnya dalam mengikuti pelajaran. Tentang hal ini Abdurrahman

Wahid juga mengemukakan hepotesa bahwa sistem pendidikan di

pesantren pun memiliki watak mandiri yang bila dilihat secara

keseluruhan bermula dari pengajaran sorogan.93

b. Bandongan

Dalam sistem bandongan menurut Zamakhsyari Dhofier

sekelompok santri mendengarkan dan seorang kiai yang membaca,

91 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 61.
92 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 26.
93 Abdurrahman wahid, Menggerakkan Tradisi (Yogyakarta: Lkis, 2001), 104.
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menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas kitab Islam

tertentu yang berbahasa Arab. Setiap murid memperhatikan sendiri dan

membuat catatan -catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-

kata atau buah pikiran yang sulit.94 Sedangkan Nurcholis Madjid

memberikan definisi tentang bandongan. Menurutnya, bandongan

adalah pengajian yang inisiatifnya berasal dari kiai sendiri, baik dalam

menentukan tempat, waktu maupun lebih-lebih lagi kitabnya.95

4. Ma’had Aly Kementrian Agama

Ma’had aly adalah satuan pendidikan keagamaan Islam pada

jenjang pendidikan tinggi dengan salah satu bentuk usaha

pelembagaan tradisi akademik pesantren yang dilatar belakangi oleh

kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan pesantren tingkat

tinggi.

Dasawarsa ini, perubahan dunia begitu cepat yang ditandai dengan

adanya revolusi industri 4.0 dimana persoalan umat berkembang semakin

komplek. Oleh karenanya Kementerian Agama menilai kaderisasi ulama

harus dilakukan dengan serius dengan harapan adanya Ma’had aly mampu

mencetak kader-kader ulama di tengah-tengah kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi kemudian berpartisipasi dalam perubahan sosial dan dapat

menjawab tantangan globalisasi dan modernisasi.

Ma’had Aly merupakan perguruan tinggi pesantren yang telah

diatur melalui Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015.

94 Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, 29.
95Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997),

28.
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Kehadirannya dimaknai sebagai harapan pemerintah dalam menyajikan

regulasi untuk melembagakan pesantren sebagai wadah mencetak kader-

kader ahli di bidang ilmu agama (mutafaqqih fiddin), melembagakan

tradisi keilmuan yang sudah beberapa abad lamanya diakui di kalangan

pesantren (mu’tabar) serta kebutuhan dasar untuk merespon gejala sosial.

Menurut Lukman Hakim Saifuddin Menteri Agama Republik

Indonesia menyatakan bahwa, penguatan kelembagaan program tafaqquh

fiddin setidaknya dilakukan melalui tiga lembaga yaitu Satuan Pendidikan

Muadalah, Pendidikan Diniyah Formal dan Ma’had Aly.96

Ma’had aly merupakan salah program unggulan yang

diprioritaskan, Nur Syam sebagai Dirjen Pendidikan Islam Kementerian

Agama menyatakan akan melakukan rekonstruksi pendidikan pesantren,

antara lain dengan memformalkan lembaga pendidikan mah’ad aly

(pesantren tinggi)97 untuk penguatan pendidikan agama dan keagamaan.

Fakta dilapangan membuktikan pendidikan dengan basis pondok

pesantren telah banyak sekali melahirkan pemimpin-pemimpin di negeri

ini, sehingga melahirkan harapan dan i’tiqad baik dari ketua Menteri

Agama sebelum era ini dimana ma’had aly agar memperoleh standarisasi

96 Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama RI, “Menag: Ma’had Aly Itu
Program Unggulan Kementerian Agama”, dalam
http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detil&id=8761 (11 Januari 2019).

97 Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama RI, “Dirjen Pendis:
StatusMa’had Aly Akan Jadi Lembaga Pendidikan Formal”, dalam
http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detilberita&id=6660 (11 Januari 2019).
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sehingga lulusan lembaga pendidikan Islam ini berhak memperoleh ijazah

setara sarjana strata satu (S1).98

Kemenag menyatakan kesiapannya untuk memberikan sokongan

dalam pengembangan ma’had aly serta merumuskan standardisasi ma’had

aly dan proses penyetaraan atau muadalah tengah diupayakan. Dengan

demikian, lulusan ma’had selain memiliki kompetensi penguasaan agama

juga akan memiliki ijazah yang sama dengan PTAI lainnya tanpa

menghilangkan ciri khas ma’had yang dimiliki.99

Menurut Direktur Jendral Pendidikan Islam Kamaruddin Amin ia

berpendapat bahwa, kompetensi suatu bangsa sangat tergantung pada

kualitas pendidikan tinggi dan tidak ada negara maju tanpa keunggulan

perguruan tinggi di dalamnya.100 Maka dari itu, ia memaparkan

pandangannya tentang bagaimana pengembangan ma’had aly diletakkan

dalam konteks memenuhi indikator tingkat kompetensi suatu bangsa

secara global.

Dalam konteks pendidikan, Negara Indonesia memiliki setidaknya

756 Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang berbentuk

Universitas/Institut dan Sekolah Tinggi serta Ma’had Aly dimana kondisi

negara yang memiliki lembaga pendidikan yang beraneka ragam dan

banyak sukar sekali ditemui di negara lain seperti halnya negara Amerika

memiliki lembaga pendidikan Harvard University, Inggris memiliki

98 Ibid.
99 Ibid.
100Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama RI, “Ma’had Aly

SebagaiLembagaPengembang Islam Indonesia”, dalam
http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=detilberita&id=8310 (12 Januari 2019).
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Cambridge University, Jerman memiliki Berlin University, Perancis

memiliki Sorbonne University dan Mesir memiliki Al-Azhar University

dsb.101

Oleh sebab itu, keterputusan (disconnected) pada ma’had aly

dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat diharapkan tidak akan terjadi.

Setidaknya ada 3 (tiga) tugas utama Ma’had Aly:102

a. Mencerdaskan masyarakat dan bangsa serta meningkatkan daya saing

bangsa.

b. Merawat Islam Indonesia, serta mengawal dan mempertahankan

keindahan Islam Indonesia.

c. Mengobjektivifikasi dan mentransformasikan pengetahuan keagamaan

menjadi perilaku dalam keseharian.

keseriusan dalam mengembangkan ma’had aly yang berada dalam

pondok pesantren harus dilakukan. Di samping itu, ma’had aly seyogyanya

memiliki distingsi dan ekselensi di banding dengan lembaga pendidikan

tinggi lainnya. Seperti contoh dalam proses pembelajaran tentang hadis,

tidak hanya mengajarkan hadis atau menguasai ilmu hadis, mahasiswa

juga hafal hadis dari sejumlah kitab. Beberapa mata kuliah yang diajarkan

di beberapa kampus besar seperti Madinah, Al-Azhar, Maroko, Amerika,

bahkan di Eropa misalnya, juga diberikan pada ma’had aly, sehingga

alumni ma’had aly mempunyai kualitas yang sepadan.

101 Ibid.
102 Ibid.
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Menurut Direktur Jenderal Pendidikan Islam dalam kesempatan

yang lain menyatakan bahwa, setidaknya ada tiga tradisi keilmuan yang

tidak boleh dilewatkan begitu saja. Pertama, tradisi keislaman Sunniyang

berkembang di Mesir, Indonesia, India, Pakistan, Saudi dan

lainnya.Kedua, tradisi keislaman Syiah. Ketiga, tradisi akademik Barat

yang tradisi studi Islamnya sudah maju.Ketiga tradisi keilmuan dan

kekayaan intelektual itu sayang sekali jika dilewatkan begitu saja.103

Menurut Kamaruddin Amin, penggabungan tradisi akademik yang

besar dalam ma’had aly menjadi harapan yang sangat tinggi. Tidak hanya

itu, adanya ma’had aly mampu dijadikan sebagai tempat belajar eksklusif

bagi masyarakat Timur Tengah, Asia, dan negara-negara lain seperti

halnya negara Eropa.104

5. Peraturan Kementrian Agama Tentang Ma’had Aly

Sesuai dengan penjelasan dalam Peraturan Menteri Agama Nomor

71 Tahun 2015 tentang Ma’had Aly adalah perguruan tinggi agama islam

yang menyelenggarakan pendidikan akademik dalam bidang penguasaan

ilmu agama islam (tafaqquh fiddin) berbasis kitab kuning yang

diselenggarakan oleh pondok pesantren.105 Berdasarkan aturan tersebut

keberadaan Ma’had Aly sebagai pendidikan diniyah formal pada jenjang

pendidikan tinggi pada dasarnya mengacu pada dua peraturan sebelumnya

yaitu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Sisdiknas) “pendidikan keagamaan yang berbentuk pendidikan

103 Ibid.
104 Ibid.
105 Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3002 Tahun 2016 Tentang Izin Pendirian Mahad Aly.
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diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera dan bentuk lain yang

sejenis”.106 Serta Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi “pendidikan tinggi keagamaan sebagaimana di maksud

pada ayat 1107 berbentuk universitas, institut, ssekolah tinggi, akademi dan

dapat berbentuk ma’had aly, pasraman, seminari dan bentuk lainnya yang

sejenis”.108

Kedua undang-undang itu kemudian dimasukkan ke dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama

dan Pendidikan Keagamaan.  Dalam pasal 20 ayat 1 secara tidak lansung

pembentukan ma’had aly termasuk sebagai salah satu bentuk pendidikan

diniyah  pada jenjang pendidikan tinggi dapat menyelenggarakan program

akademik109 dan dipertegas lagi dengan Peraturan Menteri Agama Nomor

71 Tahun 2015 yang khusus mengatur tentang penyelenggaraan ma’had

aly.

Munculnya Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 tidak

hanya memastikan legalitas ma’had aly dalam sistem pendidikan nasional,

melainkan peraturan menteri ini juga memperjelas komitmen pemerintah

untuk mewujudkan ma’had aly setara dengan lembaga pendidikan tinggi

agama dan lembaga pendidikan tinggi umum. Kemunculan peraturan

106 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 30 Ayat 4.
107 Undang-Undang Nomer 12 tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Pasal 30 Ayat 1 Berbunyi,

“Pemerintah atau masyarakat dapat menyelenggarakan pendidikan tinggi keagamaan”.
108 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Pasal 30 Ayat 2.
109Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan

Keagamaan Pasal 20 Ayat 1 Berbunyi, “Pendidikan diniyah pada jenjang pendidikan tinggi
dapat menyelenggarakan program akademik, vokasi dan profesi berbentuk universitas, institut
atau sekolah tinggi”.
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menteri ini juga akan mempermudah langkah mewujudkan ma’had aly

sebagai instrument kelembagaan permanen untuk menjawab problem

mendasar umat islam Indonesia seiring semakin langkanya kiai, ulama

yang berintegritas, berkarakter dan berwawasan kebangsaan.

Ma’had aly merupakan sebuah cita-cita lama yang dimilki oleh

pesantren, karena rumusan draf Peraturan Menteri Agama tentang ma’had

aly ini sudah diwacanakan sejak pertengahan tahun 2003 sebagai tindak

lanjut atas disahkannya Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003

dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Nasional

Pendidikan. Dengan kata lain, kurang lebih selama 13 tahun keberadaan

ma’had aly di pesantren-pesantren penyelenggara berjalan tanpa adanya

payung hukum yang memadai. Sebut saja misalnya Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah Situbondo yang berdiri sejak tahun 1990 konsisten membina

mahasantri (sebutan untuk mahasiswa Ma’had Aly). Kemudian diklaim

sebagai patron awal penyelenggaraan Ma’had Aly guna melahirkan

generasi yang ahli di bidang ilmu agama Islam (mutafaqqih fiddin) meski

tanpa sokongan payung hukum yang jelas.

Nilai-nilai yang terhimpun dalam Peraturan Menteri Agama Nomor

71 Tahun 2015 adalah refleksi gagasan lama yang di adopsi pesantren

sejak kehadirannya. Pondok pesantren cukup lama dikenal tentang

konsistensinya mempertahankan pembelajaran klasikal melalui kitab

kuning  dan selalu menerima budaya-budaya lokal serta mengakomodasi

hal-hal baru yang memiliki dampak positif bagi masyarakat. Adapun
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beberapa hal dalam Peraturan Meneteri Agama Nomor 71 Tahun 2015

yang mejelaskan tentang syarat-syarat pendirian ma’had aly, yaitu:110

a. Di miliki oleh pesantren dan memiliki izin menteri yang telah

dijelaskan dalam pasal 3 ayat 1.111

b. Memenuhi kelayakan sarana dan prasaran dari aspek tata ruang,

geografis dan ekologis.

c. Memiliki calon 20 orang mahasantri minimal, kualifikasi calon

mahasantri dan kompetensi pendidikan yang dipersyaratkan.

d. Memiliki pendidikan yang harus memenuhi kualifikasi dan persyaratan

sebagai pendidik professional sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

e. Memiliki sumber pembiayaan untuk kelangsungan pendidikan.

f. Melampirkan Rencana Induk Pengembangan (RIP) ma’had aly yang

merupakan deskripsi keadaan dan rencana pengembangan tentang

unsure yang menjadi persyaratan pendirian ma’had aly dalam jangka

waktu minimal 5 tahun kedepan. Sistematika Rencana Induk

Pengembangan (RIP) terdiri dari:

1) Pendahuluan yang memuat landasan filosofis, yuridis, sosiologis,

latar belakang, bentuk, nama dan tujuan ma’had aly.

2) Bidang akademik yang memuat program studi, desain akademik,

kurikulum, tenaga pendidik, potensi calon mahasantri dan pendaya

guna jasa lulusan (output) ma’had aly.

110 Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Ma’had Aly.
111 Peraturan Menteri Agama Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Ma’had Aly Pasal 3 Ayat 1

Berbunyi, “Ma’had aly didirikan oleh pesantren dan wajib memperoleh izin dari menteri”.
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3) Bidang organisasi yang memuat struktur organisasi, sumber

pembiayaan, sarana prasarana dan status ma’had aly.

4) Lampiran yang membuat bukti fisik hasil studi kelayakan.

5) Ringkasan singakat materi Rencana Induk Pengembangan (RIP).

g. Menyelenggarakan pendidikan akademik bidang keagamaan Islam

yang hanya menyelenggarakan 1 program studi saja.

h. Akreditasi yang dilakukan untuk menentukan kelayakan program studi

dan ma’had aly.
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BAB III

OBJEK PENELITIAN

A. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa

Tengah

1. Sejarah Perkembangan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar merupakan sebuah

institusi pendidikan tingakt tinggi yang ditempuh dengan kurun waktu 3 -

4 tahun. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar didirikan pada tanggal

15 Juni 2005 oleh KH. Maimoen Zubair di Karangmangu Sarang

Rembang Jawa Tengah.112 Lembaga pendidikan ini merupakan jenjang

lanjutan bagi santri yang telah menyelesaikan studinya (ditingkat aliyah)

Muhdloroh (MHD) atau Madrasah Ghozaliyyah Syafi’iyyah (MGS).

Sejalan dengan pendirian tersebut Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin

Al-Anwar berusaha membangun paradigma baru dengan mengembangkan

berbagai ilmu pengetahuan agama maupun ilmu pengetahuan umum

dengan tetap berpegang teguh pada al-Qur’an, hadis dan pendapat para

ulama’ Salaf As-shaleh sebagai sumber utama dan sebagai pengembangan

keilmuan. Atas dasar paradigma baru tersebut, maka ilmu-ilmu yang

dikembangakan di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar adalah ilmu

yang membentuk pribadi mahasantri dengan kualifikasi kelulusan sebagai

ulama’ yang tafaqquh fiddin.

112 Dokumen Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar.
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Dalam perkembangannya, pada tahun 2015 Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar telah berhasil mendapatkan sertifikat dari kantor

Kementerian Agama Pusat dengan Nomor Statistik Ma’had Aly (NSMA)

241233170002.113 Dan setelah se-tahun berselang tepatnya pada tahun

2016 Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar mendapatkan kepercayaan

sebagai penyelenggara program studi Tashawuf Amali Syar’i-Sunni S-1

(Strata Satu).114

2. Visi Misi Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang

Jawa Tengah

a. Visi Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Keseimbangan IMTAQ dan IPTEK yang berlandaskan akhlaq

karimah.115

b. Misi Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

1) Membagun lembaga pendidikan yang berkualitas dalam pengertian

seluas-luasnya.

2) Membangun sistem pendidikan yang integral dan islami ‘ala

ahlissunnah wal jama’ah.

3) Mengembangkan keilmuan secara individu maupun kelembagaan

dan melakukan pencerahan kepada masyarakat dengan menumbuh

kembangkan sikap dan perilaku inovatif, kreatif dan reinterpretatif.

4) Mengoptimalkan sumber daya manusia.116

113 Dirjen Pendidikan Islam Nomor 3002 Tahun 2016 Tentang Izin Pendirian Mahad Aly.
114 Ibid.
115 Dokumen Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar.
116 Ibid.
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c. Tujuan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Tujuan di didirikannya Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar ini adalah untuk mempersiapkanm kader-kader yang memiliki

integritas ilmiah, amaliyah dan khuluqiyah yang berkualitas. Semua

hal tersebut harus ditanamkan pada santri sedini mungkin untuk

menjawab balik tantangan zaman yang menuntut kompetensi dalam

segala bidang dengan tetap mengedepankan pembentukan moral.117

3. Struktur Organisasi Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah

Sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi, Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar memiliki sebuah struktur kepengurusan yang bertugas

melaksanakan seluruh aktifitas di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar. Berikut ini adalah struktur kepengurusan Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar:118

117 Ibid.
118 Ibid.
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Gambar 3.1
Stuktur Organisasi Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al Anwar

4. Fasilitas Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang

Jawa Tengah

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mendapatkan kualitas

pendidikan yang baik maka diperlukan fasilitas sarana prasarana yang

lengkap dan mendukung. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

memberikan fasilitas-fasilitas kepada mahasantri untuk mendukung

pembelajaran, antara lain sebagai berikut:119

a. Ruang kuliah

b. Asrama lengkap dengan almari dan tempat tidur

119 Ibid.

Pengasuh
KH. Maimoen Zubair

Mudir Am
KH. Muhammad

Najih MZ

Bendahara
Ustadz Muhammadun

Wakil Mudir
KH. Abdur Rouf MZ

Sekretaris
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Sutarwan Wafa

Koordinator
Mudzakaroh

Ustadz Muhaimin
Bahruddin

Koordinator
Pendidikan
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Koordinator Ta’lif
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c. Masjid dengan kapasitas daya tamping lebih dari 500 jama’ah

d. Perpustakaan serta computer dengan maktabah syamilahnya.

e. Akses Internet 24 jam

5. Keadaan Dosen dan Mahasantri Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah

Tenaga pendidik ma‟had adalah para pengajar spesialis dalam

bidang pembelajaran bahasa Arab dan studi Islam yang dipilih berdasarkan

standarisasi tertentu, antara lain:

a. Sarjana lulusan dari Universitas di Timur Tengah dan Asia Selatan

b. Lulusan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al Anwar

c. Mahir berbahasa Arab lisan dan tulisan

Beriku ini ada daftar asatidz di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al

Anwar adalah sebagai berikut:120

Table 3.1
Daftar Asatidz Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al Anwar

No Nama Lulusan

1 KH. Maimoen Zubair
Makkah Al

Mukarromah

2 KH. Muhammad Najih MZ Rusaifah Makkah

3 KH. Abdur Ro’uf MZ Rusaifah Makkah

4 KH. Majid Kamil MZ Rusaifah Makkah

5 KH. Idror MZ Rusaifah Makkah

120 Ibid.
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6 KH. Abdulloh Mubarok
University Al Azhar

Kairo

7 KH. Zaki Mubarok
ISTAC University

Malaysia

8 Ustadz Dawam Afandi Ma’had Al Anwar

9 Ustadz M. syarif Ma’had Al Anwar

10 Ustadz Abdul Basith Ma’had Al Anwar

11 Ustadz Maimoen Abd Rozaq Al-Ahgaff Hadhramaut

12 Ustadz Muntaha Ma’had Al Anwar

13 Ustadz Ahmad Saudi Ma’had Al Anwar

14 Ustadz Fahrurrozi Ma’had Al Anwar

15 Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa Ma’had Al Anwar

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar  dari tahun ketahun

mengalami peningkatan dan semakin banyaknya peminat dari berbagai

kalangan, adapun data tentang mahasiswa yang mendaftar ditunjukkan dari

tabel dibawah ini:121

Table 3.2
Keadaan Mahasantri Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al Anwar

No Tahun Jumalah Mahasantri

1 2015/2016 124

2 2016/2017 155

121 Ibid.
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3 2017/2018 175

4 2018/2019 208

6. Sarana dan Prasarana Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar memiliki sarana

prasarana yang bisa dibilang cukup lengakap, karena memang hal tersebut

sudah dirancang untuk menunjang dan meningkatkan segala aspek yang

dimiliki oleh mahasantri.

Table 3.3
Sarana dan Prasarana Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al Anwar

No. Jenis Ruangan
Jumlah

(Buah)
Ukuran Kondisi Ket

1 Masjid 1 Baik

2 Ruang  Kelas 6 Baik

3 Ruang Dosen 1 Baik

4 Ruang Tata Usaha 1 Baik

5
Ruang Organisasi

Mahasantri
6 Baik

6. Kantin 3 Baik

7. Gudang 1 Baik
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7. Sistem Pendidikan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah

a. Pendidikan Formal

Pendidikan formal Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

didirikan dengan tujuan untuk menjadi pabrik yang melahirkan ulama-

ulama yang mampu memecahkan masalah-masalah yang tepat sesuai

dengan tuntutan zaman dan selalu menanamkan sifat akhlaq karimah.

Pendidikan formal ini berlangsung pada hari Sabtu, Ahad,

Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan dimulai pukul 15:00 WIB – 17:00

WIB. Adapun kurikulum yang dipakai adalah kurikulum yang

disesuaikan dengan kebutuhan mahasantri itu sendiri, stakeholder dan

perkembangan zaman.122

b. Pendidikan Non-Formal

Pendidikan non-formal adalah pendidikan diluar jam pendidikan

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur atau terjadwal.

Bentuk pendidikan non-formal di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar antara lain adalah musyawarah, mudzakaroh, hafalan, bahtsu

masa’il dan sebagainya. Sistem pendidikan non-formal Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dilakukan setiap hari dari bagun tidur

hingga tidur kembali yaitu dimulai jam 04:00 WIB – 22:00 WIB.123

122 Observasi, 20 Maret 2019 (lihat table 3.6).
123 Ibid.
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B. Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur

1. Sejarah perkembangan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang

Jawa Timur

Ma’had Aly Nurul Haromain merupakan sebuah institusi

pendidikan tingakt tinggi yang ditempuh dengan kurun waktu 3 - 4 tahun

bahkan bisa lebih tergantung kemampuan yang dimiliki oleh mahasantri.

Ma’had Aly Nurul Haromain didirikan pada hari Jum’at 13 Rabiul Akhir

1408H/4 Desember 1987M oleh Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki

Al Hasani di Ngroto Pujon Malang Jawa Timur.124 Beliau adalah guru dari

KH. Muhammad Ihya’ Ulumiddin yang saat ini menjadi pengasuh di

Ma’had Aly Nurul Haromian.

Lembaga pendidikan ini mulai beroprasi pada hari Rabu 1

Dzulqo’dah 1411H/15 Mei 1991.125 Ma’had Aly Nurul Haromain ini

adalah lembaga pendidikan lanjutan bagi yang telah meneyelesaikan studi

di aliyah pesantren manapun. Sejak awal beroprasi Ma’had aly Nurul

Haromain ini menerima 9 orang mahasantri dari 11 orang pendaftar. Dari

ke-9 mahasantri yang diterima itu adalah alumni dari aliyah pesantren

Mamba’us Sholihin Suci Manyar Gresik Jawa Timur yang di asuh oleh

KH. Masbukhin Faqih.126 Pada tahun pertama mahasantri bertambah

menjadi 20 orang mahasantri dari berbagai pesantren di Jawa antara lain

dari cilacap, Purworejo, Purwodadi, Mojokerto dan Surabaya. Setiap tahun

124 Dokumen Ma’had Aly Nurul Haromain.
125 Ibid.
126 Ibid.
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jumlah mahasantri terus bertambah, namun mahasantri di Ma’had Aly

Nurul Haromain ini dibatasi dengan 40 mahasantri saja hingga hari ini.

Dalam perkembangannya Ma’had Aly Nurul Haromain ini

mempunyai program pengembangan dakwah dengan membuat cabang-

cabang diberbagai tempat dengan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

sebagai pusatnya.

2. Visi Misi Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur

a. Visi Ma’had Aly Nurul Haromain127

Menjadikan pusat kaderisasi da’i-da’i yang wawasan luas dan

siap ditempatkan dimanapun ketika ummat membutuhkan.

b. Misi Ma’had Aly Nurul Haromain128

1) Membentuk da’i-da’I yang berwawasan luas dari segi keilmuan

dan siap terjun kemasyarakat.

2) Menyelenggarakan sistem pendidikan pondok pesantren setingkat

perguruan tinggi dengan langsung praktek dilapangan menghadapi

masyarakat dan juga dukungan ilmu pengetahuanan teknologi.

c. Tujuan

1) Membimbing mahasantri untuk menjadi manusia yang

berkepribadian Islam dan sanggup menjadi mubaligh dalam

masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.

2) Mempersiapkan para mahasantri menjadi seorang yang alim dalam

ilmu serta mengamalkannya dalam masyarakat.

127 Ibid.
128 Ibid.
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3. Struktur organisasi Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa

Timur

Sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi, Ma’had Aly Nurul

Haromain memiliki sebuah struktur kepengurusan yang bertugas

melaksanakan seluruh aktifitas di Ma’had Aly Nurul Haromain. Berikut

ini adalah struktur kepengurusan Ma’had Aly Nurul Haromain:129

Gambar 3.2
Strukur Organisasi Ma’had Aly Nurul Haomain

129 Ibid.
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4. Fasilitas Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur

Untuk menunjang aktifitas belajar yang kondusif dan nyaman bagi

para santri yang belajar di Ma’had Nurul Haromain, maka pihak ma’had

memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan oleh para mahasantri

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang benar, adapun fasilitas-

fasilitanya adalah:130

a. Aula Taklim

b. Mushola dengan kapasitas 150 orang jama’ah

c. Asrama nyaman lengkap dengan selimut, almari dan tempat tidur

susun

d. Perpustakaan kitab-kitab serta komputer dengan maktabah

syamilahnya

e. Akses Internet 24 Jam

f. Bebas biaya pendidikan.

5. Keadaan Dosen dan Mahasantri Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur

Ma’had pasca aliyah pesantren atau SLTA cenderung kurang

diminati dan kurang mendapatkan aspirasi dari masyarakat, dan juga letak

Ma’had Aly Nurul Haromain yang berada di Kota Malang yang identik

dengan kota pelajar, dengan banyak universitas-universitas bertaraf

nasional maupun internasional.

130 Observasi, 1 April 2019.
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Hal itu tidak membuat Ma’had Aly Nurul Haromain ini sepi

peminat, calon-calon mahasantri dari luar daerah pun banyak berdatangan

untuk mengikuti seleksi masuk di Ma’had Aly Nurul Haromain. Agar

lulusan yang dihasilkan berkualitas dan sesuai dengan visi misi ma’had,

maka Ma’had Aly Nurul Haromain ini membatasi untuk menerima

mahasantri yang maksimal semua ada 40 orang santri, hal ini sudah

diberlakukan sejak awal ma’had ini beroprasi. Berikut ini adalah data

mahasantri Ma’had Aly Nurul Haromain:131

Table 3.11
Daftar Asatidz Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Nama Jabatan Lulusan

1
KH. Muhammad

Ihya’ Ulumiddin

Khodimul

Ma’had

Rusaifah

Makkah

2
KH. Syihabuddin

Syifa’

Naib Khodimul

Ma’had

Rusaifah

Makkah

Table 3.12
Keadaan Mahasantri Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Tahun Jumalah Mahasantri

1 2015/2016 24

2 2016/2017 26

3 2017/2018 28

4 2018/2019 22

131 Dokumen Ma’had Aly Nurul Haromain.
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6. Sarana dan Prasarana Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang

Jawa Timur

Ma’had Aly Nurul Haromain memiliki sarana prasarana yang bisa

dibilang cukup lengakap, karena memang hal tersebut sudah dirancang

untuk menunjang dan meningkatkan segala aspek yang dimiliki oleh

mahasantri. Antara lain:132

Table 3.13
Sarana dan Prasarana Ma’had Aly Nurul Haromain

No.
Jenis

Ruangan

Jumlah

(Buah)
Ukuran Kondisi Ket

1 Aula Taklim 1 Baik

2 Ruang Kantor 3 Baik

3 Mushola 1 Baik

4 Motor 3 Baik

5 Bus Mini 1 Baik

6
Al Ghina

Mart
1 Baik

7. Sistem Pendidikan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa

Timur

Sistem pendidikan Ma’had Aly Nurul Haromain merupakan suatu

keseluruhan dari komponen-komponen pendidikan yang saling berkaitan

132 Ibid.
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satu sama lain. Komponen pendidikan tersebut meliputi tujuan pendidikan

untuk mencetak kader da’i-da’i, aliran ma’had adalah sunni ahlusunnah

wal jama’ah, kepemimpinan kyai yang bersifat demokratis, status

kelembagaan milik pribadi kyai, kehidupan lingkungan sekitar adalah

aliran kepercayaan, pengajaran kitab (ngaji/taklim) langsung diajar oleh

kyai bukan ustadz, mahasantri disyaratkan mempunyai bekal keilmuan

yang siap untuk dikembangkan, kepengurusan ma’had dilakukan bersama-

sama baik mahasantri ataupun kyai.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA HASIL PENELITIAN

A. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa

Tengah

1. Kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang

Rembang Jawa Tengah

Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana kegiatan pembelajaran

atau sebagai suatu seperangkat tujuan yang ingin dicapai di sebuah

lembaga pendidikan. Makna kurikulum juga dapat merujuk pada suatu

dokumen yang beisikan rumusan tujuan, bahan ajar kegiatan belajar

mengajar, jadwal dan evaluasi.

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar melakukan

pengembangan kurikulum yang diramu dan dirancang sendiri oleh pihak

ma’had sendiri, karena memang kurikulum untuk tingkat perguruan tinggi

pesantren yang ada di Indonesia pemerintah sepenuhnya menyerahkan

otoritasnya untuk merancang, membuat dan menentukan sendiri

kurikulumnya tanpa terkait oleh kurikulum tertentu.

Hal ini juga diungkapkan oleh Ustadz Maimoen selaku asatidz

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar beliau mengatakan:

“Kurikulum yang berlaku disni adalah kurikulum yang berbasis
kitab kuning, karena memang basis kita adalah pesantren salaf.
Dengan tujuan agar lulusannya memiliki kompetensi yang sesuai
dengan takhassus Tasawuf dan Tarekat. Berhubung kurikulum ini
adalah kurikulum yang bisa dikatakan baru, akhirnya kita
gabungkan antara kurikulum lama dan baru yakni tasawuf dan
fiqh ushul fiqh toh dari Kementerian Agama sampai saat ini juga
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belum ada standarisasi soal kurikulum. Jadi dari kementerian
agama sendiri mempercayakan kepada kita mau pakai kurikulum
yang seperti apa dan bagaimana, mereka semua mempercayakan
kepada kita sepenuhnya dalam hal ini. Karena memang kami
yang berada dilapangan yang lebih paham apa yang dibutuhkan
disini untuk para mahasantri. Yang jelas yaa kurikulum disni ini
ya ngaji ngaji dan ngaji gak ada lagi sudah dari dulu hingga hari
ini”.133

Dari penjelasan di atas, memberikan pemahaman bahwa

pemerintah menyerahkan sepenuhnya mengenai kurikulum yang disusun

oleh ma’had aly. Kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran di Ma’had

Aly Iqna’Ath- Thalibin Al-Anwar adalah kurikulum yang berbasikan

kitab-kitab klasik (kitab kuning) dengan takhassus Tasawuf dan Tarekat.

Background dari lembaga pendidikan ini adalah pesantren salaf yang

berbasiskan agama sehingga wajar bila kurikulum yang diterapkan di

ma’had aly ini diambil dari kitab-kitab klasik.  Alasan kenapa ma’had ini

bertahan dengan tradisi salaf adalah keprihatianan terhadap lembaga

pendidikan islam di Indonesia yang merujuk pada kitab-kitab klasik

jumlahnya hanya sedikit.

Selain itu, Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar merupakan

salah satu ma’had aly yang mengintegrasikan antara kurikulum Kemenag

dan kurikulumnya sendiri dalam pembelajarannya. Hal ini seperti yang di

sampaikan Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa selaku orang kepercayaan

mudir KH. Muhammad Najih MZ sekaligus sekertaris dan bagian

kemahasantrian Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar beliau

mengatakan:

133 Ustadz Maimoen, Wawancara, Sarang, 15 Maret 2019.
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“Jadi kita punya prodi tasawuf, ini prodi yang kita terima dari
kemenag seperti yang sudah saya jelaskan barusan ya.
Sebenarnya kita sudah mulai berjalan sudah lama dengan prodi
fiqh ushul fiqh. Namun walaupun kita sekarang prodinya tasawuf
tapi kita tetap menyeimbangakan antara tasawuf dan fiqh ushul
fiqh, jadi bukan karna prodi tasawuf lantas kitabnya tasawuf
semua, tidak seperti itu. Kita berusaha menyeimbangkan atau
menggabungkan antara tasawuf dan fiqh ushul fiqh biar tidak
terkesan mandek istilah jawanya hehehe”.134

Hal yang sama juga disampaikan oleh KH. Abdur Ro’uf selaku

wakil mudir Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar, beliau

menyampaikan:

“Ketika ngomong soal kurikulum yaa yang jelas kurikulum disini
tidak sama ya dengan kurikulum diperguruan tinggi luar, kalau
disini kita menggunakan kurikulum yang kita ambilkan dari
kitab-kitab salaf, yaa karena memang basis kita ini kan memang
pondok salaf jadi tidak bisa meninggalkan itu semua. Dari
kemenag juga sudah menyerahkan kepada kita mengenai
kurikulum apa yang akan kita pakai, soalnya yaa kita yang tahu
bagaimana kondisi dilapangan. Tapi, kemenag itu nunjuk kita
untuk menjalankan prodi takhasus tasawuf dan tarekat, ini kan
secara tidak lansung kemenag juga menyuruh kita untuk
membuat kurikulum tersebut tapi materinya terserah kita. Nggak
mungkin to takhassusnya tasawuf tapi kitabnya fiqh? Tapi disisi
lain kita tidak bisa meninggalkan fiqh ushul fiqh begitu saja,
akhirnya kita gabungkan antara keduanya seperti itu”.135

Berdasarkan pemaparan di atas bahwasannya Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar ini memiliki kurikulum yang menggabungkan

antara kurikulum dari kemenag dan kurikulum yang sudah lama dipakai.

Dengan tujuan untuk tidak meninggalkan begitu saja ilmu-ilmu yang

sudah dipelajari oleh mahasantri selama bertahun-tahun.

134 Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, Wawancara, Sarang, 8 Maret 2019.
135 KH. Abdur Ro’uf MZ, Wawancara, Sarang, 22 Maret 2019.
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Table 3.4
Materi Perkuliahan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

No. Materi Kitab

1 al-Akhlaq Ihya’ Ulumddin

2 Ulumul Qur’an Ulumur Qur’an ad-Din Itr

3 al-Akidah al-Islamiyah
Sarikh al-Bayan Lii Abdalloh

al-Harori

4 Tafsir Ayatul Ahkam
Rowa’ul Bayan Lil Syekh Ali

al-Shabuni

5 Hadis al-Ahkam Ihkamul Ahkam

6 Fiqih Muqoronan Rahmah al-Ummah

7 Qowaid al-Fiqh
Qowaidul Ahkam fii Mashalih

al-Anam

8 Ushul al-Fiqh Al-Wajiz fii Ushul al-Fiqh

Table 3.5
Jadwal Perkuliahan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

No
Tingk

atan

Waktu/J

am

Hari

Sabtu Ahad Senin Selasa Rabu Kamis

1 1

Pertama

Ihya’

Ulumuddin

I

Al-Tahdzir

Al-Mubin I

Kubra Al-

Yaqiniyyat I

Haqa’iq

an

Tasawuf I

Tafsir

Ayatul

Ahkam I

P
elajaran T

am
bahan O

leh

K
H

. M
uham

m
ad N

ajib

M
Z

Kedua Al-Wajiz
Al-Usrah

Al-

Qawa’id Al-

Ahkam I

‘Usul Al-

Tahrij

Tanbih

Al-
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Muslimah Mughtarr

in I

2 2

Pertama Al-Tahmid

Haqa’iq an

Tasawuf II

& Tanbih

Al-

Mughtarrin

II

Ihya’

Ulumuddin

II

Ihkamul

Ahkam I

Tafsir

Ayatul

Ahkam II

Kedua
Rahmah

Al-Ummah

Al-Tahdzir

Al-Mubin

II

‘Ulumul

Qur’an

Qawa’id

Al-Ahkam

II

Kubra

Al-

Yaqiniyy

at II

3 3

Pertama -

Tafsir

Ayatul

Ahkam II

Al-Tahmid
Ihkamul

Ahkam II
-

Kedua - Manhaj Al-

Bahts Al-

‘Ilmi & Al-

Anwar Al-

Qudsiyyah

Taqrib Al-

‘Usul

Al-Risalah

Al-

Qusyairiy

yah

-

4 4 - Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi)
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2. Implementasi Kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah

Implementasi kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar  disajikan dalam suasana yang penuh dengan pengalaman belajar,

kondusif, interaktif sehingga mahasantri menjadi tertarik dan termotivasi

dalam belajar. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar menerapkan

kurikulum yang dilaksanakan secara intrakurikuler di dalam kelas seperti

yang biasa dilakukan di madrasah-madrasah pada umumnya, yaitu

kegiatan yang dimulai dari pembukaan, inti dan penutup. Hal ini

disampaikan oleh Ustadz Maimoen:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas kami mulai
dengan salam kepada para mahasantri, kemudian menyampaikan
materi perkuliahan dan terakhir kami akhiri dengan memberikan
tugas kepada mahasantri”.136

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang

dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar terbagi menjadi

3 bagian yaitu, pertama pembukaan yang dimulai dengan salam, absensi

kepada setiap mahasantri dan ramah tamah kepada seluruh mahasantri agar

mereka merasa nyaman dan tidak tegang ketika mengikuti pembelajaran,

karena belajar menggunakan bahasa arab dan juga kitab arab gundul

membutuhkan kosentrasi ekstra, sehingga apa yang diajarkan oleh para

asatidz bisa terserap secara maksimal.

Kedua, kegiatan inti atau penyampaian materi perkuliahan

dilakukan setelah pembukaan selesai, kemudian asatidz menyampaikan

136 Ustadz Maimoen, Wawancara, Sarang, 15 Maret 2019.
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materi yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah terlebih

dahulu untuk memberikan pemahaman kepada mahasantri tentang materi

yang akan disampaikan. Kemudian mahasantri diajak untuk berdiskusi jika

materi tersebut memiliki karakteristik untuk di diskusikan atau dengan

menggunakan metode ceramah sesuai dengan kebutuhan yang ada di

dalam kelas saat itu. Tetapi di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

ini mayoritas diseluruh mata kuliah disampaikan dengan metode ceramah.

Ketiga, penutup dilakukan oleh asatidz dengan memberikan tugas

jika memang diperlukan atau memberikan arahan dan motivasi kepada

mahasantri untuk semakin rajin dalam mencari ilmu dan mengejar cita-

cita. Pemberian motivasi ini tidak selalu dilakukan oleh setiap asatidz, hal

ini dikarenakan terkadang ketika asatidz memberikan materi yang belum

selesai bel sudah berbunyi, sehingga tidak sempat untuk memberikan

motivasi kepada mahasantri. Hanya sesaat sebelum ustadz keluar kelas

beliau menutu dengan do’a kafaratul majlis dan salam kepada

mahasantri.137

Dalam pembelajaran di dalam kelas, Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar memiliki beberapa metode dalam pengajarannya yaitu,

metode sorogan, bandongan dan diskusi. Hal ini juga disampaikan oleh

Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, beliau menyampaikan:

“Untuk kegiatan perkuliahan di dalam kelas kita tidak bisa
meninggalkan culture salaf yaitu kyai membaca santri
memaknani dan metode-metode ulama’ kuno njeh itu yang selalu
kita pengang erat. Metode ulama’ kuno yang menjadikan berkah

137 Observasi, 20 Maret 2019.
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itu ada proses talaqi antara guru dan murid itu bertemu dan
bertatap muka kita tetap terapkan itu dalam satu ruangan. Bahkan
kyai dulu itu tidak ngurus murid ya, jadi kyai baca kadang nggak
diterangkan entah itu paham atau tidak kita masih percaya
berkahnya saja dari beliau dan kita semua percaya bahwa berkah
itu ada benar-benar ada. Ada sedikit cerita ini, ceritanya Mbah
Imam Pondok Pesantren Ma’hadul ‘Ilmi Asy-Syar’ie (MIS) itu
ya kalau ngaji itu bahkan suaranya aja nggak jelas contoh
“nananana nananan nanana allohumma sholli ala muhammad”
gak jelas kan untuk telinga kita sekarang ini gak nyambung
bahkan nggak ngerti apa yang beliau ucapkan cuma ngalap
barokahnya aja luar biasa barokahnya ulama’ kuno itu. Kembali
lagi yaa, tapi disisi lain kita juga menggunakan pola-pola terbaru
yaitu menggunakan metode diskusi yang mana mahasantri
membaca guru dan yang lain mendengarkan dan juga kita
menggunakan bahasa Indonesia ndan bahasa arab untuk proses
pembelajaran di dalam kelas”.138

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Maimoen, beliau

mengatakan:

“Pokoknya disini itu ngajitok wes isinya dengan metode
bandongan dan sorogan. Tapi setiap pengajar itu terkadang punya
metode sendiri-sendiri ada yang diskusi juga ada. Tapi
bandongan dan sorogan itu tidak bisa kami tinggalkan karena itu
salah satu ciri khas pesantren salaf”.139

Dari sini dapat di simpulkan bahwa Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar menerapkan beberapa metode pembelajaran yang

diterapkan yaitu metode sorogan, bandongan dan diskusi.

Untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang ada di dalam kelas,

maka Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar memberikan sarana dan

prasarana seperti yang telah disampaikan oleh KH. Abdur Rouf MZ,

beliau menyampaikan:

138 Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, Wawancara, Sarang, 8 Maret 2019.
139 Ustadz Maimoen, Wawancara, Sarang, 15 Maret 2019.
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“Fasilitas yaa ada, seperti asrama dengan almarinya, kamar
mandi yang banyak agar mereka tidak perlu antri-antri gitu,
dapur, kantin/koprasi, perpustakaan buku-buku bacaan, kitab-
kitab dan beberapa komputer dengan maktabah syamilah”.140

Dari pemaparan di atas jelas bahwa Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar juga memberikan beberapa fasilitas untuk mahasantri

agar dapat meningkatkan proses pembelajaran di dalam maupun diluar

kelas.

Kegiatan ektrakurikuler di Ma’had Aly Iqna’Ath-Thalibin Al-

Anwar dilaksanakan sebagai kegiatan yang mendukung kegiatan

intrakurikuler yang dilaksanakan di dalam kelas. Adapun kegiatan

ektrakurikuler terbagi menjadi beberapa kegiatan yaitu, kegiatan harian,

mingguan, bulanan dan tahunan. Hal ini ditegaskan oleh KH. Abdur Ro’uf

MZ, beliau menyampaikan:

“Kegiatan ektrakurikuler disini terbagi beberapa macam yakni
ada harian, mingguan, bulanan dan ada tahunan. Akan tetapi
perlu dicatat bahwa secara umum seluruh kegiatan santri disini
entah itu intrakurikuleh ataupun ektrakurikuler semua itu ya ngaji
gak ada selain ngaji, baik yang di dalam kelas ataupun diluar
kelas. Mereka juga punya wadzifah yang wajib mereka lakukan
setiap harinya yaitu ngaji kepada masyaikh terserah ngaji kitab
apa itu pokoknya ngaji kitab kepada salah satu masyayikh yang
ada disini. Selain itu mereka ada kegiatan musyawarah yang
mana kegiatan ini untuk membahas tentang apa yang belum
mereka pahami selama masa perkuliahan istilahnya sharing antar
teman”.141

Table 3.6
Jadwal Kegiatan Harian Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

No. Waktu Kegiatan

140 KH. Abdur Ro’uf MZ, Wawancara, Sarang, 22 Maret 2019.
141 Ibid.
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1 05:00 – 05:30 Tadarus al-Qur’an

2 06:00 – 06:30

Pengajian Model Bandongan Kitab

Ihya’ Ulumuddin oleh KH. Maimoen

Zubair

3 08:00 – 09:00 Mudzakaroh Syarh Mahalli, Ibnu Aqil

4 09:00 – 10:00
Sorogan Fathul Mubdi dan Syarh

Mahalli

5 10:00 – 11:00
Tadris wa at-Ta’lim (bimbingan atau

tutorial seorang dosen)

6 14:00 – 14:30

Pengajian Model Bandongan Kitab

Ihya’ Ulumuddin oleh KH. Muhammad

Najih MZ

7 15:00 – 17:00 Perkuliahan Ma’had Aly di Kelas

8 17:00 – 17:30

Pengajian Model Bandongan Kitab

Ihkamul Ahkam oleh KH. Muhammad

Najib MZ

9 21:00 – 22:00 Mudzakaroh Fatkhul Mu’in

Table 3.7
Jadwal Kegiatan Mingguan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

No. Waktu Kegiatan

1 Kamis, 16:00 – 17:00 Muhadatsah/Muhawaroh

2 Kamis, 21:00 – 22:00 Al-Tahfidz (Hafalan)

3 Jum’at, 07:00 – 08:00 Studi Kepustakaan
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4 Satu Minggu 1x Penulisan Karya Ilmiah

Table 3.8
Jadwal Kegiatan Bulanan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

No. Waktu Kegiatan

1 Satu Bulan 1x Lajnah Ta’lif wa an-Nasyr

Table 3.9
Jadwal Kegiatan Tahunan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

No. Waktu Kegiatan

1 Satu Tahun 1x Kuliah Kerja Nyata (KKN)

2 Satu Tahun 1x
Masa’il Fiqhiyyah, Maudluiyyah dan

Waqi’iyyah

3 Satu Tahun 1x Bahtsu Masa’il

4 Satu Tahun 2x al-Ijtima’I (Sosial Kemasyarakatan)

5 Satu Tahun 2x
Penerbitan Karya Ilmiah Bahasa arab

dan Bahasa Indonesia

6 Satu Tahun 3x Kuliah Umum

Agar seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik itu di

dalam atau di luar kelas berjalan sesuai apa yang diinginkan, maka di

adakannya kegiatan evaluasi bagi mahasantri. Seperti yang telah

diungkapkan oleh Ustadz Maimoen, beliau mengatakan:

“Evaluasinya itu dengan mengadakan ujian yaa untuk
mengetahui sejauh mana mahasantri dapat memahami dan
menangkap setiap pelajaran. Ujiannya tergantung dari para
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pengajar ada yang tulis, ada yang lisan, ada juga yang menilai
dari keaktifan si mahasantri itu sendiri ketika di dalam kelas”.142

Dalam mengevaluasi mahasantri ma’had ini menerapkan beberapa

metode yang digunakan dalam mengevaluasi mahasantrinya. Hal ini juga

disampaikan oleh Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, beliau menyampaikan:

“Kita menggunakan beberapa metode dalam mengevalusi yang
pertama menggunakan metode tulis, biasanya kita memberikan
tugas atau soal-soal yang dikerjakan saat dikelas ada juga yang
dibawa pulang ke asrama. Setiap asatidz mempunyai metode
yang berbeda ada yang dibawa pulang ke asrama dan ada yang
dikerjakan ditempat. Yang kedua lisan ini juga sedikit menarik
menurut saya, jadi gini eeemm tes lisan ini bisa dikatakan
sewaktu-waktu bisa saat mahasantri sedang santai contoh
biasanya ketika mahasantri sedang ngopi diwarung gitu dipanggil
oleh santri lainnya untuk menghadap salah satu asatidz atau
masyayikh disitu si mahasantri tersebut istilahnya dsini diajak
jagong berdua tidak ada siapapun disitulah si mahasantri dihujani
beberapa pertanyaan-pertanyaan dengan santai tentunya. Dan
yang terakhir yaitu dengan melihat kepribadian sehari-hari ketika
diluar maupun di dalem kelas”.143

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasi

yang dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar memiliki

beberapa metode tergantung dari setiap asatidz mempunyai metode

sendiri-sendiri, antara lain tes tulis, tes lisan, dengan melihat keaktifan

mahasantri di dalam kelas, mensyarah kitab, menta’liq kitab dsb. Evaluasi

dalam prosesnya dilakukan dengan cara melihat partisipasi yang dilakukan

oleh mahasantri baik di dalam maupun diluar kelas.

Adapun proses penilaian yang dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar untuk menentukan pencapaian kompetensi

142 Ustadz Maimoen, Wawancara, Sarang, 15 Maret 2019.
143 Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, Wawancara, Sarang, 8 Maret 2019.
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mahasantri selama mengikuti proses pembelajaran. Penilaian dilakukan

secara terpadu untuk mengungkapkan seluruh aspek kemampuan

mahasantri baik dalam aspek keilmuan maupun akhlaq. Hal ini

disampaikan oleh Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, beliau mengatakan:

“Penilaiannya kita disini menggunakan cara ikhtibar dari
beberapa evaluasi tadi kita jadikan satu, kan ada tes tulis, lisan
dan kepribadian. Contohnya begini biasanya mahasantri itu
ketika tes tulis nilainya bagus, tapi ketika tes lisan mungkin
karena faktor grogi atau apa ya namanya juga santri bisa
dikatakan blenk lah bahasa gaulnya hehehe jadi dari nilai tes
lisan kurang maksimal, dan ada tes kepribadian yang setiap hari
kita pantau bagaimana anak ini ketika bergaul, ketika belajar
dalam kelas bagaimana ini semua kita jadikan acuan untuk
menilai tiap-tiap mahasantri kan berbeda”.144

Penilaian hasil belajar mahasantri selama mengikuti proses

pembelajaran di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dinyatakan

dalam bentuk nilai huruf yang dikonversikan dari nilai angka dengan

kategori sebagai berikut:145

Table 3.10
Norma Penilaian Mahasantri Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Angka Mutu Huruf Mutu Nilai Amgka Predikat

91 - 100 A 3.76 – 4.00 Mumtaz

86 - 90 A- 3.51 – 3.75 Jayyid Jiddan

81 - 85 B+ 3.26 – 3.50 Jayyid Jiddan

76 - 80 B 3.01 – 3.25 Jayyid

71 - 75 B- 2.76 – 3.00 Jayyid

144 Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, Wawancara, Sarang, 8 Maret 2019.
145 Pedoman Akademik Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar
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66 - 70 C+ 2.51 – 2.75 Maqbul

61 - 65 C 2.26 – 2.50 Maqbul

56 - 60 C- 2.01 – 2.25 Maqbul

51 - 55 D 1.76 – 2.00 Dhoif

0 - 50 E 0.00 – 1.75 Rosib

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Data yang diperoleh dari hasil dilapanagan, peneliti menemukan

beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan kurikulum

di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar:146

a. Faktor pendukung

Pendukung merupakan kompenon yang sangat penting dalam

pembelajaran. Dengan adanya pendukung pencapaian tujuan akan

lebih mudah. Berdasarkan hasil observasi dilapangan menunjukkan

bahwa faktor yang mendukung dalam penerapan kurikulum di Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu:

1) Internal

a) Adanya interaksi yang baik antara asatidz dengan mahasantri.

Adanya interaksi yang baik antara asatidz dan mahasantri

membuat setiap pembelajaran di dalam maupun diluar kelas

menjadi lebih kondusif.

146 Observasi, 20 Maret 2019.
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b) Sarana dan prasarana yang memadai. Dengan adanya sarana

dan prasarana yang memadai, maka keadaan belajar mengajar

di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar berjalan dengan

lancar.

2) Eksternal

a) Dukungan masyarakat. Karena adanya ma’had aly disini

terkadang masyarakat sangat bersyukur, karena tidak peru jauh-

jauh untuk belajar agama.

b) Dukungan dari orang tua mahasantri. Dengan adanya orang tua

yang mendukung terhadap sistem pembelajaran yang telah

ditentukan oleh pihak ma’had, maka hubungan dengan wali dan

asatidz maupun pengasuh dapat terjalin dengan baik.

c) Letak ma’had yang cukup strategis. Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar terletak dipinggir jalan pantura yang hanya

berjarak 100 meter dari jalan raya. Hal ini membuat ma’had

menjadi ramai dan akses untuk tamu walisantri menjadi lebih

mudah.

b. Faktor Penghambat

Adapun dari segi faktor penghambat dalam penerapan

kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar adalah sebagai

berikut:
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1) Internal

a) Pola perilaku mahasantri yang kurang disiplin. Terkait dengan

seringnya mahsantri yang kurang disiplin dalam mengikuti

sebuah pembelajaran di dalam kelas membuat pembelajaran

menjadi kurang maksimal.

b) Asatidz yang tidak hadir untuk mengajar. Dengan kesibukan

mereka diluar ma’had membuat tidak bisa hadir untuk

mengajar, hal ini juga membuat kurang efektifnya

pembelajaran yanag ada di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar ini.

Hal ini juga disampaikan oleh Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa,

beliau mengatakan:

“Kita disini lagi berbenah yaa, jadi rencana kita akan membuat
asama yang senyaman mungkin untuk mahasantri, kalau apa-apa
nyaman itu kan juga enak to, belajar enak sampai tidur juga enak.
Untuk masyarakat juga sangat mendukung sekali karena mereka
pengen dapet ijazah setara S-1 dengan mudah, keuangan dalam
mahad aly sangat mendukung untuk memenuhi kebutuhan
mahasantri sendiri walaupun belum maksimal dan ada setiap apa
gitu ya ada bantuan datang dari kemenag untuk membuat gedung
dan untuk memberikan bisyaroh untuk asatidz-asatidznya gitu ya,
mungkin ini yaa yang menjadi salah satu faktor pendukung.
Untuk faktor penghambatnya ada sebagaian para asatidz yang
sudah berkeluarga dan tinggal diluar pesantren yang tertabrak
dengan kegiatan-kegiatan atau kesibukan yang membuatnya tidak
bisa hadir untuk mengajar disini dan juga mahasantri yang males,
ini lagi-lagi yang menjadikan penyakit disetiap pesantren yaa,
saya rasa tidak disini saja kalau soal ini. Selanjutnya ruang kelas
yang belum sepenuhnya memadai seperti yang sudah sampeyan
tau sudah observasikan? Ikut perkuliahan? Yaa begitu lah kondisi
kami saat ini mohon dimaklumi masih proses soalnya”.147

147 Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, Wawancara, Sarang, 8 Maret 2019.
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KH. Abdur Ro’uf MZ juga menyampaikan mengenai faktor

pendukung dan penghambat dalam penerapan kurikulum di Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar ini, beliau menyampaikan:

“Apa yaa banyak ya yang mendukung dalam kelangsungan
pembelajaran, itu tadi asrama, sarana prasarana yang cukup
lengkap, lingkungan yang mendukung, untuk keuangan kyaknya
juga tidak ada masalah yaa. Nah kalau penghambat sepertinya
juga agak sedikit banyak juga yang sekiranya mengganggu
pembelajaran kita contoh saja santri yang kurang disiplin missal
masuk kuliah jam 14:00 mereka pasti telat yang ontime hanya
beberapa saja, yaa begitulah ini sebuah kelemahan mahasantri
sini saya kira dan ini tidak bisa diteruskan terus menerus menurut
saya. Selain itu ahasantri disini belum bisa menyusun karya
ilmiah secara baik dan benar missal titik koma itu wes semerawut
pokoknya ya ini adalah salah satu kekurangan yang kami miliki
saat ini”.148

B. Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur

1. Kurikulum Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur

Ma’had Aly merupakan sebuah lembaga pendidikan pesantren

tingkat tinggi yang berkembang di Indonesia. Cikal bakal pelembagaan ini

adalah program-program kajian takhassus yang sudah berkembang

berpuluh-puluh tahun di lingkungan pesantren. Pembentukan Ma’had Aly

dilatar belakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan

pesantren tingkat tinggi yang mampu menciptakan ulama’-ulama’ di

tengah kemajuan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam suatu lembaga pasti memiliki beberapa tujuan yang ingin

dicapai yang tertuang dalam kurikulum pendidikan. Namun dalam dunia

pondok pesantren memang tidak ada kurikulum baku seperti halnya

148 KH. Abdur Ro’uf MZ, Wawancara, Sarang, 22 Maret 2019.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104

pendidikan umum. Padahal, pada kenyataannya pesantren itu memiliki

sebuah kurikulum tapi bukan kurikulum secara resmi dari pemerintah,

karena hal itu merupakan sebuah kebijakan dari masing-masing pengasuh

pesantren.

Ma’had Aly Nurul Haromain menerapkan kurikulum yang boleh

dikatakan berbeda dengan kurikulum pada umumnya ma’had aly di

Indonesia. Jika fiqih yang menjadi mayoritas ma’had aly pada umumnya,

maka di ma’had ini hadis dan segala sesuatu yang terkait menjadi

kurikulum yang mendominasi. Hal ini juga disampaikan oleh Ustadz Fuad

Yasin selaku bagian kema’hadan Ma’had Aly Nurul Haromain, beliau

mengatakan:

“Kalau kurikulum seperti disekolah-sekolah atau pesantren-
pesantren gitu nggak ada yaa, adanya hanya sebatas pelajaran
saja. Yang memberikan pemahaman kepada mahasantri disini
bahwa apa yang kita lakukan itu dikembalikan kepada sunnah
dalam keseharian. Kita memakai qur’an dan hadis sebagai
rujukan utama dalam setiap pembelajaran kita”.149

Hal yang sama juga diungkapkan oleh KH. Syihabuddin Syifa’

selaku Naib Khodimul Ma’had, beliau mengatakan:

“Tidak pernah ada kurikulum tertulis seperti sekeloh-sekolah
atau pesantren pada umumnya kita cuma memakai al-Qur’an
Hadis dan Kutubusittah (Bukhori, Muslim, Abu Dawud,
Turmudzi). Selain ini hanya sekedar tambahan saja. Kalau untuk
memecah materi 29 tahun jadi kurikulum yaa butuh waktu
tersendiri, tapi saya rasa untuk saat ini kita belum membutukan
hal yang seperti itu jadi yaa memang kita awal sudah begini mau
gimana, wong seperti ini juga sudah berjalan dan berkembang
selama 29 tahun. pengembangannya ya ketika teman-teman

149 Ustadz Fuad Yasin, Wawancara, Pujon, 4 April 2019.
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berdakwah ke masyarakat itu kan sudah termasuk pengembangan
kurikulum disini”.150

Dari pemaparan di atas jelas bahwa Ma’had Aly Nurul Haromain

ini berbeda dengan ma’had aly pada umumnya. Shohih Bukhori, Shohih

Muslim, Sunan Abu Dawud dan Sunan at Turmudzi adalah yang menjadi

pelajaran wajib yang harus diterima oleh para mahasantri.

Di ma’had ini juga hadis tidak hanya sekedar dibaca dengan makna

gandulnya, akan tetapi dipelajari secara menyeluruh dari sisi sebab wurud,

arah tujuan dan kaitannya dengan suatu ayat atau hadis lain serta hukum

dan hikmah yang terkandung di dalamnya. Jadi tidak jarang kyai

menjelaskan suatu hadis bisa memakan waktu satu jam lebih yang tentu

saja itu semua dengan mengacu pada pemahaman ulama-ulama salaf.

Selain itu, tafsir juga menjadi materi yang diprioritaskan, ini bukan

berarti fiqih tidak dikaji sama sekali. Justru di ma’had ini yang secara fiqih

bermadzhab Syafi’i kitab madzhab dikaji secara luas dan sangat mendetail.

Hal ini mejadikan para mahasantri kaya akan wawasan, banyak mengenal

dan membaca pendapat berbeda dari beberapa ulma dalam satu masalah.

Sehingga tanpa disadari fanatisme madzhab dalam fiqih, yang dalam

sejarah Islam adalah salah satu penyakit yang menggerogoti tubuh umat

Islam.

150 KH. Syihabuddin Syifa’, Wawancara, Pujon, 2 April 2019.
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Table 3.14
Materi Pembelajarn Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Kitab Waktu Pengajar

1 Shohih Muslim
Senin, 06:00 –

08:00

KH. Muhammad Ihya’

Ulumiddin

2 Safinatun Naja
Senin 09:00 –

10:00

KH. Syihabuddin

Syifa’

3
Ibanatul Ahkam/

Fiqhus Siroh

Senin, 10:00 –

11:00

KH. Syihabuddin

Syifa’

4 Shohih Bukhori
Selasa, 06:00 –

08:00

KH. Muhammad Ihya’

Ulumiddin

5 Safinatun Naja
Selasa 09:00 –

10:00

KH. Syihabuddin

Syifa’

6
Tafsir Ayatul

Ahkam

Selasa, 10:00 –

11:00

KH. Syihabuddin

Syifa’

7
Sunan At

Turmudzi

Rabu, 06:00 –

08:00

KH. Muhammad Ihya’

Ulumiddin

8 Safinatun Naja
Rabu 09:00 –

10:00

KH. Syihabuddin

Syifa’

9

Ad-Da’wah At-

Tammah/Fiqhul

Manhajy

Rabu, 10:00 –

11:00

KH. Syihabuddin

Syifa’

10 Sunan Abu Kamis, 06:00 – KH. Muhammad Ihya’
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Dawud/Kitabul

Wa’yi

08:00 Ulumiddin

2. Implementasi kurikulum Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang

Jawa Timur

Implementasi kurikulum yang ada di Ma’had Aly Nurul Haromain

sebagai langkah menaplikasikan proses pengembangan kurikulum dan

merupakan aktifitas kegiatan belajar mengajar baik di dalam ruang taklim

maupun yang terjadi di lingkungan ma’had dengan terus dipantau

efektifitas dan efesiensinya. Hal ini disampaikan oleh Ustadz Abdul Baqi

selaku mudir ma’had:

“Penerapan kurikulum disini semua adalah pengembangan yaa,
jadi pengembangan kurikulum yang ada di ma’had ini dengan
pelaksanaan di dalam ruang taklim yang bersifat formal dan
diluar ruang taklim yang bersifat non-formal. Disini kita
memadukan antara kegaiatan taklim dan kegiatan diluar taklim
dengan tujuan agar para mahasantri yang telah mendapatkan
ilmu-ilmu yang disampaikan oleh abina ketika taklim bisa
langsung diamalkan pada kehidupan sehari-hari dan di
masyarakat”.151

Ma’had ini mengimplementasikan kurikulum di dalam ruang

taklim yang lebih dikenal dengan sebutan intakurikuler dan kegiatan

pembelajaran diluar kelas yang lebih dikenal dengan sebutan

ekstakurikuler. Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan pada waktu-waktu

yang terbatas yaitu diberikan ketika mahasantri berada di dalam ruang

taklim, sedangkan ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu-waktu diluar

151 Ustadz Abdul Baqi, Wawancara, Pujon, 4 April 2019.
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jam taklim. Peran ekstrakurikuler lebih banyak jika dibangdingkan dengan

kegiatan intrakurikuler, karena ektrakurikuler itu berlangsung dalam

kehidupan keseharian mahasantri dari bagun tidur hingga tidur kembali.

Untuk mempersiapakan kegiatan-kegiatan intrakurikuler maupun

ekstakurikuler para ustadz mempersiapakan agenda apa saja yang akan

dilakukan oleh mahasantri. Hal ini disampaikan oleh KH. Syihabuddin

Syifa’, beliau menyampaikan:

“Kalau persiapan yaa mungkin persiapan kegiatan saja, karena
kalau soal materi itu hanya abina yang tau beliau sebelum
mengajar selalu meramu apa yang akan disampaikan kepada
mahasantrinya. Untuk kegiatan yang dipersiapkan oleh para
ustadz-ustadz disini ketika akan mengimplementasikan kurikulum
adalah dengan membuat agenda apa saja yang hendak mereka
lakukan selama satu priode masa khidmah tentu saja ini sesuai
dengan bagian masing-masing asatidz yang telah diberikan
amanah. Contohnya bagian kemahasantrian menyiapkan agenda-
agenda kegiatan mahasantri dari bagun hingga tidur lagi, namum
secara umum untuk kegiatan harian mahasantri sudah ada listnya
jadi yang dilakukan adalah menyiapkan apa yang perlu-perlu saja
dan dianggap penting yang hendak diaplikasikan selama satu
periode masa khidmah. dan akan dievaluasi setiap sebulan sekali
melalui rapat bersama”.152

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa para ustadz di

ma’had ini sebelum mengimplementasikan kegiatan belajar mengajar telah

membuat agenda-agenda yang akan dilakukan yang berhubungan dengan

ekstrakurikuler, karena untuk intrakurikuler itu adalah kebijakan dari kyai

sendiri sebagai seorang pengajar utama dima’had ini.

Kegiatan ekstakurikuler yang ada di Ma’had Aly Nurul Haromain

ini menjadi ajang praktek bagi mahasantri yang telah menerima ilmu yang

152 KH. Syihabuddin Syifa’, Wawancara, Pujon, 2 April 2019.
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telah diajarkan oleh kyai, dengan rincian kegaiatan harian, mingguan,

bulanan dan tahunan. Sehubungan dengan hal ini Ustadz Abdul Baqi

menyampaikan:

“Kegiatan ektarakurikuler disini itu pokoknya ya diluar jam
taklim itu adalah kegiatan ektrakurikuler kita, ada harian ada
bulanan dan juga ada tahunan. Untuk harian yaa qiyamul lail,
mutholaah, mudzakaroh, tarqiyyah lughoh, muhadhoroh dsb.
Disini ada istilah tasghilut tulab tidak ada santri yang nggur, jadi
ada aja kegiatan yang dikerjakan entah itu nulis, mutholaah apa
yang sudah diajarkan abi. Kalau untuk kegiatan mingguan kita
ada dakwah kemasyarakat selama 3 hari yakni hari Kamis sore
kita berangkat kemudian hari Ahad Malam kita sudah harus
masuk lagi di ma’had. Untuk kegiatan bulanan ada pengajian
selosoan, rebo legian dsb kegiatan ini kita buat untuk masyarakat
memang, sedangkan untuk kegaiatan tahunan kita banyak sekali
ya ada i’tikaf ramadlon ini kita buka untuk umum jadi semua bisa
daftar untuk mengikuti kegiatan ini baiasanya yang datang dari
kalangan santri-santri langitan, Sarang, Mambaus Sholihih
Gresik dsb, selain itu kita dikegaiatan tahunan ada Istihlal ini
merupakan kegiatan halal bihalal para alumni-alumni dan
masyarakat dengan di isi tausyiah-tausyiah dari abina dan ulama
yang kita undang untuk hadir diacara tersebut. Disni juga ada
ABS (Amal Bakti Santri) ini kalau diluar istilahnya KKN (kuliah
kerja nyata) kalau disni namanya ABS. Dan masih banyak ya
kalau untuk acara tahunan”.153

Dengan demikian kegiatan ektrakurikuler memegang peran yang

lebih banyak dalam pengembangan kurikulum yang ada di Ma’had Aly

Nurul Haromain, karena sebetulnya memang mereka dipersiapkan oleh

ma’had untuk terjun langsung kepada masyarakat setelah menyelesaikan

studinya disini. Jadi yang ditekankan dalam ma’had ini adalah aspek

afektif dan aspek psikomotornya, adapun aspek kognitifnya diberikan

kepada para mahasantri saat di ruang taklim mereka dibekali dengan

berbagai macam ilmu madzhab dsb, dengan harapan ketika mereka sudah

153 Ustadz Abdul Baqi, Wawancara, Pujon, 4 April 2019.
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matang dalam hal afektif dan psikomotornya mereka akan mencari

pengetahuan sendiri untuk menambah aspek kognitifnya saat mereka telah

terjun ke dalam masyarakat. Untuk penekanan aspek afektif dan

psikomotor tercermin dalam program-program yang telah disusun oleh

pihak ma’had seperti program harian, program mingguan, program

bulanan dan program tahunan.

Table 3.15
Jadwal Kegiatan Harian Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Waktu Kegiatan

1 02:00 – 02:30 Bagun Qiyamul Lail

2 02:30 – 03:30 Qiyamul Lail + Wirid

3 03:30 – 04:15 Haj’ah

4 04:15 – 05:30
Sholat Subuh, Wirdul Latif, Sholat Isyroq

dan Dhuha

5 05:30 – 06:00 Membaca Mandhumat

6 06:00 – 08:00 Taklim Pertama

7 08:00 – 09:00 Tandhif Yaumiyyah, Bersih Diri dan Futhur

8 09:00 – 10:00 Taklim Kedua

9 10:00 – 11:00 Taklim Ketiga

10 11:00 – 11:30 Tarqiyyah Lughoh

11 11:30 – 12:00 Qoilulah

12 12:00 – 13:00 Sholat Dhuhur + Wirid

13 13:00 – 14:00 Ghoda’
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14 14:00 – 17:30 TPQ

15 17:30 – 18:30 Sholat Magrib

16 18:30 – 19:15 Halqoh al-Qur’an + Wirid

17 19:15 – 19:30 Ta’arruf/Muhadoroh Bahasa Arab

18 19:30 – 20:00 Sholat Isya’ + Wirid

19 20:00 – 20:30 Asya’

20 20:30 – 22:00 Mudzakaroh, Mutholaah, Evaluasi

21 22:00 – 02:00 Istirahan Malam

Table 3.16
Jadwal Kegiatan Mingguan Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Waktu Kegiatan

1
Kamis Sore –

Sabtu malam

Khuruj (keluar ke daerah-daerah yang lebih

jauh dan menginap di desa-desa temapt

dakwah)

Table 3.17
Jadwal Kegiatan Harian di Lokasi Dakwah Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Waktu Kegiatan

1

Kamis, 15:30 –

17:00

(tergantung

jarak dari

ma’had ke

lokasi)

Tiba di Kost/tempat tinggal selama berada

dilokasi dakwah



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

112

2 17:30 – 18:45
Sholat Magrib dan Isya’ di Mushola terdekat

sambil silaturahim kepada para jama’ah

3 18:45 – 21:00

Sosialisasi dan silaturahmi kepada msyarakat

dengan mendatangi rumah mereka satu

persatu

4 21:00 – 03:30 Kembali ke tempat tinggal dan istirahat

5
Jum’at, 03:30 –

05:30

Sholat Subuh di Mushola (keliling

bergantian antara mushola satu dan yang

lain) dan ngajar ngaji orang dewasa/tanya

jawab jika para jamaah ada hal yang ingin

mereka tanyakan

6 05:30 – 06:30
Kembali ke tempat Istirahat (mandi dan

sarapan)

7 06:30 – 10:00

Sosialisasi dan silaturahmi kepada msyarakat

dengan mendatangi rumah mereka satu

persatu

8 10:00 – 11:00 Kembali ke tempat Istirahat

9 11:00 – 13:00
Sholat Jum’at (keliling bergantian antara

masjid satu dan yang lain)

10 13:00 – 14:00
Sosialisasi dengan para jama’ah yang ada

dimasjid

11 14:00 – 15:00 Istirahat dan Makan Siang

12 15:00 – 16:00 Sholat Ashar di Mushola (keliling bergantian
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antara mushola satu dan yang lain) dan

ngajar ngaji anak-anak kecil

13 16:00 – 17:00
Pengajian Ibu-ibu sambil nunggu adzan

magrib

14 17:00 – 17:30 Persiapan sholat magrib

15 17:30 – 18:45
Sholat Magrib, Taklim dan di tutup dengan

Sholat Isya’

16 18:45 – 21:00

Sosialisasi dan silaturahmi kepada msyarakat

dengan mendatangi rumah mereka satu

persatu

17 21:00 – 03:30 Kembali ke tempat tinggal dan istirahat

18
Sabtu, 03:30 –

05:30

Sholat Subuh di Mushola (keliling

bergantian antara mushola satu dan yang

lain) dan ngajar ngaji orang dewasa/tanya

jawab jika para jamaah ada hal yang ingin

mereka tanyakan

19 05:30 – 06:30
Kembali ke tempat Istirahat (mandi dan

sarapan)

20 06:30 – 10:00

Sosialisasi dan silaturahmi kepada msyarakat

dengan mendatangi rumah mereka satu

persatu serta pamitan kepada masyarakat

21 10:00 – 11:30 Istirahat

22 11:30 – 12:00 Sholat Dhuhur (keliling bergantian antara
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mushola satu dan yang lain)

23 12:00 – 13:30 Istirahat dan Makan Siang

24 13:30 – 15:00 TPQ

25 15:00 – 16:00

Sholat Ashr (keliling bergantian antara

mushola satu dan yang lain) dan Taklim serta

pamitan kepada jama’ah

26 16:00 – 17:30 Kembali ke Ma’had

Table 3.18
Jadwal Bulanan Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Waktu Kegiatan

1 19:30 – 21:00 Evaluasi Kegiatan

Table 3.19
Jadwal Kegiatan Tahunan Ma’had Aly Nurul Haromain

No. Waktu Kegiatan

1 18 Ramadhan Haul Abuya

2
20 - 28

Ramadhan
I’tikaf Ramadhan

3 27 Syawwal Istihalal

4
10 – 13

Dzulhijjah
Rihlah Idul Adha

5 24 – 25 Shofar Multaqo Hai’ah Ash-Shofwah

6 12 Rabiul Dzikro Maulidirrosul
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Awwal

7 1-23 Sya’ban Amal Bakti Santri (ABS)

Adapun metode pembelajaran baik di dalam maupun diluar ruang

taklim yang digunakan di ma’had ini dijelaskan oleh Ustadz Fuad Yasin,

beliau menyampaikan:

“Untuk metode pembelajaran disini adalah dengan sorogan ya
istilahnya, mahasantri membaca yang lain mendengarkan setelah
itu kyai menerangkan. Tapi pembelajaran disini itu tidak hanya
sebatas taklim saja, kehidupan sehari-hari kita itu juga termasuk
proses pembelajaran dan metode yang digunakan oleh abina
adalah suhbah (persahabatan). Eeemm pada umumnya sistem
pendidikan di pesantren itu ada 2 macam yaitu shuhbah ada
talmadah (siswa/murid), talmadah ini mengadopsi dari sistem
kerajaan-kerajaan dulu di Jawa, bagaimana ketaatan seorang
hamba kepada raja dia harus taat dan patuh dalam segala hal ini
yang banyak diadopsi oleh banyak pesanten salaf pada umumnya
ya. Makanya banyak ya kita ketahui bersama santri yang didepan
kyai itu tidak berani melihat, tidak berani ngomong, harus
tunduk, kalau berjalan itu ngesot itu lah sistem talmadah jadi
santri itu tidak berhak tanya kepada kyai harus diam. Kalau disini
tidak seperti itu, disini abina menggunakan sistem suhbah,
suhbah itu lebih seperti perkuliahan pada umumnya jadi ketika
tidak paham yaa tanya, ketika ada sesuatu yang tidak benar atau
kurang pas yaa diingatkan seperti itulah kurang lebih metode
pembelajaran yang dipakai oleh abina disini. Hubungan abi
degan mahasantri itu seperti ayah dan anak jadi biasa ketika
santri ini ada persoalan curhat langsung matur ke abi dan
sebagainya. Model seperi inilah yang membedakan dengan
pesantren pada umumnya. Makanya terkadang itu, bukan
terkadang ya sering ketika ada pesantren-pesantren, kampus-
kampus umumn yang melakukan studi banding atau mau training
atau sekedar kunjungan-kunjungan disini banyak sekali
menimbulkan banyak pertnyaan-pertanyaan. Kenapa mahasantri
disini itu kok terlihat tidak sopan degan kyainya? Itu sering sekali
pertanyaan nseperti itu datang kepada kami, yaa kita jawab aja
seadanya toh memang kita tidak buat-buat memang seperti itu
adanya. Memang mahasantri sini dengan abi itu biasa sudah yaaa
seperti ayah dan anak, biasa guyu bareng, makan bareng, duduk-
duduk bareng dan sebagainya. Ini kan memang sebuah hal yang
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tidak lazim di dunia pesantren pada umumnya. Yaaa seperti
itulah abi”.154

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Abdul Baqi, beliau

mengatakan:

“Semua hal yang ada disini adalah pembelajaran. Kalau ngaji
atau taklim istilah disini abi menggunakan sistem sorogan.
Dimana seorang mahasantri membaca kitab dihadapan teman-
teman semua dan tentu saja di hadapan abina ya, setelah
membaca kitab selesai abina akan menerangkan atau
menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh mahasantri tadi dan
mahasantripun menyimak serta memaknai kitab-kitab
mereka”.155

Dari penejelasan di atas dijelaskan bahwa metode merupakan

sebuah cara yang berfungsi sebagai alat untuk menggapai target yang

hendak dituju oleh sebuah lembaga pendidikan. Semakin kaya pendidikan

terhadap metode yang dikuasai, maka pembelajarannya juga akan semakin

efektif dan efisien.

Dalam hal metode pembelajaran  inilah yang akan menentukan

sukses atau tidaknya pengembangan penerapan kurikulum yang telah

dilakukan oleh ma’had ini, walaupun metode bukanlah satu-satunya hal

yang paling menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran.

Sehingga dengan kayanya metode pembelajaran yang digunakan akan

memberikan asumsi bahwa metode pembelajaran yang digunakan di dalam

ma’had ini masih bersifat konserfatif.

Agar seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan baik di ruang

taklim maupun diluar ruang taklim berjalan sesuai dengan tujuan yang di

154 Ustadz Fuad Yasin, Wawancara, Pujon, 4 April 2019.
155 Ustadz Abdul Baqi, Wawancara, Pujon, 4 April 2019.
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inginkan, maka di adakannya evaluasi kegiatan seperti yang telah

disampaikan oleh Ustadz Fuad Yasin :

“Bentuk evaluasinya dengan cara melihat apa dia sudah bisa
diterima masyarakat apa belum? terus si santri ini sering ngeluh
apa tidak ketika ditugaskan? ada persoalan dengan masyarakat
apa ndak? biasanya ketika ada persoalan dengan masyarakat,
salah satu perwakilan dari masyarakat tersebut menyampaikan
kepada kami bahwa anak ini sering pergi, ada jadwal khutbah
ditinggglkan, ada yang bermaslah dengan masyarakat soal
ekonomi bisnis dan lain sebagainya ini adalah salah satu bentu
evaluasi yang kita lakukan kepada mahasantri.Karena memang
selalu abi mengawasi langsung keseharian santri entah diluar atau
di dalam pondok, tidak ada istilah ujian tulis atau lisan. Berbeda
memang jika dibandingkan dengan pesantren-pesantren lain”.156

Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan bahwa kegiatan

evaluasi yang di lakukan oleh Ma’had Aly Nurul Haromain meliputi

evaluasi proses pembelajaran serta penguasaan kompetensi yang harus

dimiliki oleh setiap mahasantri. Proses evaluasi dilakukan dengan cara

melihat langsung partisipasi yang dilakukan oleh mahasantri dalam

kegiatan sehari-hari dan ketika berada dilokasi dakwah mereka masing-

masing.

Setelah 3 tahun hidup di Ma’had Aly Nurul Haromain, mahasantri

akan dikirim untuk berdakwah disuatu daerah yang biasanya berbentuk

tanah waqaf. Ada juga sebagian yang meneruskan studinya ke Rusaifah

Makkah Al Mukarromah tempat kediaman perintis ma’had ini yaitu

Sayyid Muhammad bin Alawi Al Maliki Al Hasani. Hingga kini mayoritas

santri Indonesia yang bermaksud untuk mondok di Rusaifah Makkah,

156 Ustadz Fuad Yasin, Wawancara, Pujon, 4 April 2019.
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maka mereka diwajibkan berstatus sebagai mahasantri Nurul Haromain

terlebih dahulu.

3. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum Ma’had

Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur

Melihat kenyataan di lokasi penelitian, ada beberapa hal yang

ditemukan sebagai faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

kurikulum di Ma’had Aly Nurul Haromain seperti yang dijelaskan oleh

Ustadz Fuad Yasin:

“Kalau untuk pendukung dan penghambat pasti ada yaa saya kira
disemua lembaga pendidikan pasti mempunyai kedua fator ini.
dari segi pendukung yaa fasilitas yang diberikan oleh ma’had dan
masyarakat tentunya. Peran kyai disini menurut saya juga
menjadi pendukung dalam pembelajaran yaa. Sedangkan dari sisi
penghambatnya ada mahsantri yang bermasalah dengan
masyarakat, beberapa masyarakat yang masih tidak suka dengan
adanya kami disni ini juga masuk dalam kategori penghambat
buat kami. Tapi itu untuk masyarakat sebagai penghambat itu
malah apa ya sebagai tantangan buat kami untuk terus mendekati
kepada mereka semua. Mungkin ini ya tentang faktor pendukung
dan penghambat kami dalam pelaksanaan pembelajaran”.157

Hal ini juga ditegaskan oleh KH. Syihabuddin Syifa’ tentang faktor

pendukung dan penghambat dalam penerapan kurikulum di Ma’had Aly

Nurul Haromain ini, beliau menyampaikan:

“Dalam hal pendukung tentu banyak sekali ya terutama
masyarakat saat ini kalau dulu tidak, terus fasilitas yang
diberikan oleh ma’had juga sangat mambantu sekali dalam
pelaksanaan pembelajarn disni, untuk penghambatnya kita juga
tidak bisa ngelak ya bahwa masih ada beberapa masyarakat yang
tidak senang dengan kehadiran kita ini salah satu penghambat
yang bisa dibilang serius, kita tahu bahwa awal-awal kita disini
maksudnya dalam awal-awal ma’had ini ada disini sudah banyak
masyarakat yang tidak suka dengan kedatangan kami, karena

157 Ibid.
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memang disini kebanyakan dulunya adalah masyarakat abangan
tau ya? Yaaa yang apa ya istilahnya member sesajen ya gitu-gitu
lah. Sering dulu kita awal-awal diusir ketika kita terjun
kemasyarakat lalu pondok juga sering dilempari kucing mati dan
sebagainya. Ini dulu ya kalau sekarang alhamdul;illah sudah
tidak seperti itu tapi masih ada segelintir masyarakat yang tidak
suka pada kami tetap ada”.158

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa ada

beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

pembelajaran di Ma’had Aly Nurul Haromain. Dari segi faktor pendukung

meliputi:

a. Peran kyai yang demokratis

b. Fasilitas sarana dan prasarana yang mendukung

c. Masyarakat yang antusias.

Sedangkan dari sisi faktor penghambatnya meliputi:

a. Masyarakat yang masih belum mau menerima kehadiran ma’had

b. Mahasantri yang memiliki masalah dengan masyarakat ditempat tugas

mereka.

158 KH. Syihabuddin Syifa’, Wawancara, Pujon, 2 April 2019.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang

Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa

Timur

Pendidikan yang sekarang telah dikembangkan agar mencakup seluruh

aspek, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Sebenarnya

pesantren telah menerapkan beratus-ratus tahun lalu jauh sebelum

ditemukannya tiga aspek tersebut secara istilah dan teori. Hal ini karena asal

pendidikan di Indonesia adalah berasal dari pondok pesantren. Dikatakan

demikian karena kurikulum Ma’had Aly tidak hanya berisi pengetahuan untuk

menunjang aspek kognitif semata, namun dibarengi juga dengan membentuk

kepribadian peserta didik yang berlandaskan pada Qur’an, Sunnah dan

pemahaman para sahabat sebagai rujukan utama. Selain itu berdasar dengan

tuntunan tujuan pendidikan nasional yang menginginkan generasinya memiliki

imtaq dan imtek.

Sehubungan dengan hal di atas, proses pengembangan kurikulum

ma’had aly merupakan langkah awal yang harus dilaksanakan. Proses

pengembangan kurikulum ma’had aly merupakan kegiatan berfikir secara

sistematis dalam menetapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan

pembelajaran, baik yang ada di dalam kelas maupun di luar kelas. Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain dalam
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penelitian ini memiliki kurikulum yang berbeda namun memiliki pendekatan

yang sama yakni, pendekatan akademik, dan pendekatan pesantren salaf.

Kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar berbasis kitab

kuning atau kitab klasik dengan memadukan kurikulum dari Kemenag.

Artinya, jika sebelumnya ma’had aly ini lebih fokus pada kurikulum tradisi

salaf dengan banyak mengkaji tentang ilmu fiqh, maka saat ini ma’had aly

tersebut berusaha untuk menyeimbangkangkan antara ilmu fiqh dengan ilmu

tasawuf. Berbeda dengan Ma’had Aly Nurul Haromain yang menggunakan

Shohih Bukhori, Shohih Muslim dan Sunan Turmudzi sebagai pelajaran wajib

bagi mahasantri.159

Kurikulum di dua ma’had aly tersebut di desain sedemikian rupa oleh

pengasuh pesantren yang dimusyawarahkan dengan tim pengajar. Dalam

struktur kurikulum, baik di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar maupun

di Ma’had Aly Nurul Haromain terdapat kurikulum inti (core curriculum)

yang menjadi bagian penting dalam pendidikan formal. Kedua ma’had aly ini

memiliki perbedaan kurikulum serta pengembangannya. Petama, kurikulum

inti di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar merupakan bagian terpenting

dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Paling

tidak terdapat 8 kitab yang harus dikaji dan harus selesai dalam waktu yang

sudah ditentukan yakni, kitab Ihya’ Ulumddin, Ulumur Qur’an ad-Din Itr,

Sarikh al-Bayan Lii Abdalloh al-Harori, Rowa’ul Bayan Lil Syekh Ali al-

159 Dokumen Ma’had Aly Nurul Haromain (lihat table 3.14)
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Shabuni, Ihkamul Ahkam, Rahmah al-Ummah, Qowaidul Ahkam fii Mashalih

al-Anam dan Al-Wajiz fii Ushul al-Fiqh.160

Kurikulum inti atau pendidikan formal Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin

Al-Anwar didirikan dengan tujuan untuk menjadi pabrik yang melahirkan

ulama-ulama yang mampu memecahkan masalah-masalah yang tepat sesuai

dengan tuntutan zaman dan selalu menanamkan sifat akhlaq karimah.

Pendidikan formal ini berlangsung pada hari Sabtu, Ahad, Senin, Selasa,

Rabu, Kamis dan dimulai pukul 15:00 WIB – 17:00 WIB.161 Adapun

kurikulum yang dipakai adalah kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan

mahasantri itu sendiri, stakeholder dan perkembangan zaman. Terdapat pula

kurikulum pendukung berupa; musyawarah, mudzakaroh, hafalan, bahtsu

masa’il dan sebagainya. Sistem pendidikan non-formal Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar dilakukan setiap hari dari bagun tidur hingga tidur

kembali yaitu dimulai jam 04:00 WIB – 22:00 WIB.162

Berbeda dengan kurikulum inti yang dilakukan di Ma’had Aly Nurul

Haromain merujuk kepada Qur’an dan hadis sebagai dasar utama dalam

belajar. Namun perlu digaris bawahi, di ma’had ini hadis bukan saja dibaca

berdasarkan maknanya, namun dipelajari secara komprehensif baik dari sisi

wurud, kaitannya dengan ayat maupun hadis lain serta isi kandungan yang ada

di dalamnya. Selain itu, kajian tafsir di ma’had ini juga menjadi materi inti

dengan tidak mengesampingkan kajian-kajian fiqih.

160 Dokumen Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar (lihat table 3.5)
161 Observasi, 20 Maret 2019 (lihat table 3.6)
162 Ibid.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

123

Materi pembelajaran di Ma’had Aly Nurul Haromain meliputi; Shohih

Muslim, Safinatun Naja, Ibanatul Ahkam/ Fiqhus Siroh, Shohih Bukhori,

Safinatun Naja, Tafsir Ayatul Ahkam, Sunan At Turmudzi, Safinatun Naja,

Ad-Da’wah At-Tammah/Fiqhul Manhajy, Sunan Abu Dawud/Kitabul

Wa’yi.163 Adapun kurikulum yang digunakan Ma’had Aly Nurul Haromain

sebagai materi pendukung tidak jauh berbeda dengan yang dioperasionalkan

oleh Ma’had Aly Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar.

Sifat dari sistem pembelajaran dari kedua Ma’had Aly yang bertujuan

untuk memahami kitab-kitab kuning serta yang menjadi kurikulum inti adalah

materi yang ada di dalam kitab serta menjadi silabus pembelajaran. Jadi, setiap

asatidz tidak terdapat silabus atau RPS (Rencana Pembelajaran Semester)

secara baku. Sehingga hal ini tidak terdapat silabus yang dibuat oleh pengajar

dalam setiap pertemuan di dalam kelas. Pegangan utama ialah kitab-kitab yang

menjadi kurikulum inti dalam kedua ma’had aly yang sudah ditentukan oleh

pengasuhnya masing-masing.

Dengan kata lain, kurikulum yang ada di Ma’had Aly Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar dan di Ma’had Aly Nurul Haromain bukan menekankan

pada pengejaran target penyelesaian materi sebagaimana yang dilaksanakan di

perguruan tinggi atau ma’had pada umumnya, melainkan lebih berorientasi

pada pengembangan kemampuan mahasantri secara simultan dan terus

menerus. Bahkan, target waktu penyelesaian materi terkadang mengalami

kemunduran, karena menekankan kepada pada kemampuan santri. Sehingga

163 Dokumen Ma’had Aly Nurul Haromain (lihat table 3.14)
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seluruh materi yang diajarkan dapat dipahami dengan mudah oleh santri.

Namun, berbicara tentang kurikulum yang telah terapkan di dua Ma’had Aly

di atas, tidak dapat dilepaskan dengan prinsip-prinsip pengembangan silabus.

Sekalipun di Ma’had Aly Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan di Ma’had

Aly Nurul Haromain tidak menggunakan silabus atau RPS namun perlu

diperhatikan khususnya kepada asatidz.

Secara prinsip pengembangan silabus adalah untuk menyesuaikan

dengan kebutuhan santri. Prinsip-prinsip pengembangan silabus meliputi: (1)

Ilmiah, dapat dimaknai bahwa setiap materi yang dikembangkan dalam bentuk

silabus harus mempunyai nilai-nilai kebenaran. (2) Relevan, yaitu ruang

lingkup, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam

silabus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. (3) Fleksibel, dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berubah sesuai dengan kondisi dan

perkembangan peserta didik. (4) Kontinuitas, yaitu setiap program

pembelajaran yang dikemas dalam silabus memiliki keterkaitan satu sama lain

dalam membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik. (5) Konsisten, ialah

antara kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi pokok,

pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memiliki hubungan

yang konsisten dalam membentuk kompetensi peserta didik. (6) Aktual dan

kontekstual, yaitu perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
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mutakhir dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang sedang terjadi dan

berlangsung di masyarakat.164

Penyusunan kurikulum tidak hanya dilakukan oleh para ahli

managemen kurikulum, namun di situ melibatkan para pendidikan, pemerintah

serta unsur-unsur masyarakat yang terkait atau dalam kontek ma’had aly yang

dimaksudkan adalah pihak pengasuh dan segenap asatidz. Maka, suatu

kurikulum hendaknya menjadi landasan, materi, konten, dan menjadi acuan

untuk mengembangkan kurikulum di kemudian hari sesuai dengan kebutuhan

stakeholder dalam hal ini masyarakat. Dari pembahasan di atas, kunci

utamanya dalam pelaksanaan kurikulum di dua ma’had aly tersebut adalah

guru atau asatidz.

Ada persamaan prinsip kurikulum yang dimiliki oleh Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain yakni,

pertama, prinsip kemandirian. Menurut Abdul Jalal kemandirian adalah hal

atau keadaan dapat berdiri sendiri pada bergantung pada orang lain.165 Jadi,

prinsip kemandirian adalah prinsip yang selalu berupaya untuk tidak terlalu

dan tidak terus menerus bergantung pada orang lain. Kebutuhan pada orang

lain adalah sebuah keniscayaan. Hanya Allah lah yang ganiyyan ‘an ‘alamin.

Akan tetapi kebutuhan kepada orang lain jangan mematikan kreatifitas,

apalagi aktifitas, dikarenakan terlalu dan terus menerus bergantung

dengannya. Dengan konsep kemandirian semacam ini Ma’had Aly Iqna’ Ath-

164 Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, & SMA/MA,
138-140

165 M. Ikhsanudin dan A. Sihabul Millah, “Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi Pesantren:
Studi pada Al-Ma’had Al-Aly Pondok Pesantren Situbondo, al-Munawwir Krapyak, dan Wahid
Hasyim Sleman”, Yogyakarta: Jurnal An-Nur, Vol. V No. 2 Desember 2013, 271.
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Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain berdiri dan berkembang.

Kemandiriannya meliputi bidang akademik, operasional, pengelolaan

kurikulum, sarana prasarana, pembiayaan dan penilaian.

Kedua, prinsip keseimbangan. Prinsip keseimbangan adalah prinsip

antara kemampuan kognitif, afektif, dan motorik, serta penyeimbangan antara

kemampuan ilmiyah, amaliyah, dan khuluqiyah.166 Dapat dipahami juga

sebagai kesesuaian antara perangkat kemampuan akademik dan perangkat

kemampuan profesional.

Perangkat kemampuan akademik meliputi penguasaan sumber-sumber

ajaran Islam dan cara yang mengembangkan kandungan nash. Kemampuan

untuk mengoperasikan dan mengembangkan manhaj al-fikri dan istinbath al

hukum dan nash-nash dalam rangka menjawab masalah-masalah kontemporer.

Sedangkan perangkat kemampuan professional adalah kemampuan

mentransfer nilai-nilai ajaran Islam baik secara individual maupun sosial di

tengah masyarakat. Sehingga alumni dari suatu ma’had aly diharapkan mampu

menjadi promoter pengembangan masyarakat madani dan pemberdayaan

umat.

Dalam perangkat kemampuan profesional di Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain sedikit berbeda. Setelah

tiga tahun menimba ilmu dan pengalaman di Ma’had Aly Nurul Haromain,

mahasantri dikirim untuk berdakwah disuatu daerah yang dinilai perlu agen

dakwah sebagai penggerak umat menuju kehidupan yang maslahat. Ada juga

166 Ibid.
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sebagian yang meneruskan studinya ke Rusaifah Makkah Al Mukarromah

tempat kediaman perintis ma’had ini yaitu Sayyid Muhammad bin Alawi Al

Maliki Al Hasani. Bahkan, hingga kini mayoritas santri Indonesia yang

bermaksud untuk mondok di Rusaifah Makkah, maka mereka diwajibkan

berstatus sebagai mahasantri Nurul Haromain terlebih dahulu. Hal itu berbeda

dengan di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar. Bukan berarti pihak

institusi ma’had aly ini lantas membiarkan saja para alumni terjun bebas di

tengah masyarakat, akan tetapi tetap diberikan bekal, kesadaran maupun

motivasi serta menjaga hubungan silaturrahmi dan komunikasi antara alumni

dan ma’had aly.

Ketiga, prinsip moderasi. Prinsip moderasi adalah prinsip mencari

jalan tengah antara dua kecenderungan ekstrimis. Prinsip ini dapat berupa

“tidak” ini “tidak” itu, dan juga bisa “iya” ini “iya” itu. Ya “kualitas” ya

“formalitas” dan ya “tradisi pesantren” dan ya “tradisi akademik”. Titik tekan

pada penelitian ini bukan saja masalah pengambilan jalan tengah antara

idealitas dan realitas, antara dimensi ilahiyah dan insaniyah,167 akan tetapi

lebih kepada negosiasi dan tarik menarik anatara kurikulum yang berprinsip

kepada tradisi pesantren dan berprinsip pada akademik (kurikulum kemenag).

Dalam prinsip moderasi, menurut data yang penulis dapatkan, Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar mengintegrasikan antara kurikulum

Kemenag dan kurikulumnya sendiri yang sudah lama dipakai. Ma’had Aly ini

bertakhassus Tasawuf dan Tarekat, sehingga dalam pembelajarannya banyak

167 Ibid.
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mengakaji materi berbasis kita-kitab kuning. Dengan Kemenag

memberikannya prodi tasawuf, tidak serta-merta Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar beralih seluruhnya dengan menggunakan kurikulum dari

kemenag tersebut. Ma’had Aly ini tetap mengambil jalan tengah dengan cara

mengkaji kurikulum baru dari Kemenag yakni prodi tasawuf dan mengkaji

kurikulum yang sudah lama dijalankan oleh ma’had aly yakni prodi fiqh ushul

fiqh.168

Prinsip moderasi Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar di atas

tidak jauh berbeda dengan prinsip moderasi yang dimiliki oleh Ma’had Aly

Nurul Haromain. Ma’had Aly ini menerapkan kurikulum yang berbeda dengan

kurikulum ma’had aly pada umumnya. Pada umumnya Ma’had Aly Nurul

Haromain menggunakan kurikum yang berlandaskan al-Qur’an dan Hadis

(Shohih Bukhori, Shohih Muslim, Sunan Abu Dawud dan Sunan at Turmudzi)

sebagai rujukan utama dalam pembelajaran yang sudah berjalan kurang lebih

29 tahun.169 Maka, dengan usia yang sangat lama tersebut, menjadikan

Ma’had Aly Nurul Haromain memerlukan waktu lama dan tenaga banyak jika

ingin melakukan pengembangan kurikulum. Selain itu pihak asatidz ma’had

aly menilai bahwa dengan berdakwahnya para santri maupun para alumni di

tengah-tengah masyarakat, itu semua sudah termasuk pengembangan

kurikulum.

Dari pembahasan di atas dapat dipahami bahwa, untuk mengetahui

kurikulum yang digunakan oleh Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan

168Ustadz Mahmud Sutarwan Wafa, Wawancara, Sarang, 8 Maret 2019.
169KH. Syihabuddin Syifa’, Wawancara, Pujon, 2 April 2019.
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Ma’had Aly Nurul Haromain sangat perlu dilakukan pengkajian yang

mendalam serta menggunakan pendekatan multidisipliner bukan pendektan

parsial. Karena dari tiap-tiap ma’had aly pasti memiliki sosial budaya, latar

belakang dan landasan kurikulum yang berbeda. Kurikulum sebagai rancangan

pendidikan memiliki landasan-landasan yang dijadikan dasar dalam dalam

pengembangan kurikulum. Landasan-landasan tersebut seperti disebutkan

dalam bukunya Nana Syaodih Sukmadinata”Pengembangan Kurikulum, Teori

dan Praktek” yaitu landasan filososfis dan landasan sosial budaya.170

1. Landasan filosofis: Pendidikan berintikan interaksi antar manusia, antar

pendidik, dan tedidik untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam interaksi

tersebut terlibat isi yang diinteraksikan serta proses bagaimana interaksi

tersebut beralangsung. Hal ini memerlukan pengkajian mandasar yang

bersifat filosofis.

2. Landasan sosial budaya: Konsep pendidikan bersifat universal, akan tetapi

pelaksanaan pendidikan disesuaikan dengan situasi dan kondisi

masyarakat setempat. Maka setiap lingkungan memiliki system sosial

budaya yang berbeda. Sistem sosial mengatur pola kehidupan yang dan

pola hubungan antar anggota masyarakat, antar anggota lembaga dan antar

lembaga dengan lembaga. Salah satu aspek yang penting dalam sistem

sosial budaya adalah tatanan nilai-nilai yang merupakan seperangkat

ketentuan, peraturan, hukum, moral yang mengatur cara berkehidupan dan

berperilaku pada warga masyarakat.

170 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2002), 3.
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B. Implementasi Kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur

1. Perencanaan Implementasi Kurikulum

Perencanaan merupakan suatu rangkaian proses kegiatan yang

dilakukan untuk menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan

terjadi seperti, peristiwa, keadaan, suasana dan sebagainya. Dan apa yang

akan dilakukan seperti revisi, inovasi dan lain sebagainya.171 Menurut

Oemar Hamalik perencanaan merupakan proses intelektual seseorang

dalam menentukan arah, sekaligus menentukan keputusan untuk

diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kegiatan dengan memperhatikan

peluang dan berorientasi pada masa depan.172

Sedangkan perencanaan pembelajaran adalah kegiatan

memproyeksikan tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu

pembelajaran yaitu dengan mengkoordinasikan (mengatur dan merespon)

komponen-komponen pembelajaran sehingga arah kegiatan (tujuan), isi

kegiatan (materi), cara penyampaian kegiatan (metode dan teknik), serta

bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis.173

Isi dari perencanaan proses pembelajaran meliputi Rencana

Pembelajaran Semester (RPS) dan Silabus. Kesungguhan dalam

menyiapkan berbagai unsur-unsur yang diperlukan dalam kegiatan

pembelajaran menegaskan adanya komitmen serius dalam menata

171Saud dan Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu Pendekatan Komprehensif, 3.
172 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 213.
173 Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 16-17.
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pembelajaran yang tidak asal-asalan. Namun, dengan konseptualisasi dan

upaya managerial pembelajaran yang dimulai dari tahap perencanaan ini

menjadi dasar dalam membentuk pertanggungjawaban mengampu

pembelajaran.174

Perencanaan pembelajaran merupakan penyusunan rencana

pelaksanaan pembelajaran untuk setiap muatan pembelajaran. Perencanaan

tersebut memuat perencanaan proses pembelajaran yang disajikan dalam

bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Rencana Pembelajaran

Semester (RPS) ditetapkan dan dikembangkan oleh dosen secara mandiri

atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan

dan teknologi dalam program studi.

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah rencana kegiatan

atau tindakan mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran

sehingga tujuan pembelajaran, meteri pembelajaran, cara penyampaian

kegiatan (metode, model, dan teknik) serta cara menilainya menjadi jelas

dan sistematis, sehingga proses belajar selama satu semester menjadi

efektif dan efisien.175

Dengan adanya langkah-langkah perencanaan implementasi

kurikulum di atas, diharapkan proses belajar mengajar yang ada di Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain

berjalan sesuai rencana. Namun, kenyataannya di lapangan Ma’had Aly

174 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 51.

175 Fakultas Teknologi Industri, “Wokshop Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Program Studi
Teknologi Pangan FTI UAD” dalam https://fti.uad.ac.id/wokshop-rencana-pembelajaran-
semester-rps-program-studi-teknologi-pangan-fti-uad/
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Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dalam pelaksanaan kurikulumnya belum

menggunakan RPS atau silabus. hal itu juga disebabkan karena Kemenag

sudah menyerahkan kepada pihak ma’had, terkait kurikulum apa yang

dipakai, bagaimana perencanaannya. Sehingga Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar menilai bahwa Kemenag sepenuhnya menyerahkan

sedemikian bentuk dan model perencanaan implementasi kurikulum,

termasuk materi apa dan bagaimana saja langkah maupun proses yang

ingin diajarkan kepada mahasantri.176

Asatidz sangat mengetahui dan paham betul apa saja yang

dibutuhkan oleh mahasantri, namun kurang memperhatikan dengan RPS,

silabus dan semacamnya. Padahal, jika segala kebutuhan bahan ajar

disusun dengan rapi oleh asatidz, maka akan jauh lebih memudahkan

mereka di tahap proses pengajaran nanti. Penyusunan rancangan

pembelajaran tersebut dititik beratkan pada bagaimana memandu

mahasantri belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan Capaian

Pembelajaran (CP) lulusan yang ditetapkan dalam kurikulum, bukan pada

kepentingan kegiatan asatidz atau hanya sekedar formalitas, “pokoknya

ngaji, ngaji dan ngaji”.177

Dari sini dapat dipahami bahwa, proses perencanaan Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar masih kurang tertata. Para guru pengajar

belum memiliki persiapan mengajar secara tertulis terkait dengan strategi

apa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan bagaimana

176 Ustadz Maimoen, Wawancara, Sarang, 15 Maret 2019.
177 Ibid.
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teknik evaluasinya. Hal itu sedikit banyak dipengaruhi oleh pengalaman

guru mereka ketika masih menjadi santri dan asatidz hanya berpegang

pada program tahunan dan semesteran yang dibuat oleh bagian kurikulum

pengajaran serta himbauan dari pengurus ma’had.

Sedangkan di Ma’had Aly Nurul Haromain, implementasi

kurikulum dalam tahap perencanaan bisa dibilang sudah menggunakan

RPS atau silabus, namun berbeda isilah saja dan hanya sekedar persiapan

kegiatan saja. Karena soal materi apa saja yang akan diajarkan kepada

mahasantri itu hanya kyai yang tahu. Beliau sebelum mengajar selalu

meramu apa yang akan disampaikan kepada mahasantrinya.

Sebagaimana yang telah sedikit disinggung di bab awal bahwa

asatidz di Ma’had Aly Nurul Haromain ketika hendak

mengimplementasikan kurikulum adalah dengan membuat agenda apa saja

yang hendak mereka lakukan selama satu periode masa khidmah

berdasarkan bagian masing-masing asatidz yang telah diberikan amanah.

Dengan kata lain, asatidz di Ma’had Aly Nurul Haromain ini sebelum

mengimplementsikan kegiatan belajar mengajar, mereka telah membuat

agenda-agenda harian, mingguan, bulanan, dan tahunan, baik yang

berhubungan dengan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Selain itu, pada proses persiapan implemetasi kurikulum di Ma’had

Aly Nurul Haromain masih pada tataran supervise yaitu perencanaan,

pelaksanaan, penilaian pembelajaran maupun evaluasi kegiatan, belum

masuk pada tataran pemantauan dan pengamatan secara mendalam.
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Asatidz hanya berpegang dengan program tahunan yang ditetapkan

pimpinan ma’had. Dengan demikian, pada dasarnya asatidz ma’had

tersebut sebetulnya sudah  melakukan persiapan mengajar, hanya saja

tidak tertulis dengan rinci selayaknya seperi di RPS atau silabus pada

umumnya tapi beda istilah.

Untuk menjawab persoalan di atas, persiapan mengajar yang tidak

ditulis dan disusun secara sistemtis tentu sulit untuk dipelajari apalagi

untuk dievaluasi. Sebaliknya persiapan mengajar yang tertulis akan lebih

memudahkan asatidz untuk dijadikan guideline pembelajaran di kelas

yang sewaktu-waktu dapat dipelajari dan dievaluasi. Evaluasi

pembelajaran tersebut seperti dalam buku karya Mulyasa178 dapat

dilakukan dengan dua cara yakni; membandingkan proses pembelajaran

yang dilaksanakan guru standar proses dan mengidentifikasi kinerja guru

dalam proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.

Terlepas dari dua situasi ini dan apapun bentuk persiapan mengajar

yang dibuat, yang jelas sudah barang tentu perencanaan sebelum mengajar

itu amat penting bagi asatidz. Kalau tidak ada perencanaan dan atau

perencanaan yang tidak optimal pada diri asatidz, tidak hanya mahasantri

yang tidak terarah dalam proses belajarnya, tetapi asatidz juga tidak akan

terkontrol dengan baik. Pada gilirannya jika hal itu terjadi, maka pada diri

asatidz maupun mahasantri bisa salah arah dalam proses kegiatan belajar

mengajarnya. Memang perencanaan sebelum implementasi kurikulum itu

178 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), 189.
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tidak selalu menjamin terjadinya keefektifan di dalam kelas belajar, namun

untuk menciptakan kelas belajar yang efektif harus dimulai dengan

perencanaan yang optimal.

Dalam suatu perencanaan implementasi kurikulum di suatu ma’had

aly sangat perlu membuat perencanaan kegiatan belajar mengajar berupa

penulisan agenda-agenda, baik dalam jangka pendek maupun jangka

panjang. Di bawah ini disebutkan bagian-bagian yang terdapat dalam

silabus yang menjadi gambaran umum bentuk materi yang harus diajarkan

kepada peserta didik. Untuk selanjutnya, silabus ini dikembangkan

menjadi lebih spesifik lagi dalam format perencanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Implemtasi Kurikulum

Pelaksanaan sebagai usaha menjadikan perencanaan menjadi

kenyataan, dengan berbagai teknik atau alat bantu yang digunakan, waktu

pencapaian, pihak yang terlibat dalam pelaksanaan dengan berbagai

pengarahan dan pemotivasian agar setiap yang terlibat dapat melaksanakan

kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung

jawabnya.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahapan kegiatan pokok

selanjutnya dalam implementasi kurikulum, pada hakikatnya pembelajaran

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, dalam

pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengondisikan

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta
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didik tersebut.179 Sedangkan pengertian pelaksanaan pembelajaran

menurut Wina Sanjaya adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara

efektif dan efisien.180

Implementasi kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain dapat dilaksanakan melalui

kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan

intrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di dalam kelas dengan

jadwal yang telah disusun dan diprogram secara sistematis guna mencapai

target dan tujuan yang telah ditetapkan oleh pihak ma’had. Kegiatan

ekstrakurikuler adalah sebuah kegiatan yang dilaksanakan sebagai suatu

kegiatan yang dilaksanakan sebagai suatu tambahan dari kegiatan

intrakurikuler yang berfungsi sebagai kegiatan yang menunjang dan

menambah kreativitas dan skill peserta didik dalam pendidikannya.

Kegiatan intrakurikuler biasanya dilakukan melalui tiga tahap,

tahap pembukaan, tahap inti, dan tahap penutup, serta adanya perencanaan

yang meliputi RPS, silabus, metode pembelajaran, media pembelajaran,

dan evaluasi. Adapun perencanaan sebelum tahap implementasi ini

haruslah terarah dan terstruktur, sehingga biasanya berbentuk daftar

rencana program dan memiliki langkah-langkah seperti yang telah di

singgung di awal.

179 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 238.
180 Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 60.
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Kegiatan intrakurikuler yang dilakukan di Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar terbagi menjadi tiga bagian yaitu, pertama pembukaan

yang dimulai dengan salam, absensi kepada setiap mahasantri dan ramah

tamah kepada seluruh mahasantri agar mereka merasa nyaman dan tidak

tegang ketika mengikuti pembelajaran, karena belajar menggunakan

bahasa arab dan juga kitab arab gundul membutuhkan kosentrasi ekstra,

sehingga apa yang diajarkan oleh para asatidz bisa terserap secara

maksimal.

Kedua, kegiatan inti atau penyampaian materi perkuliahan

dilakukan setelah pembukaan selesai, kemudian asatidz menyampaikan

materi yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah terlebih

dahulu untuk memberikan pemahaman kepada mahasantri tentang materi

yang akan disampaikan. Kemudian mahasantri diajak untuk berdiskusi jika

materi tersebut memiliki karakteristik untuk di diskusikan atau dengan

menggunakan metode ceramah sesuai dengan kebutuhan yang ada di

dalam kelas saat itu. Tetapi di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

ini mayoritas diseluruh mata kuliah disampaikan dengan metode ceramah,

metode sorogan, bandongan dan diskusi.

Ketiga, penutup dilakukan oleh asatidz dengan memberikan tugas

jika memang diperlukan atau memberikan arahan dan motivasi kepada

mahasantri untuk semakin rajin dalam mencari ilmu dan mengejar cita-

cita. Pemberian motivasi ini tidak selalu dilakukan oleh setiap asatidz, hal

ini dikarenakan terkadang ketika asatidz memberikan materi yang belum
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selesai bel sudah berbunyi, sehingga tidak sempat untuk memberikan

motivasi kepada mahasantri dan langsung dilanjutkan do’a kafaratul

majlis salam kepada mahasantri.181

Dalam pembelajaran di dalam kelas, Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar memiliki metode dalam pengajaran yang tidak bisa

ditinggalkanyaitu, metode kyai membaca santri memaknani (bandongan)

itu adalah metode yang selalu dipegang erat oleh ma’had aly ini, akan

tetapi ma’had ini juga pptidak meninggalkan metode-metode yang terbaru,

mereka juga menggunakanmetode diskusi.

Sedangkan di Ma’had Ma’had Aly Nurul Haromain

mengimplementasikan kurikulum intakurikuler pada waktu-waktu yang

terbatas yaitu diberikan ketika mahasantri berada di dalam ruang taklim,

sedangkan ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu-waktu diluar jam

taklim. Peran ekstrakurikuler lebih banyak jika dibangdingkan dengan

kegiatan intrakurikuler, karena ektrakurikuler itu berlangsung dalam

kehidupan keseharian mahasantri dari bangun tidur hingga tidur kembali.

Kegiatan ekstakurikuler yang ada di Ma’had Aly Nurul Haromain

ini menjadi ajang praktek bagi mahasantri yang telah menerima ilmu yang

telah diajarkan oleh kyai, dengan rincian kegaiatan harian, mingguan,

bulanan dan tahunan. Kegiatan ektarakurikuler disini untuk harian ada

qiyamul lail, mutholaah, mudzakaroh, tarqiyyah lughoh, muhadhoroh dsb.

Di sini ada istilah tasghilut tulab tidak ada santri yang menganggu. Jadi

181 Observasi, 20 Maret 2019.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

139

ada saja kegiatan yang dikerjakan entah itu nulis, mutholaahapa yang

sudah diajarkan kyai.

Program ektrakurikuler mingguan Ma’had Aly Nurul Haromain

memiliki kegiatan dakwah kemasyarakat selama tiga hari yakni hari kamis

sampai sabtu. Untuk kegiatan bulanan ada pengajian “selosoan”, “rebo

legian” dsb.182 Kegiatan ini dibuat untuk masyarakat.

Untuk kegaiatan tahunan Ma’had Aly Nurul Haromain ialah i’tikaf

ramadlon yang dibuka untuk umum. Kegiatan tersebut baiasanya dihadiri

oleh kalangan santri-santri pondok pesantren lain seperti; Langitan,

Sarang, Mambaus Sholihih Gresik dll. Selain itu ada kegitan Istihlal atau

halal bihalal para alumni-alumni dan masyarakat dengan diisi tausyiah-

tausyiah dari kyai dan para ulama yang diundang untuk hadir diacara

tersebut. Kemudian ada kegiatan ABS (Amal Bakti Santri) atau istilah lain

dari KKN (kuliah kerja nyata).

Kegiatan ektrakurikuler di Ma’had Aly Nurul Haromain

memegang peran yang lebih banyak dalam pengembangan kurikulum,

karena memang mereka dipersiapkan oleh ma’had untuk terjun langsung

kepada masyarakat setelah menyelesaikan studinya. Menurut analisis

penulis, kurikulum yang ditekankan dalam ma’had ini adalah aspek afektif

dan aspek psikomotorik. Adapun aspek kognitifnya diberikan kepada para

mahasantri saat di ruang taklim. Mereka dibekali dengan berbagai macam

ilmu madzhab dengan harapan ketika mereka sudah matang dalam hal

182 Dokumen Ma’had Aly Nurul Haromain
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afektif dan psikomotornya mereka akan mencari pengetahuan sendiri

untuk menambah aspek kognitifnya saat mereka telah terjun ke dalam

masyarakat.

Jika dilihat dari tahapan-tahapan dalam implementasi kurikulum

baik kegiatan intrakurikuler dan esktrakurikuler di Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain sama-sama

dilakukan melalui tiga tahap, yakni tahap pembukaan, tahap inti, dan tahap

penutup. Hal itu sesuai dengan teori dan konsep umum yang telah

digariskan oleh ahli. Perbedaannya terletak pada bobot materi ajar atau

jenis program kegiatan yang dilakukan di masing-masing ma’had. Dalam

implementasi kurikulum, Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

terlihat menyeimbangkan antara kegiatan di dalam kelas dan di luar kelas

atau antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Bahkkan

cenderung lebih menekankan kegiatan belajar di dalam ruang taklim. Lain

halnya di Ma’had Aly Nurul Haromain. Ma’had ini dalam

mengimplementasikan kurikulum lebih menitik beratkan pada kagiatan

ekstrakurikuler yang telah dikemas dalam jadwal harian, mingguan,

bulanan, dan tahunan.

Banyaknya kegiatan ekstrakurikuler di Ma’had Aly Nurul

Haromain tidak lantas menjadikan kegitan intrakurikulernya justru

terbengkalai. Dari sini semakin jelas, bahwa tiap-tiap ma’had aly memiliki

model maupun landasan pengembangan kurikulum yang berbeda dari satu
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dengan yang lainnya, secara otomatis hal itulah yang menjadi ciri khas

yang melekat pada masing-masing ma’had aly.

Meode pembelajaran yang diterapkan Ma’had Aly Nurul Haromain

selain dengan metode sorogan, ia juga menggunakan sistem suhbah. Apa

yang dimaksud suhbah kurang lebih seperti metode perkuliahan pada

umumnya.Jadi ketika mahasantri tidak paham dengan pelajaran yang

disampaikan oleh pengajar, maka dianjurkan untuk bertanya. Ketika ada

sesuatu yang tidak benar atau kurang pas, maka segera di ingatkan.

Hubungan antara mahasantri dengan asatidz atau dengan pengasuh ma’had

seperti tidak ada sekat yang menghalangi. Secara sederhana, proses

implementasi kurikulum di ma’had ini dengan cara menjaga kedekatan

antara murid dan guru, baik di dalam ruang ta’lim maupun di luar ruang

belajar, sehingga terlihat seperti keluarga sendiri. Metode pembelajaran

seperti inilah yang membedakan dengan pesantren pada umumnya.

Menurut analisis penulis, proses pelaksanaan implementasi

kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar lebih menekankan

rumusan dan tujuan dalam aspek kognitif dengan tidak

mengesampingkanan aspek afektif dan psikomotorik. Sedangkan Ma’had

Aly Nurul Haromain lebih menitik beratkan dalam aspek afektif dan

psikomotorik dengan tetap mengoptimalkan aspek kognitif. Jika dilihat

dari sudut pandang landasan pengembangan kurikulum, Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain sama-sama

memiliki landasan filosofis dan sosial budaya.
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Dalam implementasi kurikulum, Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin

Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain menggunakan beberapa prinip

yang menunjang tercapainya keberhasilan:Pertama, prinsip perolehan

yang sama. Prinsip ini mengutamakan penyediaan tempat yang

memberdayakan semua peserta didik secara demokratis dan berkeadilan,

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Seluruh peserta

didik berasal dari berbagai kelompok, termasuk kelompok yang kurang

beruntung secara ekonomi dan sosial yang memerlukan bantuan khusus.

Begitu pula halnya dengan peserta yang berbakat dan unggul, berhak

menerima pendidikan yang tepat sesuai dengan kemampuannya.

Kedua, berpusat pada anak. Upaya memandirikan peserta didik

untuk belajar, bekerjasama dan menilai diri sendiri sangat diutamakan,

agar peserta didik mampu membangun kemauan, pemahaman dan

pengetahuannya. Oleh karena itu, sangatlah penting keberadaan dari

penilaian yang berkelanjutan dan komperhensif. Penyajiannya disesuaikan

dengan tahap-tahap perkembangan peserta didik melalui pembelajaran

yang aktif, kreatif, efektif dan menyenagkan.

Ketiga, pendekatan dan kemitraan. Seluruh pengalaman belajar

dirancang secara berkesinambungan mulai dari TK, SD, SLTP, SLTA

sampai perguruan tinggi. Pendekatan yang digunakan dalam

perorganisasian pengalaman belajar berfokus pada kebutuhan peserta didik

yang bervariasi dan mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu. Keberhasilan

pencapaian pengalaman belajar menuntut kemitraan dan tanggung jawab
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bersama dari peserta didik, guru, sekolah perguruan tinggi, dunia kerja,

industry, orang tua dan massyarakat.

Keempat, kesatuan dalam kebijakan dan keberagaman dalam

pelaksanaan.Standar kompetensi dirancang oleh pusat dan cara

pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-

masing daerah atau sekolah. Standar kompetensi dapat dijadikan acuan

penyusunan kurikulum berdiversifikasi (bermacam-macam) berdasarkan

satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik serta bertaraf

internasional.

Berdasarkan analisis data tentang implementasi kurikulum yang

dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly

Nurul Haromain diperoleh adanya perbedaan model implementasi.

Memahami model-model implementasi kurikulum memungkinkan para

pekerja kurikulum untuk mengidentifikasi kesulitan dalam implementasi

dan untuk mengembangkan strategi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan.

Adapun Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dalam

mengimplementasikan kurikulum menggunakan model Concern Based

Adoption Model (CBAM) ialah suatu kerangka kerja dan satu set alat yang

digunakan dari 25 tahun untuk memahami dan mengatur perubahan.

CBAM bekerja dari asumsi bahwa perubahan adalah sebuah proses bukan

peristiwa, perubahan adalah pengalaman pribadi, dan perubahan adalah

perkembangan di kedua perasaan dan keterampilan.183

183Rusman, Manajemen Kurikulum, 77.
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Dikembangkan oleh Hall dan Loucks pada tahun 1978, model ini

menggambarkan identifikasi tingkat kepedulian guru terhadap sebuah

inovasi kurikulum. Ini merupakan model perubahan inovasi pada dua

aspek yang saling berhubungan yakni, tingkatan-tingkatan kepedulian

terhadap inovasi dan kepedulian terhadap penggunaan inovasi. Perubahan

ini merupakan suatu proses yang dirancang dengan melihat perkembangan

yang terjadi pada pengalaman pribadi dan individu yang melakukan

perubahan, bukan merupakan peristiwa terjadi seketika program diberikan

oleh guru.184

Sedangkan Ma’had Aly Nurul Haromain dalam

mengimplementasikan kurikulum menggunakan model Trust Opening

Realization Independence (TORI). Model ini dikembangkan oleh Gobb

pada tahun 1978, yang didasarkan kepada orientasi kurikulum

transformasional (transformation curriculum). Model implementasi

kurikulum ini bertitik fokus pada menekankan perubahan personal dan

perubahan sosial. Model ini menyediakan suatu skala yang membantu

guru mengidentifikasi bagaimana lingkungan akan menerima ide-ide baru

sebagai harapan untuk mengimplementasikan inovasi dalam praktek dan

menyediakan beberapa petunjuk untuk menyediakan perubahan.185

3. Evaluasi Implementasi Kurikulum

Evaluasi merupakan tahapan kegiatan pokok selanjutnya dalam

tahapan implementasi kurikulum, evaluasi proses yang dilaksanakan

184 Ibid., 78.
185 Ibid.
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sepanjang proses pelaksanaan kurikulum catur wulan atau semester serta

penilaian akhir formatif dan sumatif mencakup penilaian keseluruhan

secara utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan kurikulum.186

Mengevaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah kurikulum

yang di implementasikan sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

atau belum. Fungsi evaluasi diantara lain:187

a. Untuk memperoleh data tentang ketercapaian tujuan atau tingkat

penguasaan isi kurikulum oleh peserta didik, yang disebut juga sebagai

fungsi sumatif.

b. Untuk melihat efektivitas proses pembelajaran, apakah program yang

disusun dapat dianggap sudah sempurna atau perlu perbaikan, yang

disebut juga sebagai fungsi formatif.

Berpijak dari pemaparan di atas, evaluasi implementasi kurikulum

yang dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan

Ma’had Aly Nurul Haromain terdapat beberapa perbedaan. Agar seluruh

kegiatan pembelajaran yang dilakukan Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

berjalan sesuai apa yang diinginkan, maka dilakukan evaluasi dengan

mengadakan ujian untuk mengetahui sejauh mana mahasantri dapat

memahami dan menangkap setiap pelajaran. Ujiannya tergantung dari para

pengajar ada yang tulis, lisan, dan menilai dari keaktifan mahasantri itu

sendiri ketika di dalam kelas.

186 Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, 238.
187Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah,44.
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Dalam mengevaluasi mahasantri, Ma’had ini menerapkan beberapa

metode, pertama menggunakan metode tulis dengan memberikan tugas

atau soal-soal yang dikerjakan di kelas dan ada juga yang dibawa pulang

ke asrama, karena setiap ustadz memiliki metode yang berbeda-beda.

Kedua, menggunakan metode lisan. Metode ini dinilai lebih efektif jika

dibandingkan dengan metode yang pertama, karena tes lisan ini bersifat

impromptu (spontanitas) atau mahasantri tidak dikasih tahu jika akan

dikasih ujian oleh ustadznya. Dan yang terakhir yaitu dengan melihat

kepribadian mahasantri sehari-hari ketika diluar maupun di dalem kelas.

Dari pemaparan di atas dapat diambil garis besar bahwa evaluasi

yang dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar tergantung

dari setiap asatidz. Karena pada tiap-tiap ustadz memiliki metode sendiri-

sendiri, antara lain tes tulis, tes lisan, dengan melihat keaktifan mahasantri

di dalam kelas, mensyarah kitab, menta’liq kitab dll. Evaluasi dalam

prosesnya dilakukan dengan cara melihat partisipasi yang dilakukan oleh

mahasantri baik di dalam maupun diluar kelas.

Adapun proses evaluasi yang dilakukan oleh Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar untuk menentukan pencapaian kompetensi

mahasantri menggunakan cara ikhtibar dari beberapa evaluasi yang telah

dilakukan. Evaluasi ini dilakukan dengan melihat dan menyesuaikan hasil

di masing-masing ujian, yakni ujian tulis, lisan dan kepribadian

mahasantri. Sehingga tahap evaluasi ini tidak berpacu pada satu nilai ujian

saja, namun dari hasil keseluruhan tes. Karena, tidak jarang mahasantri
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yang mendapat nilai memuaskan ketika tes lisan, namun nilainya kurang

ketika dites lisan. Kemudian menilai kepribadian mahasantri dilakukan

setiap hari dengan memantau bagaimana mahasiswa tersebut ketika

bergaul, dan ketika belajar dalam kelas.

Sedangkan tahap evaluasi yang dilakukan oleh Ma’had Aly Nurul

Haromain adalah dengan mengamati dan menilai secara langsung proses

pembelajaran serta penguasaan kompetensi dimiliki oleh setiap

mahasantri. Proses evaluasi ini dilakukan dengan cara melihat langsung

partisipasi yang dilakukan oleh mahasantri terutama dalam kegiatan

sehari-hari dan ketika berada dilokasi dakwah mereka masing-masing.

Itulah titik perbedaan model evaluasi yang dilakukan oleh Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain. Jika

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar melakukan tahap evaluasi

implementasi kurikulum dengan memberikan tes tulis, lisan maupun

kepribadian kepada mahasantri, sedangkan di Ma’had Aly Nurul

Haromain tidak ada istilah tes semacam di atas. Evaluasi di Ma’had ini

lebih mengacu kepada partisipasi mahasantri secara langsung ketika di

dalam kelas maupun di luar kelas belajar.

Model evaluasi yang dilakukan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain dalam mengevaluasi

implementasi kurikulumnya memiliki sejumlah persamaan dengan konsep

dan teori para ahli. Dari kedua Ma’had Aly tersebut dalam menentukan

kualitas pembelajaran secara keseluruhan mencakup tahap perencanaan
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proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran. Secara konseptual

Scriven membaginya menjadi dua macam evaluasi. Pertama, disebut

evaluasi formatif yakni evaluasi yang dilakukan selama program

berlangsung. Kedua, evaluasi sumatif ialah tahap evaluasi yang dilakukan

sesudah program berakhir atau pada akhir penghujung program.188

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum di Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan

Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur

Faktor yang mendukung dalam implementasi kurikulum di Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar ini di awal sudah disinggung. Secara

internal, faktor pendukung dalam Ma’had terdapat adanya interaksi yang baik

antara asatidz dan mahasantri membuat setiap pembelajaran di dalam maupun

diluar kelas menjadi lebih kondusif. Selain itu sarana dan prasarana yang

memadai. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, maka secara

otomatis  kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Secara Eksternal, sejumlah masyarakat merasa bersyukur, karena

adanya Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar, mereka tidak peru jauh-

jauh untuk belajar agama. Selain itu yang turut menjadi faktor pendukung

adalah adanya kepercayaan dari orang tua mahasantri. Dengan adanya orang

tua yang memberikan kepercayaan kepada Ma’had serta mendukung terhadap

sistem pembelajaran yang telah ditentukan oleh pihak ma’had, maka

hubungan dengan wali dan asatidz maupun pengasuh dapat terjalin dengan

188 Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan; Pedoman Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan
Praktisi Pendidikan, 54.
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baik. Pada gilirannya akan tercipta sebuah kegiatan belajar mengajar yang

baik.

Sedangkan faktor pendukung Ma’had Aly Nurul Haromain dalam

mengimplementasikan kurikulum adalah adanya peran seorang Kiai. Adanya

pemimpin yang kredibilitas dan memiliki keilmuan yang tinggi sudah barang

tentu menjadikan agen of change di sebuah lembaga yang dipimpinnya.

Selain itu, fasilitas yang diberikan oleh ma’had juga sangat mambantu sekali

dalam pelaksanaan pembelajarn.

Selain faktor pendukung di atas, Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur memiliki sejumlah hambatan dalam

mengimplementasikan kurikulumnya. Hambatan yang dialami oleh Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar lebih kepada hambatan internal. Hal itu

dapat dibuktikan dengan pola perilaku mahasantri yang kurang disiplin. Selain

itu yang turut menjadi penghambat adalah asatidz yang tidak hadir untuk

mengajar dengan kesibukan mereka diluar ma’had membuat kurang efektifnya

pembelajaran di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar.

Sedangkan faktor penghambat yang dialami oleh Ma’had Aly Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur lebih ke faktor eksternal. Hal itu

tercermin dari sejumlah masyarakat yang masih kurang menerima kehadiran

Ma’had Aly tersebut. Selain itu, mahasantri yang memiliki masalah dengan

masyarakat ditempat tugas mereka juga menjadi penambah hambatan yang

dialami oleh Ma’had Aly Nurul Haromain.
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Sejauh analisis penulis, faktor pendukung Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar dalam mengimplementasikan kurikulum adalah adanya

kepercayaan Kemenag terhadap pihak Ma’had. Dengan kata lain, Kemenag

memberikan prodi baru kepada Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

berupa prodi fiqh usul fiqh tidak lantas memberikan tekanan dan keharusan

kepada Ma’had untuk merubah status prodi lamanya yang sudah berjalan

sangat lama. Kemenag menyerahkan pembuatan kurikulum dan materi ajar

kepada Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dapat menjadi pendukung

utama. Karena, bagaimanapun pihak Ma’had jauh lebih mengetahui situasi

dan kondisi yang terjadi di lapangan.

Namun di lain sisi, jika pemberian prodi baru Kemenag oleh Ma’had

Aly tanpa diiringi suatu pengawasan dan kontrol maka hal ini juga bisa jadi

menimbulkan hambatan pihak Ma’had. Karena bagaimanapun jika Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar telah legal ikut bernaung kepada Kemenag,

maka Kemenag diharapkan dapat memberikan standarisasi implementasi

kurikulum dengan harapan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar kedepan

dapat memposisikan serta mengatur kepastian kurikulum menjadi lebih

konsisten, relevan dan berkelanjutan.

Sedangkan aktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh

Ma’had Aly Nurul Haromain dalam implementasi kurikulum sangat

ditentukan oleh landasan filosofi dan prinsip Ma’had. Dengan kata lain,

landasan filosofi dan prinsip Ma’had yang dimaksudkan adalah suatu lembaga

pendidikan dalam hal ini adalah Ma’had Aly Nurul Haromain berintikan
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interaksi antar manusia, antar pendidik, dan terdidik untuk mencapai tujuan

pendidikan. Dalam interaksi tersebut terlibat isi yang diinteraksikan serta

proses bagaimana interaksi tersebut beralangsung dan berjalan dengan waktu

yang lama.

Selain itu, Ma’had Aly Nurul Haromain memiliki tatanan nilai-nilai

yang merupakan seperangkat ketentuan, peraturan, hukum, moral, dan prinsip

yang mengatur cara berkehidupan dan berperilaku. Dan semua itu berjalan

sangat lama. Secara tidak langsung menjadikan Ma’had Aly Nurul Haromain

lebih mudah menghadapi segala bentuk hambatan dan kemungkinan-

kemungkinan buruk yang dihadapi di kemudian hari..

D. Temuan Penelitian Multi Situs di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain

Pujon Malang Jawa Timur

Berdsarkan penyajian dan analisis data, maka implementasi kurikulum

di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah

dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur menunjukkan

adanya persamaan dan perbedaan. Pada bagian ini dibahas tentang

implementasi kurikulum kedua Ma’had tersebut kemudian disesuaikan dengan

rumusan masalah yang meliputi; persamaan dan perbedaan kurikulum Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had

Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur, persamaan dan perbedaan

proses implementasinya yang di dalamnya mencakup proses perencanaan,
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pelaksanaan dan evaluasi serta persamaan dan perbedaan faktor pendukung

dan penghambat implementasi kurikulum.

1. Persamaan

a. Persamaan Kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur.

Temuan penelitian menunjukkan pertama, kurikulum yang

digunakan di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had

Aly Nurul Haromain berbasis kitab kuning atau kitab klasik. Sifat dari

sistem pembelajaran dari kedua Ma’had Aly tersebut sama-sama

bertujuan untuk memahami kitab-kitab kuning sekaligus menjadi

kurikulum inti serta materi  yang ada di dalam kitab menjadi silabus

pembelajaran.

Kedua, kurikulumMa’had Aly Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar dan di Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang bukan

menekankan pada pengejaran target penyelesaian materi melainkan

lebih berorientasi pada pengembangan kemampuan mahasantri secara

simultan dan terus menerus.

Ketiga, persamaan prinsip kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang,

yakni, (1) prinsip kemandirian; prinsip yang selalu berupaya mandiri

dalam bidang akademik, operasional, pengelolaan kurikulum, sarana

dan prasarana, pembiayaan dan penilaian. (2) Prinsip keseimbangan;
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prinsip keseimbangan antara kemampuan kognitif, afektif, dan

motorik, serta penyeimbangan antara kemampuan ilmiyah, amaliyah,

dan khuluqiyah. (3) prinsip moderasi; prinsip mencari jalan tengah

antara dua kecenderungan ekstrimis yakni kecenderungan tradisi

pondok salaf dan tradisi pondok modern.

b. Persamaan Implementasi Kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar   Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly

Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

Terdapat tiga tahapan untuk menguraikan persamaan

implemetasi kurikulum di dua Ma’had Aly tersebut. Pertama tahap

perencanaan. Langkah-langkah perencanaan implementasi kurikulum

di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul

Haromain sama-sama belum menggunkan RPS atau silabus secara

baku. Masing-masing asatidz membuat agenda-agenda harian,

mingguan, bulanan, dan tahunan, baik yang berhubungan dengan

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Prinsip-prinsip pengembangan

silabus di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly

Nurul Haromain meliputi; (1) Ilmiah (2) Relevan (3) Kontinuitas, dan

(4) Konsisten,

Kedua, tahap pelaksanaan implementasi kurikulum di Ma’had

Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain.

Tahap pelsanaan implementasi kurikulum terdiri dari kegiatan

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler
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sama-sama di mulai dengan pembukaan, inti dan salam. Rumusan dan

tujuan dalam pelaksanaan implementasi kurikulum keduanya sama-

sama meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Ketiga, evaluasi. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

dan Ma’had Aly Nurul Haromain dalam evaluasi implementasi

kurikulum sama-sama terdiri dari evaluasi formatif yakni evaluasi

yang dilakukan selama program berlangsung dan evaluasi sumatif

yaitu evaluasi yang dilakukan sesudah program berakhir atau pada

akhir penghujung program.

c. Persamaan Faktor Pendukung dan Penghambat di Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur

Faktor pendukung di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur di antaranya adalah faktor ketokohan (kiai),

fasilitas Ma’had, kepercayaan dari wali mahasantri dan dukungan dari

sejumlah masyarakat sekitar Ma’had.

Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi oleh Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan

Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur adalah pola

belajar mahasantri yang kurang disiplin.
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2. Perbedaan

a. Perbedaan Kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur

Kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

Sarang Rembang Jawa Tengah mengintegrasikan kurikulum dari

Kemenag dengan kurikulum yang didesain oleh Ma’had sendiri

dengan menyeimbangkangkan antara ilmu fiqh ushul fiqh dengan ilmu

tasawuf. Berbeda dengan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang

yang menggunakan Shohih Bukhori, Shohih Muslim dan Sunan

Turmudzi sebagai pelajaran wajib bagi mahasantri.

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang

Jawa Tengah mengkaji kitab Ihya’ Ulumddin, Ulumur Qur’an ad-Din

Itr, Sarikh al-Bayan Lii Abdalloh al-Harori, Rowa’ul Bayan Lil Syekh

Ali al-Shabuni, Ihkamul Ahkam, Rahmah al-Ummah, Qowaidul

Ahkam fii Mashalih al-Anam dan Al-Wajiz fii Ushul al-Fiqh.

Sedangkan materi pembelajaran di Ma’had Aly Nurul

Haromain Pujon Malang meliputi; Shohih Muslim, Safinatun Naja,

Ibanatul Ahkam/ Fiqhus Siroh, Shohih Bukhori, Safinatun Naja, Tafsir

Ayatul Ahkam, Sunan At Turmudzi, Safinatun Naja, Ad-Da’wah At-

Tammah/Fiqhul Manhajy, Sunan Abu Dawud/Kitabul Wa’yi.
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b. Perbedaan Implementasi Kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin

Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur

Terdapat tiga tahapan untuk menguraikan perbedaan

implemetasi kurikulum di dua Ma’had Aly tersebut. Pertama tahap

perencanaan. Proses perencanaan Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar masih kurang tertata. Para guru pengajar belum memiliki

persiapan mengajar secara tertulis terkait dengan strategi apa yang

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dan bagaimana teknik

evaluasinya. Hal itu sedikit banyak dipengaruhi oleh pengalaman guru

mereka ketika masih menjadi santri dan asatidz hanya berpegang pada

program tahunan dan semesteran yang dibuat oleh bagian kurikulum

pengajaran serta himbauan dari pengurus ma’had.

Sedangkan di Ma’had Aly Nurul Haromain, implementasi

kurikulum dalam tahap perencanaan bisa dibilang sudah menggunakan

RPS atau silabus, namun hanya sekedar persiapan kegiatan saja.

Karena soal materi apa saja yang akan diajarkan kepada mahasantri itu

hanya ketua Ma’had yang tahu. Asatidz di Ma’had Aly Nurul

Haromain melakukan perencanaan implementasi kurikulum dengan

membuat agenda apa saja yang hendak mereka lakukan selama satu

periode masa khidmah berdasarkan bagian masing-masing asatidz

yang telah diberikan amanah.
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Kedua, pelaksanaan implementasi kurikulum. Ma’had Aly

Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah lebih

banyak mengimplementasikan kegiatan intrakurikuler dari pada

ekstrakurikuler, bahkan cenderung seimbang antara keduanya. Berbeda

dengan di Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur.

Peran ekstrakurikuler lebih banyak jika dibangdingkan dengan

kegiatan intrakurikuler, karena ektrakurikuler itu berlangsung dalam

kehidupan keseharian mahasantri dari bagun tidur hingga tidur

kembali.

Metode pembelajaran yang diterapkan di Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah meliputi

metode sorogan, bandongan dan diskusi. Sedangkan metode

pembelajaran yang diterapkan di Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur ialah metode sorogan, bandongan dansuhbah.

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dalam

melaksanakan implementasi kurikulum menggunakan model

Concern Based Adoption Model (CBAM). Sedangkan di Ma’had Aly

Nurul Haromain Pujon Malang Jawa Timur dalam melaksanakan

proses implementasi kurikulum menggunakan model Trust Opening

Realization Independence (TORI).

Ketiga, evaluasi. Dalam mengevaluasi mahasantri, Ma’had

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa

Tengah menerapkan beberapa metode, (1) Metode tulis dengan
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memberikan tugas atau soal-soal yang dikerjakan di kelas dan ada juga

yang dibawa pulang ke asrama, karena setiap ustadz memiliki metode

yang berbeda-beda. (2)Menggunakan metode lisan. Metode ini dinilai

lebih efektif jika dibandingkan dengan metode yang pertama, karena

tes lisan ini bersifat impromptu (spontanitas) atau mahasantri tidak

dikasih tahu jika akan dikasih ujian oleh ustadznya. (3) Melihat dan

menilai dari kepribadian mahasantri sehari-hari ketika diluar maupun

di dalem kelas. Sedangkan di Ma’had Aly Nurul Haromain tidak ada

istilah tes atau ujian. Evaluasi di Ma’had ini lebih mengacu kepada

partisipasi mahasantri secara langsung ketika di dalam kelas maupun di

luar kelas belajar.

c. Perbedaan Faktor pendukung dan Penghambat di Ma’had Aly Iqna’

Ath-Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur

Hambatan yang dialami oleh Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin

Al-Anwar lebih kepada hambatan internal. Hal itu dibuktikan dengan

pola perilaku mahasantri yang kurang disiplin dan asatidz yang tidak

hadir mengajar karena kesibukan mereka diluar ma’had. Sedangkan

faktor penghambat yang dialami oleh Ma’had Aly Nurul Haromain

Pujon Malang Jawa Timur lebih ke faktor eksternal. Hal itu tercermin

dari beberapa masyarakat sekitar  yang yang antipati terhadap

keberadaannya.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada pembahasan

sebelumnya terkait dengan implementasi kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul

Haromain Pujon Malang Jawa Timur, maka dapat diampil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar memiliki kurikulum yang

dipadukan antara kurikulum sendiri dan Kemenag berbasikan kitab-kitab

klasik (kitab kuning) dengan takhassus Tasawuf dan Tarekat. Kurikulum

di ma’had ini dirancang oleh pihak ma’had sendiri, karena memang belum

adanya standarisasi dari pemerintah tentang kurikulum perguruan tinggi

pesantren, sehingga pemerintah pun menyerahkan sepenuhnya kepada

pihak ma’had mengenai hal ini. Ma’had ini menerapkan kurikulumnya

menjadi 2 bagian yaitu intrakurikuler yang dilaksanakan di dalam kelas

seperti yang biasa dilakukan di madrasah-madrasah pada umumnya yang

dikembangkan oleh beberapa masyayekh dan asatidz, ekstrakurikuler

sebagai kegiatan yang mendukung kegiatan intrakurikuler, misalnya;

musyawarah, mudzakaroh, bahtsu masa’il, kuliah umum dsb. Dalam

pembelajaran di dalam kelas Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar

tidak bisa meninggalkan culture salaf yang selalu dipegang erat oleh para

masyayekh, asatidz maupun mahasantri sendiri yaitu kyai membaca santri
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memaknani, akan tetapi ma’had ini juga menggunakan pola-pola terbaru

yaitu menggunakan metode diskusi yang mana mahasantri membaca guru

dan yang lain mendengarkan. Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh

Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar memiliki beberapa metode

tergantung dari setiap asatidz mempunyai metode sendiri-sendiri, antara

lain tes tulis, tes lisan, dengan melihat keaktifan mahasantri di dalam

kelas, mensyarah kitab, menta’liq kitab dsb. Evaluasi dalam prosesnya

dilakukan dengan cara melihat partisipasi yang dilakukan oleh mahasantri

baik di dalam maupun diluar kelas.

Sedangkan, Ma’had Aly Nurul Haromain memiliki kurikulum yang

berbeda dengan kurikulum pada umumnya, hadis dan segala sesuatu yang

terkait menjadi kurikulum yang mendominasi di ma’had ini. Al-Qur’an

hadis dan kutubusittah (Bukhori, Muslim, Abu Dawud, Turmudzi) menjadi

rujukan utama dalam setiap pembelajaran sehari-hari. Di ma’had ini hadis

tidak hanya sekedar dibaca dengan makna gandulnya, akan tetapi

dipelajari secara menyeluruh dari sisi sebab wurud, arah tujuan dan

kaitannya dengan suatu ayat atau hadis lain serta hukum dan hikmah yang

terkandung di dalamnya. Dalam menerapkan kurikulum ma’had ini

membagi menjadi 2 bagian yaitu, intrakurikuler yang dilaksanakan di

dalam aula taklim dan dikembangkan oleh seorang kyai saja pengajar

tunggal, tidak ada asatidz seperti halnya di ma’had pada umumnya dan

ektrakurikuler yang memiliki jatah waktu lebih banyak dibandingkan

intrakurikuler, misalnya dakwah harian, dakwah mingguan, musyawarah,
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mudzakaroh, muhadoroh dsb. Inilah yang menjadi pembeda antara ma’had

ini dengan ma’had yang lain. Dalam pembelajaran saat taklim berlangsung

kyai menggunakan metode sorogan yaitu, santri membaca yang lain

mendengarkan setelah itu kyai menerangkan apa yang telah dibaca oleh

santri tersebut. Pembelajaran di ma’had ini tidak sebatas taklim saja

(intra), akan tetapi setiap kegiatan itu adalah proses pembelajaran (ektra)

dan metode yang digunakan oleh kyai adalah metode suhbah. kegiatan

evaluasi yang di lakukan oleh Ma’had Aly Nurul Haromain meliputi

evaluasi proses pembelajaran serta penguasaan kompetensi yang harus

dimiliki oleh setiap mahasantri. Proses evaluasi dilakukan dengan cara

melihat langsung partisipasi yang dilakukan oleh mahasantri dalam

kegiatan sehari-hari dan ketika berada dilokasi dakwah mereka masing-

masing.

2. Implementasi Kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar yang

pertama meliputi perencanaan. Masing-masing asatidz membuat agenda-

agenda harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Prinsip-prinsip

pengembangan silabus di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar dan

Ma’had Aly Nurul Haromain meliputi; prinsip Ilmiah, relevan, kontinuitas

dan konsisten.

Kedua, pelaksanaan implementasi kurikulum di Ma’had Aly Iqna’ Ath-

Thalibin Al-Anwar dan Ma’had Aly Nurul Haromain dimulai dengan

pembukaan, inti dan salam. Rumusan dan tujuan dalam pelaksanaan

implementasi meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Metode
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pembelajaran yang diterapkan di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar meliputi metode sorogan, bandongan dan diskusi dengan

implementasi model Concern Based Adoption Model (CBAM).

Sedangkan metode pembelajaran yang diterapkan di Ma’had Aly Nurul

Haromain ialah metode sorogan, bandongan dansuhbah dengan

implementasi model Trust Opening Realization Independence (TORI).

Ketiga, evaluasi implementasi kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin

Al-Anwar Menggunakan tes tulis, tes lisan dan tes kepribadian. Sedangkan

di Ma’had Aly Nurul Haromain dengan mengamati pola belajar

mahasantri dalam kehidupan sehari-hari. Tahap evaluasi di kedua Ma’had

tersebut terdiri dari evaluasi formatif  dan evaluasi sumatif.

3. Faktor pendukung di pengaruhi oleh ketokohan (kyai), kualitas asatidz,

fasilitas ma’had, kepercayaan wali mahasantri dan dukungan masyarakat

kepada ma’had. Faktor penghambat di Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar lebih ke kurang disiplinnya mahasantri dan kurang lengkapnya

sarana parasarana, sedangkan faktor penghambat di Ma’had Aly Nurul

Haromain lebih ke faktor ekternal antara masyarakat sekitar dan

mahasantri.

B. Saran dan Rekomendasi

Dari hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang di berikan oleh

peneliti terhadap implementasi kurikulum Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-

Anwar Sarang Rembang Jawa Tengah dan Ma’had Aly Nurul Haromain Pujon

Malang Jawa Timur:
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1. Kepada Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar untuk melakukan

konsolidasi kepada Kemenag agar Kemenag memberikan standarisasi

tentang kurikulum yang di dalamnya meliputi; Rencana Pembelajaran

Semester (RPS) dan silabus. Selain itu, lembaga lebih memperhatikan

keadaan gedung dan sarana prasarana, agar kegiatan belajar mengajar

lebih kondusif.

2. Kepada Ma’had Aly Nurul Haromain perlu memperhatikan dan

membekali kepada para pengembang kurikulum terutama dalam hal

evaluasi kurikulum. Para asatidz diharapkan tidak hanya melakukan

evaluasi atau penilaian hasil belajar mahasantri berlandaskan filosofis

maupun sosial-budaya Ma’had, namun lebih berpijak kepada teori maupun

paradigma yang sudah digariskan sesuai akademik, kemenag maupun

Pemerintah, meliputi evaluasi tes tulis, tes lisan, tes praktek keilmuan yang

dicatat secara rinci dan terstruktur.

3. Kepada mahsantri Ma’had Aly Iqna’ Ath-Thalibin Al-Anwar diharapkan

lebih disiplin untuk mengikuti kegiatan intrakurikuler maupun

ekstrakurikuler.

4. Kepada mahasantri Ma’had Aly Nurul Haromain diharapkan untuk lebih

berhati-hati ketika melakukan kegiatan ekstrakurikuler (kegiatan dakwah

mingguan) di lingkungan masyarakat. Karena, masih ada beberapa

masyarakat yang kurang menerima atau mendukung keberadaan Ma’had

Aly Nurul Haromain di lingkungan sekitar.
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5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengkaji tentang solusi

implementasi kurikulum yang lebih mendalam, khususnya tentang,

pertama, perencanaan, meliputi RPS dan silabus. Kedua, proses

pelaksanaan kurikulum yang terdiri dari metode pembelajaran, kegiatan

intrakurikuler dan ektrakurikuler. Ketiga, evaluasi meliputi penilaian

belajar mahasantri, baik dengan cara tes tulis, tes lisan maupun tes praktek.
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